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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr. Wb.   

Segala puji serta syukur kita curahkan kehadirat Allah SWT yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Karena limpahan rezeki nya yang 

selalu mengalir kita bisa menyelesaikan kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) kami, juga menyelesaikan pembuatan buku sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. Tak lupa, Shalawat Beriring Salam kami 

hadiratkan kepada junjungan Nabi besar kita Muhammad Shalallahu 

Alaihi Wasallam.  

Dalam proses pembuatan buku ini, penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada pihak yang membantu, terutama kepada kawan-

kawan MANIFEST, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), maupun 

pihak-pihak lain yang berkontribusi dalam penyelesaian buku ini. 

Tentunya, buku ini tak luput dari kekurangan dan kesalahan, segala 

bentuk kritik dan saran terbuka dengan luas demi menunjang evaluasi 

dari proses yang sudah kami lalui.  

Tak lupa juga, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih 

kepada beberapa pihak yang terkait: 

1. Ibu Prof. Hj. Amany Lubis, M.A., selaku rektor UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang telah memberi kesempatan untuk 

melaksanakan dan merealisasikan program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). 

2. Bapak Dr. Kamarusdiana, M. H selaku kepada PPM UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang telah mengadakan program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN). 

3. Bapak Dr. Deden Mauli Darajat, M. Sc., selaku koordinator 

Program KKN PpMM dan Dosen UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang telah memberikan dan membagikan pengalaman, 

pengetahuan serta bimbingan selama pelaksanaan KKN. 

4. Ibu Nur Luthfi Rizqa Herianingtyas M.Pd, selaku dosen 

pembimbing KKN Manifest yang selalu membimbing dan 

memberi dukungan kepada kami baik sebelum, saat KKN 

maupun pada saaat penyusunan laporan.  
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5. Bapak Maman Patulloh S, PD, MA., selaku Kepala Desa Warung 

Menteng yang telah mendukung telaksananya seluruh kegiatan 

KKN Manifest di Desa Warung Menteng. 

6. Bapak Iman Sanjaya selaku ketua BPD yang selalu memberikan 

dukungan pada setiap program kerja KKN Manifest. 

7. Bapak Mahdi, selaku Staff BPD Desa Warung Menteng yang 

juga selalu memberi dukungan kepada kami di setiap program 

kerja kami. 

8. Bapak Burhan Sadili selaku ketua Rt 02 Desa Warung Menteng 

yang telah memberikan kami izin untuk melakukan banyak 

kegiatan di wilayah Rt 02 juga banyak membantu kami dalam 

beberapa kegiatan.  

9. Ibu Nyai Rohmatiah selaku pemilik tempat tinggal yang kami 

jadikan posko KKN Manifest dan tempat untuk melaksanakan 

banyak kegiatan.  

10. Bapak Abdul Hakim, Ibu Neng, dan Ibu Hani selaku staff desa 

yang banyak membantu kami dalam memberikan data mengenai 

desa dan  membantu menjalankan kegiatan serta 

memperkenalkan kami kepada masyarakat Desa Warung 

Menteng. 

11. Bu Astria, S.Pd. selaku Kepala Sekolah PAUD Al-Ikhlas, Bu 

Didah Susanah, S.Pd. Selaku Kepala Sekolah PAUD KB Arimbi, 

Bu Teti Rahmawati selaku Guru PAUD Belimbing, beserta 

seluruh tenaga pengajar dan pembimbing yang telah 

memberikan kami kesempatan untuk mengajar anak-anak di 

masing-masing PAUD. 

12. Ustad Ade Aar Hidayatullah dan Ustadzah Sri Nurul Hidayah 

selaku pemilik TPA Al-Warmantani yang telah memberikan 

kesempatan kami untuk mengajar dan memberikan pengalaman 

yang berharga.  

13. Kepada para pemuda desa Warung Menteng, Bang rudi dan 

don-don juga kawan-kawan, yang telah menjelma menjadi 

teman sebaya kami dan banyak memberikan kami pengalaman 

yang tak kalah berhaga.  

14. Seluruh masyarakat Desa Warung Menteng yang sangat baik, 

inspiratif, dan tentunya hangat kepada kami. Kalian adalah 
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elemen terpenting dalam proses pendewasaan kami, berkat 

kalian semua program kerja kami dapat berjalan dengan sukses.  

15. Seluruh kawan-kawan Manifest, yang idealis, kreatif, ambisi, 

dan semangat dalam menjalankan proses pengabdian selama 

sebulan di Desa Warung Menteng hingga membantu dalam 

pembuatan dan penyusunan laporan ini.  

16. Terakhir, kami ucapkan banyak terimakasih kepada kedua 

orang tua kami, kami hadirkan doa terbesar untuk kalian yang 

telah membantu kami tidak hanya dalam hal materill tetapi juga 

dalam hal moral. Tentunya kesuksesan kami bisa didapatkan, 

sebab doa dan restu kalian.  

 

Kami tentunya sadar, bahwa laporan yang kami bentuk belum mendekati 

kata sempurna. Maka kami berharap laporan akhir ini justru bisa 

menjadi bahan evaluasi untuk kami dan tentunya untuk pelaksana KKN 

di tahun yang akan datang. Semoga dengan laporan ini Desa Warung 

Menteng bisa menjadi desa yang lebih baik lagi.  

 

Wassalamualaikum Wr, Wb.  

 

Jakarta, 28 September 2022 

Ketua KKN 083 Manifest 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

 

 

 

 

Muhammad Ferdi Ananda 

NIM: 11191120000053 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Teruslah Tersenyum, Karena Hidup Adalah Hal Yang Indah dan Ada Banyak Hal 

Untuk Disyukuri.”  

Marilyn Monroe 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

E-Book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di Desa Warung 

Menteng, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat 

selama 30 hari. Ada 21 orang mahasiswa yang terlibat di kelompok ini, 

yang berasal dari 8 fakultas yang berbeda. Kami namai kelompok ini 

dengan Manifest. Dengan nomoe kelompok 083. Kami dibimbing oleh 

Ibu Nur Luthfi Rizqa Herianingtyas M.Pd., beliau adalah dosen di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Tidak kurang dari ... kegiatan 

yang kami lakukan dalam KKN ini yang sebagian besar merupakan 

pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya adalah 

pemberdayaan.  

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah 

keberhasilan yang telah kami raih, yaitu: 

1. Terciptanya masyarakat yang sadar akan alternatif pengolahan 

sampah organik dan anorganik. 

2. Menambah kepekaan ibu-ibu terhadap gizi makanan yang 

dikonsumsi dalam keluarganya terhadap penanggulangan 

stunting. 

3. Terciptanya jiwa nasionalisme dalam merayakan hari 

kemerdekaan Republik Indonesia. 

4. Bertambahnya metode pembelajaran yang diterapkan kepada 

peserta didik PAUD. 

5. Bertambahnya minat anak-anak dalam membaca dan 

pengetahuan berbahasa inggris. 

6. Tersalurkannya minat dan bakat warga desa dalam perlombaan 

olahraga. 

7. Memperdalam ilmu agama dengan pengadaan pengajaran TPA 

dan partisipasi dalam majelis taklim. 

8. Meningkatnya penghasilan dan pengetahuan terhadap 

penjualan produk usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang 

siap masuk pasar. 

9. Meningkatnya kesehatan jasmani dan kesadaran hidup sehat. 

10. Tersalurkannya minat dan bakat anak-anak dalam kesenian. 

11. Bertambahnya kegiatan positif bagi anak-anak. 
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Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah 

kendala yang kami hadapi, antara lain: 

1. Kurangnya kendaraan yang mendukung peserta KKN untuk 

menjalankan program kerja. 

Namun, sekalipun demikian, kami pada akhirnya merampungkan 

sebagian besar rencana kegiatan kami. Adapun kekurangan-

kekurangannya adalah: 

1. Beralihnya tujuan salah satu program kerja, dari pengajuan 

proposal pengadaan tempat pembuangan sampah menjadi 

pelatihan pengolahan sampah organik dan anorganik 

dikarenakan tidak adanya lahan yang dapat dijadikan sebagai 

tempat pembuangan sampah tersebut. 

2. Berkurangnya pelaksanaan program kerja senam sehat 

dikarenakan adanya ketergantungan jadwal dengan pihak 

pelaksana yaitu Kecamatan Cijeruk. Hal tersebut disebabkan 

oleh pengadaan beberapa acara besar. 
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CATATAN EDITOR 

Oleh: Nur Luthfi Rizqa Herianingtyas, M.Pd. 

 

JEJAK BERDAMPAK SANG PELAJAR 

Buku ini merupakan laporan kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada 

tahun 2022 yang dilaksanakan oleh Kelompok 83 KKN MANIFEST. 

Kelompok ini melaksanakan KKN di Desa Warung Menteng, Kecamatan 

Cijeruk, Kabupaten Bogor. Mahasiswa merupakan sang pelajar 

pembaharu, identik dengan label sosok yang idealis, dinamis, dan 

inovatif. Langkah yang tepat ketika energi positif dalam dirinya dapat 

disalurkan kepada masyarakat. MANIFEST yang berarti “tampak” 

menjadi bukti semangat 21 mahasiswa yang siap berdampak secara 

tampak dengan kasih dan ikhlas tanpa tanda dan sanjungan. Pelajar 

Kelompok 83 KKN MANIFEST solid terintegrasi dengan apik meskipun 

lahir dari lintas keilmuan yang berbeda. Menjadikan perbedaan dan 

heterogenitas sebagai sebuah bekal berdampak secara lebih banyak dan 

luas di masyarakat. Berdasar tema “Mewujudkan Desa Warung Menteng 

yang lebih inovatif, kreatif, dan progresif”, para pelajar MANIFEST 

mengobarkan semangat untuk menciptakan jejak-jejak berdampak 

bersama. Pendidikan, keagamaan, lingkungan, sosial, dan ekonomi 

menjadi lini perhatian menuju perubahan. 

Sistematika buku ini terdiri dari 5 bab yang terangkai apik 

menggambarkan jejak-jejak pengabdian 21 pelajar di Desa Warung 

Menteng. Bab I Pendahuluan mewadahi dasar pemikiran, 

menggambarkan kondisi tempat KKN, permasalahan utama desa, 

prioritas program, sasaran dan target, jadwal pelaksanaan KKN, serta 

sistematika tulisan. Bab II Metode Pelaksanaan Program terdiri atas 

intervensi sosial dan pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat. Bab 

III merupakan Gambaran Umum dan Tempat KKN yang membahas 

karakteristik tempat KKN, letak geografis, struktur penduduk Desa 

Warung Menteng, serta sarana dan prasarana. Bab IV Deskripsi Hasil 

Pelayanan dan Pemberdayaan terdiri dari kerangka pemecahan masalah 

serta bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada masyarakat dan juga 
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faktor pencapaian hasil. Bab V yaitu penutup berisi kesimpulan dan 

rekomendasi.  

Bidang Pendidikan, kegiatan yang dilakukan antara lain: (a) 

Kegiatan Pelayanan Pembelajaran di PAUD dan (b) Kegiatan Pengadaan 

Taman Baca dan Belajar Bahasa Inggris. Bidang Keagamaan kegiatan yang 

dilakukan antara lain: (a) Kegiatan Pelayanan Pengajaran TPA, (b) 

Kegiatan Pengadaan Pengajian Majelis Taklim. Bidang Lingkungan, 

kegiatan yang dilakukan antara lain: (a) Warung Menteng Sehat, (b) 

Kegiatan pelayanan Posyandu, (c) Gotong Royong Desa, (d) Workshop 

Daur Ulang Sampah, (e) Workshop 4 Sehat 5 Sempurna dan Pencegahan 

Stunting, (f) Senam Sehat Ceria, (g) Pekan Olahraga Desa (PORDES) 

Warung Menteng, (h) Pameran Foto, (i) Kids Day Out, (j) Sanggar Seni, 

dan (k) Pentas Seni. Bidang Ekonomi, kegiatan berupa: (a) Warung 

Menteng Sejahtera, dan (b) Bazar Usaha Kecil Mikro Menengah 

(UMKM) Kecamatan Cijeruk.  

Selanjutnya dalam buku ini diceritakan tentang kisah-kisah 

inspiratif dari kelompok KKN MANIFEST selama melaksanakan 

pengabdian di Desa Warung Menteng. Ungkapan inspirasi mahasiswa 

tercurah menjadi judul-judul: (1) Manifesto Pengabdian, (2) Alegori 

Pendewasaan, (3) Tabir, (4) Mari Lakukan Yang Terbaik, (5) Cerita 

Singkat Namun Penuh Makna, (6) “Tulus” itu Nyata, (7) Terbit, (8) 

Bangkit dan Tumbuh Bersama, (9) Berada di Zona Terjun Langsung, (10) 

Sepenggal Cerita Pengabdian, (11) Pak RT Yang Baik Hati, (12) Mapping 

Our Own World, (13) Warung Menteng, (14) Lembaran Baru, (15) 

Merajut Asa dalam Sepenggal Kisah, (16) KKN (Kisah Kita Nyata), (17) 

Kenangan Manis, (17) Sejuta Cerita di Desa Warung Menteng, (18) 

Takdir yang menyamar, (19) Melaju Bersama. Bagian terakhir dari buku 

ini merupakan kesan dan pesan dari masyarakat Desa Warung Menteng.  

Akhir kata, semoga buku ini menjadi bahan bacaan bagi seluruh 

para pembaca dan bisa menjadi inspirasi atas pelaksanaan KKN semoga 

buku ini menjadi bahan bacaan yang bermanfaat baik bagi mahasiswa 

yang akan melaksanakan KKN PPM atau bagi masyarakat umum yang 

ingin mengetahui kondisi masyarakat dan suasana lingkungan 

masyarakat di daerah pinggiran. Dan semoga bisa mendapat perhatian 
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dari pemerintah setempat atau pemerintah pusat dalam pengembangan 

daerah baik pengembangan sarana dan prasarana, sumber daya manusia, 

ekonomi masyarakat, pendidikan dan juga sektor lainnya.  

Editor 

 

 

Nur Luthfi Rizqa Herianingtyas, M.Pd. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Seseorang Yang Berani Membuang Satu Jam Waktunya Tidak Mengetahui Nilai 

Dari Kehidupan.”  

Charles Darwin.  
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“Waktumu Terbatas, Jadi Jangan Sia-Siakan Dengan Menjalani Hidup Orang Lain. 

Jangan Terjebak Oleh Dogma – Yaitu Hidup Dengan Hasil Pemikiran Orang Lain.”  

Steve Jobs   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran  

Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan salah satu tujuan yang 

harus diimplementasikan oleh setiap perguruan tinggi di Indonesia. Tri 

dharma perguruan tinggi memiliki 3 poin penting yaitu Pendidikan dan 

Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan, serta Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa 

merupakan hal yang mulia karena seorang mahasiswa harus 

memperhatikan lingkungan sekitar dan membantu masyarakat dengan 

melakukan kegiatan mengabdi. Oleh karena itu, melakukan kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa disebut KKN adalah salah satu bukti 

bahwa mahasiswa telah menggugurkan salah satu kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi pada poin ketiga. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan intrakurikuler 

yang memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan bekerja 

kepada masyarakat secara langsung. Kegiatan ini dilakukan sebagai 

sebuah proses pencarian (research) antara mahasiswa dan masyarakat 

untuk menemukan solusi terbaik atas permasalahan yang mereka hadapi. 

Peran mahasiswa dalam kegiatan ini ialah mendampingi masyarakat 

terhadap kebutuhan serta pemecahan problem sosial yang dirasakan. 

Pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan lintas keilmuan dari tahun 

ke tahun selama 1 bulan untuk membantu masyarakat baik bantuan ilmu 

maupun tenaga. Oleh karena itu, KKN bukan hanya sebatas tempat 

penerapan mata kuliah di lingkungan masyarakat tetapi mahasiswa 

mendapat pengalaman berharga untuk menjadi bagian dari masyarakat 

dengan memberikan pengarahan untuk membantu memecahkan 

masalah dan menanggulanginya dengan tepat.  

Mahasiswa merupakan “Agen Pembaharuan” yang mampu 

membentuk suatu pandangan generasi tersendiri yang identik sebagai 

sosok yang idealis dan menjunjung tinggi nilai-nilai keilmuan. Pola 

pemikiran mahasiswa yang variatif, inisiatif, dan inovatif, serta 

pembentukan kepada sebuah insan pembaharu, pencipta, pengabdi akan 

memberikan sikap progresif dan dinamis, sehingga tradisi pemikiran 

berlandaskan keilmiahan pun menjadi suatu ciri khas yang kental bagi
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mahasiswa. Adanya tuntutan sebagai mahasiswa untuk merasakan 

kehidupan di tengah-tengah masyarakat sebagai agen pembaharuan 

dalam bentuk kegiatan mengabdi yang menjadi kewajiban untuk 

dipenuhi. 

Sedangkan masyarakat merupakan sejumlah manusia dalam arti 

seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap 

sama. Tuntutan terhadap masyarakat agar terus berkarya dan berkreasi 

guna memberikan kontribusi positif bagi negara menjadi suatu hal yang 

harus diwujudkan. Hal tersebut dapat terwujud dengan nyata apabila 

masyarakat memiliki kesadaran, kemauan, dan potensi dalam dirinya. 

Berbagai masalah sosial yang timbul di masyarakat harus ditanggulangi 

supaya terdapat keseimbangan. Oleh karena itu, diusahakanlah suatu 

reorganisasi interaksi sosial dengan menghilangkan disorganisasi, yang 

disebut perencanaan sosial. Tanpa kita sadari daerah dan masyarakat 

pedesaan jarang tersentuh oleh gelombang pembangunan dan 

pertumbuhan, baik ekonomi, pendidikan, keagamaan, teknologi 

komunikasi informasi, politik dan pembangunan skill masyarakatnya. 

Karena kebanyakan pembangunan lebih terpusat di daerah perkotaan.  

Oleh karena itu, menerjunkan para peserta didik ke dalam 

masyarakat secara langsung, dalam sebuah program kegiatan KKN 

(Kuliah Kerja Nyata) akan memberikan kepada masyarakat sebuah 

pengetahuan praktis yang lebih dari sekedar teori dan merupakan salah 

satu upaya yang mutlak dilakukan. Dengan cara ini peserta didik 

khususnya mahasiswa akan mendapat pengalaman langsung serta dapat 

menerapkan, mengevaluasi, dan menguji kelayakan konsep dan teori 

yang telah mereka dapatkan di bangku kuliah. Di samping itu, secara 

otomatis mereka akan berusaha menemukan solusi dan terobosan baru 

yang akan berimbas pada perbaikan metode pendidikan yang 

komprehensif. 

Dengan landasan inilah, kami mahasiswa peserta kelompok KKN 

MANIFEST 083 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berada dalam 

bimbingan dosen pembimbing dan Pusat Pengabdian pada Masyarakat 

(PPM), berkomitmen untuk melaksanakan KKN di Desa Warung 

Menteng, Kecamatan Cijeruk Kabupaten, Bogor sebagai bentuk 

pengabdian kami kepada masyarakat dan bukti transformasi ilmu yang 

diperoleh dalam perkuliahan. KKN diselenggarakan melalui beberapa 
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program kegiatan yang bertujuan sebagai penunjang kebutuhan 

masyarakat Desa Warung Menteng guna mengembangkan dan 

memberdayakan desa serta masyarakat desa. Kegiatan–kegiatan tersebut 

di antaranya adalah kegiatan pendidikan, keagamaan, lingkungan, dan 

ekonomi.  

Berdasarkan tema utama KKN PpMM 2022 “Penguatan Program 

Pengabdian Masyarakat Yang Inovatif Menuju Rekognisi Global”, tema 

turunan yang kami angkat adalah “Mewujudkan Desa Warung Menteng 

yang lebih Inovatif, Kreatif, dan Progresif”.  Dengan mengangkat tema 

tersebut, kami berharap dapat memberikan pendidikan empirik serta 

dapat menjalin sinergitas yang baik dengan mahasiswa sebagai kaum 

intelektual.  

 

B. Tempat KKN 

Desa Warung Menteng merupakan salah satu desa yang terdapat 

di Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. Desa ini merupakan desa 

pemekaran sejak tahun 1983 yang berada pada ketinggian 500 m s/d 600 

m di atas permukaan laut, dengan suhu rata-rata berkisar antara 29oC s/d 

33oC. Luas wilayah Desa Warung Menteng mencapai 228,78 Ha yang 

terdiri dari 3 dusun, 8 RW, dan 25 RT. Masyarakat Desa Warung 

Menteng memiliki kondisi ekonomi yang tidak terlalu beragam. Di mana 

mayoritas masyarakat adalah bertani, beternak, dan sisanya bekerja 

sebagai buruh. 

Dilansir dari data gis.dukcapil.kemendagri.go.id pada tahun 2019 

masyarakat Desa Warung Menteng memiliki jumlah penduduk 8.602. 

Dengan 8.567 orang beragama Islam, 34 orang menganut agama Kristen, 

dan 1 orang menganut agama Katolik. Beberapa masyarakat desa sangat 

minim akan kesadaran mengurangi atau mengelola sampah rumah 

tangga, sampah-sampah ini tidak jarang dibuang sembarangan. Menurut 

data dari Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

Pemerintah Kabupaten Bogor pada hari Sabtu tanggal 27 April 2021 telah 

terjadi hujan dengan intensitas tinggi dengan cukup lama pada Saluran 

Air Tersendat sehingga terjadi luapan air pada pukul 17.30 Wib di 

wilayah Kp. Cibadak Rt. 01/04 Desa Warung Menteng, bahkan terjadi 

longsor. 
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Desa Warung Menteng hanya memiliki beberapa institusi 

pendidikan yaitu terdapat 2 SD, 1 SMP, dan beberapa PAUD. 

Berdasarkan data dari gis.dukcapil.kemendagri.go.id kelompok usia 

pendidikan ini terdiri dari anak berusia 5 s.d. 6 tahun untuk Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) berjumlah 386 anak, lalu anak berusia 7 s.d. 

tahun untuk Sekolah Dasar (SD) berjumlah 991 anak. 

 

C. Permasalahan/Aset Utama Desa  

Permasalahan yang terdapat di Desa Warung Menteng, Kecamatan 

Cijeruk, Kabupaten Bogor bidang lingkungan yaitu sampah dan air. 

Tingkat kesadaran warga Desa Warung Menteng yang tergolong rendah 

dalam memelihara lingkungan sekitar dengan membuang sampah 

sembarangan. Hal ini juga disebabkan karena kurang tersedianya fasilitas 

bak sampah dan tidak adanya tempat pembuangan akhir sehingga warga 

kesulitan untuk membuang sampahnya. Permasalahan selanjutnya pada 

bidang lingkungan ialah saluran perairan yang tersumbat oleh banyaknya 

sampah warga dan kesulitan air saat musim kemarau sehingga terjadinya 

kekeringan. Hal tersebut berakibat pada terkendalanya kegiatan 

pertanian yang tidak teraliri air dan masyarakat yang sulit mendapatkan 

air bersih untuk kegiatan sehari-hari. Selain itu, adanya beberapa pabrik 

di desa ini seperti perusahaan air mineral bermerek “Club” dan Stasiun 

Pengisian Bulk Elpiji (SPBE) Pertamina yang menyerap banyak sumber 

air sehingga menambah kesulitan warga desa untuk memperoleh air 

bersih. 

Permasalahan berikutnya yang ada di Desa Warung Menteng, 

Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor pada bidang perekonomian yang 

berada dalam kategori rendah sehingga membuat banyak warga desa 

tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran. Hal ini diakibatkan karena 

kurangnya lapangan pekerjaan sehingga membutuhkan adanya balai 

pelatihan untuk para pekerja tersebut. 

Aset yang terdapat dalam bidang pendidikan di desa Warung 

Menteng, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor ialah berupa gedung 

Sekolah Dasar (SD) berjumlah 2 buah, Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) berjumlah 2 buah, Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 1 

buah. Di desa ini tidak terdapat gedung Perguruan Tinggi dan gedung 

Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
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Lalu aset dalam bidang keagamaan yang terdapat di desa Warung 

Menteng, kecamatan Cijeruk, kabupaten Bogor ialah berupa Masjid 

berjumlah 9 buah, Musala berjumlah 34 buah. Kegiatan yang biasa 

dilakukan oleh warga desa pada Bidang Keagamaan ialah pengajian yang 

rutin dilakukan oleh anak-anak, bapak-bapak, ibu-ibu. Oleh karena itu, 

kegiatan tersebut harus dijalankan secara berkelanjutan. 

 

D. Fokus dan Prioritas Program  

Berdasarkan permasalahan Desa terdapat 4 bidang permasalahan: 

1) Pendidikan,  2) Keagamaan, 3) Lingkungan dan Sosial, dan 4) Ekonomi 

di desa Warung Menteng ini. Kompetensi anggota kelompok KKN dalam 

melakukan pengabdian pada ke-4 bidang tersebut. Adapun rincian 

prioritas programnya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 1 Fokus dan  
Prioritas Program 

Fokus 

Permasalahan 

Prioritas 

Program 
Kegiatan 

Tempat 

Pelaksanaan 

Bidang 

Pendidikan 

1. Masyarakat 

Pintar 

1.1 Kegiatan 

Pelayanan 

Pembelajaran di 

PAUD 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

   1.2 Kegiatan 

Pengadaan Taman 

Baca dan Belajar 

Bahasa Inggris 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 
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Fokus 

Permasalahan 

Prioritas 

Program 
Kegiatan 

Tempat 

Pelaksanaan 

Provinsi Jawa 

Barat 

Bidang 

Keagamaan 

2. Warung 

Menteng 

Mengaji 

2.1 Kegiatan 

Pelayanan 

Pengajaran TPA 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

   2.2 Kegiatan 

Pengadaan 

Pengajian Majelis 

Taklim 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

Bidang 

Lingkungan 

3. Warung 

Menteng 

Sehat 

3.1 Kegiatan 

pelayanan 

Posyandu 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

   3.2 Gotong 

Royong Desa 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 
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Fokus 

Permasalahan 

Prioritas 

Program 
Kegiatan 

Tempat 

Pelaksanaan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

   3.3 Workshop Daur 

Ulang Sampah 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

   3.4 Workshop 4 

Sehat 5 Sempurna 

dan Pencegahan 

Stunting 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

   3.5 Senam Sehat 

Ceria 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 
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Fokus 

Permasalahan 

Prioritas 

Program 
Kegiatan 

Tempat 

Pelaksanaan 

   3.6 Pekan 

Olahraga Desa 

(PORDES) 

Warung Menteng  

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

  3.7 Pameran Foto Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

  4. Warung 

Menteng 

Ceria 

4.1 Kegiatan 

Pelayanan 

Penyelenggaraan 

HUT RI 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

   4.2 Kids Day Out Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 
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Fokus 

Permasalahan 

Prioritas 

Program 
Kegiatan 

Tempat 

Pelaksanaan 

Provinsi Jawa 

Barat 

   4.3 Sanggar Seni Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

  4.4 Pentas Seni Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 

Bidang 

Ekonomi 

5. Warung 

Menteng 

Sejahtera 

5.1 Bazaar Usaha 

Kecil Mikro 

Menengah 

(UMKM) 

Kecamatan 

Cijeruk 

Desa Warung 

Menteng, 

Kecamatan 

Cijeruk, 

Kabupaten 

Bogor, 

Provinsi Jawa 

Barat 
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E. Sasaran dan Target  

 

Tabel 1. 2 Sasaran  
dan Target 

No. Kegiatan Sasaran Target 

1.1           Kegiatan 

Pelayanan 

Pembelajaran 

di PAUD 

Peserta Didik 

PAUD Desa 

Warung 

Menteng 

Peserta Didik PAUD 

Desa Warung Menteng, 

mendapatkan 

pembelajaran dari 

tenaga pengajar 

mahasiswa KKN. 

1.2         Kegiatan 

Pengadaan 

Taman Baca dan 

Belajar Bahasa 

Inggris 

Anak-Anak di 

RW 03 Desa 

Warung 

Menteng 

Menumbuhkan minat 

baca terhadap 30 orang 

anak RW 03. 

2.1          Kegiatan 

Pelayanan 

Pengajaran TPA 

Anak-Anak di 

RW 03 Desa 

Warung 

Menteng 

20 orang anak RW 03 

mendapat pembelajaran 

baca tulis Al-Quran 

serta hafalan surat 

pendek. 
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No. Kegiatan Sasaran Target 

2.2        Kegiatan 

Pengadaan 

Pengajian 

Majelis Taklim 

Masyarakat desa 

khususnya ibu-

ibu dan bapak-

bapak RW 03 

Desa Warung 

Menteng 

20 ibu-ibu dan bapak-

bapak Desa Warung 

Menteng khususnya 

warga RW 03 

mendapatkan waktu 

khusus untuk mengaji 

bersama. 

3.1          Kegiatan 

Pelayanan 

Posyandu 

Masyarakat desa 

khususnya Bayi, 

Balita, Ibu hamil, 

Ibu nifas, dan 

Ibu menyusui, 

serta Pasangan 

Usia Subur 

(PUS) RW 03 

Desa Warung 

Menteng 

30 Bayi, Balita, Ibu 

hamil, Ibu nifas, dan Ibu 

menyusui, serta 

Pasangan Usia Subur 

(PUS) Desa Warung 

Menteng mendapat 

pengetahuan dan 

tindakan 

pengembangan 

kesahatan untuk 

tercapainya masyarakat 

sehat sejahtera. 

3.2         Gotong Royong 

Desa 

Masyarakat 

Desa Warung 

Menteng 

khususnya RW 

03 

20 warga Desa Warung 

Menteng khususnya 

RW 03 melaksanakan 

program gotong royong 

demi terciptanya 

kebersihan lingkungan. 
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No. Kegiatan Sasaran Target 

3.3         Workshop Daur 

Ulang Sampah 

Masyarakat 

Desa Warung 

Menteng 

khususnya 

masyarakat RW 

03 

30 Masyarakat Desa 

Warung Menteng 

khususnya masyarakat 

RW 03 mendapatkan 

pengetahuan mengenai 

daur ulang sampah agar 

terwujud pengurangan 

limbah rumah tangga. 

3.4         Workshop 4 Sehat 

5 Sempurna dan 

Stunting 

Pengunjung 

posyandu Desa 

Warung 

Menteng 

30 Bayi, Balita, Ibu 

hamil, Ibu nifas, dan Ibu 

menyusui, serta 

Pasangan Usia Subur 

(PUS) Desa Warung 

Menteng mendapat 

pengetahuan dan 

tindakan 

pengembangan 

kesehatan untuk 

tercapainya masyarakat 

sehat sejahtera. 

3.5          Senam Sehat 

Ceria 

Masyarakat desa 

khususnya ibu-

ibu Desa 

Warung 

Menteng 

30 ibu-ibu Desa Warung 

Menteng mengikuti 

kegiatan senam yang 

dapat  menyehatkan 

tubuh warga desa dan 

peserta KKN. 
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No. Kegiatan Sasaran Target 

3.6  Pekan Olahraga 

Desa (PORDES) 

Warung 

Menteng 

Seluruh Warga 

Desa Warung 

Menteng 

Seluruh Warga Desa  

Warung Menteng mulai 

dari anak-anak hingga 

dewasa mendapat 

wadah untuk 

menyalurkan minat, 

bakat dalam bidang 

keolahragaan dan 

pendidikan serta 

terciptanya jiwa 

nasionalisme dalam 

menyambut HUT RI 17 

Agustus.  

3.7 Pameran Foto Masyarakat 

Desa Warung 

Menteng 

khususnya 

masyarakat RW 

03 

Seluruh masyarakat 

Desa Warung Menteng 

RW 03 yang telah 

berpartisipasi dalam 

terlaksananya program 

kerja kelompok. 

4.1         Kegiatan 

Pelayanan 

Penyelenggaraan 

HUT RI 

Masyarakat 

Desa Warung 

Menteng 

khususnya 

masyarakat RW 

03 

Memperingati hari lahir 

Negara Indonesia dan 

mempererat silaturahmi 

antar warga. 
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No. Kegiatan Sasaran Target 

4.2 .      Kids Day Out Anak-Anak di 

RW 03 Desa 

Warung 

Menteng 

20 anak-anak di RW 03 

Desa Warung Menteng 

mendapatkan 

kesempatan tontonan 

yang beredukasi dan 

sesuai usianya. 

4.3      Sanggar Seni Anak-Anak dan 

remaja di RW 03 

Desa Warung 

Menteng 

20 anak-anak di RW 03 

Desa Warung Menteng 

mendapatkan wadah 

kreativitas yang 

hasilnya akan menjadi 

penampilan saat 

penutupan KKN. 

4.4 Pentas Seni Masyarakat 

Desa Warung 

Menteng 

khususnya 

masyarakat RW 

03 

Seluruh masyarakat 

Desa Warung Menteng 

khususnya masyarakat 

RW 03. 

5.1  Bazaar Usaha 

Menengah Kecil 

Mikro (UMKM) 

Kecamatan 

Cijeruk 

Pelaku UMKM 

Desa Warung 

Menteng 

Pelaku UMKM Desa 

Warung Menteng 

mendapat wadah untuk 

memasarkan produknya 

demi mendapatkan 

keuntungan. 
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F. Jadwal Pelaksanaan KKN  

 

Tabel 1. 3 Jadwal  
Pelaksanaan KKN 

No. Uraian Kegiatan Waktu 

1.  Kegiatan Pra-KKN  

 1) Pembentukan Kelompok Mei 2022 

 2) Pembekalan KKN  27 April 2022 

 3) Sosialisasi KKN  25 Mei 2022 

 4) Survei dan Penyusunan 

Prioritas Program dan 

Kegiatan 

27 Mei-10 Juni 2022 

2.  Pelaksanaan Kegiatan KKN 25 Juli 2022 - 25 

Agustus 2022 

3.  Penyusunan Laporan Individu 25 Juli 2022 - 28 

Agustus 2022 

 1) Laporan Minggu Pertama  7 Agustus 2022 

 2) Laporan Minggu Kedua 14 Agustus 2022 

 3) Laporan Minggu Ketiga  21 Agustus 2022 



 
 

16 
 

 4) Laporan Minggu Keempat  28 Agustus 2022 

4. Penyusunan E-Book Kelompok  

 1) Collecting data dari masing-

masing individu kepada 

penulis e-book kelompok 

10 – 23 September 

2022 

 2) Penyusunan e-book oleh para 

penulis sesuai kesepakatan 

semua anggota kelompok dan 

Dosen Pembimbing 

10 – 23 September 

2022 

 3) Verifikasi dan penyuntingan 

oleh kelompok dan Dosen 

Pembimbing 

10 – 30 September 

2022 

 4) Pengesahan e-book 30 September 2022 

 5) Penyerahan e-book hasil KKN 30 September 2022 

 6) Pendaftaran ISBN dan HKI E-

Book  

3 – 31 Oktober 2022 

 7) Penilaian hasil kegiatan dan 

penyerahan sertifikat 

26 Desember 2022 – 

7 Januari 2023 

 

G. Sistematika Penulisan  

E-book ini disusun dalam 2 bagian. Bagian 1 adalah Dokumentasi 

Hasil Kegiatan yang berisi lima bab, dengan perincian sebagai berikut: 

Bab I meliputi Dasar Pemikiran, Tempat KKN, Permasalahan/Aset 

Utama Desa, Fokus dan Prioritas Program, Sasaran dan Target, Jadwal 

Pelaksanaan KKN, dan Sistematika Penulisan. Bab II meliputi Intervensi 

Sosial, Pemetaan Sosial, serta Pendekatan dan Pemberdayaan 
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Masyarakat. Bab III meliputi Karakteristik Tempat KKN, Letak 

Geografis, Struktur Penduduk, serta Sarana dan Prasarana. Bab IV 

meliputi Kerangka Pemecahan Masalah, Bentuk dan Hasil Kegiatan 

Pelayanan pada Masyarakat, Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan 

pada Masyarakat, dan Faktor-Faktor Pencapaian Hasil. Bab V meliputi 

Kesimpulan dan Rekomendasi. Lalu, Bagian 2 adalah Refleksi Hasil 

Kegiatan yang berisi Kesan Warga Atas Program KKN dan Penggalan 

Kisah Inspiratif. 
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“Sudah Lama Menjadi Perhatian Saya Bahwa Orang-orang Berprestasi Jarang 

Duduk Dan Membiarkan Sesuatu Terjadi Pada Mereka. Mereka Keluar Dan 

Mengalami Banyak Hal.”  

Leonardo Da Vinci 
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BAB II  

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

A. Intervensi Sosial/ Pemetaan Sosial 

a. Intervensi Sosial 

Intervensi sosial dapat diartikan sebagai suatu bentuk atau 

strategi untuk memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 

kelompok, komunitas). Intervensi sosial merupakan metode 

praktik yang diterapkan di bidang pekerjaan sosial dan kepedulian 

sosial.1 Pekerjaan sosial dan kepedulian sosial adalah dua anggota 

yang tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

seseorang melalui upaya agar fungsi sosial mereka berfungsi 

kembali. Intervensi sosial adalah upaya terencana dalam perubahan 

terhadap individu, kelompok atau komunitas. Dapat dikatakan 

perubahan terencana agar dapat mengevaluasi bantuan yang 

diberikan dan mengukur keberhasilannya. Intervensi sosial juga 

mencari perubahan terencana pada individu, kelompok, dan 

komunitas yang keberhasilannya dapat diukur dan dievaluasi. 

Perubahan ini dimaksudkan untuk meningkatkan fungsi sosial, di 

mana setiap individu, keluarga atau kelompok dapat memainkan 

peran yang sesuai dalam masyarakat atau komunitas mereka.2 

Istilah intervensi sosial digunakan terutama dalam studi 

psikologi dan perawatan sosial. Dalam konteks pekerjaan sosial, 

intervensi adalah praktik yang dirancang untuk membantu 

individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat dalam memecahkan 

masalah yang terkait dengan ancaman, gangguan, hambatan, dan 

tantangan jaminan sosial yang mereka hadapi. Isbandi Rukminto 

Adi menyamakan intervensi sosial dengan perubahan sosial 

terencana, karena itu ia memaknainya sebagai perbaikan kondisi

 
 

 
1 Loewenberg, Frank M. 1972. “Social Work, Social Welfare, and Social Intervention”. In 
Loewenberg, Frank M., Ralph Dolgoff. The Practice of Social Intervention: Goals, Roles, and 
Strategies. Itaca: FE Peacock Publisher Inc. Hal. 3-12. 
2 Adi, Isbandi Rukminto. 2005. Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial: 
Pengantar Pada Pengertian dan Sebagian Pokok Bahasan. Jakarta. FISIP UI Press. Hal. 
141-150 
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sosial masyarakat, mulai dari individu, keluarga, kelompok kecil, 

dan komunitas3. Maka dari itu, prosedur yang digunakan dapat 

merujuk secara teoritis intrvensi sosial. 

Dalam kegiatan KKN ini perlu adanya intervensi sosial 

terhadap suatu permasalahan yang ada di Desa Warung Menteng. 

Metode intervensi meliputi agama, pemberdayaan masyarakat, 

pendidikan dan pengajaran, lingkungan dan sosial serta di bidang 

ekonomi. 

Intervensi sosial yang digunakan dalam pedoman ini melalui 

kegiatan yang diberikan sehingga mendapatkan perubahan. 

Kegiatan ini merupakan gambaran program kerja yang diberikan 

kepada masyarakat sebagai bentuk intervensi sosial. Dalam Social 

Work Journal Pincus dan Minahan intervensi sosial meliputi 

tahapan sebagai berikut : 

1. Penggalian Masalah, adalah fase di mana pekerja sosial 

mengkaji situasi klien dan masalah atau tujuan perubahan. 

Tujuan dari fase penggalian masalah adalah untuk membantu 

pekerja sosial untuk memahami, mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor yang relevan terkait dengan 

situasi dan masalah yang dihadapi. Berdasarkan hasil 

penggalian masalah, pekerja kasus dapat memutuskan 

masalah mana yang harus diselesaikan, tujuan apa yang akan 

dicapai oleh upaya perubahan, dan bagaimana tujuan akan 

dicapai:4 

❖ Identifikasi dan penentuan masalah 

❖ Analisis dinamika situasi sosial 

❖ Menentukan tujuan dan target 

❖ Menentukan tugas dan strategi 

❖ Stabilisasi upaya perubahan 

 
 

 
3 Ibid. Adi, Isbandi Rukminto. 2005. Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial: Pengantar 
Pada Pengertian dan Sebagian Pokok Bahasan 
4 Pincus, Allen dan Anne Minahan. 1973. Social Work Practice: Model and Method. Itaca: F.E. 
Peacock Publisher, Inc. Hal. 101-103 
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2. Pengumpulan data, ini adalah fase di mana pekerja sosial 

mengumpulkan informasi yang diperlukan tentang masalah 

yang akan dipecahkan. Saat mengumpulkan data, tiga cara 

dapat digunakan, yaitu: pertanyaan, observasi, dan 

penggunaan data tertulis.5 

3. Melakukan Kontak Awal 

4. Negosiasi kontrak, ini adalah fase di mana pekerja sosial 

menyempurnakan tujuan mencapai kontrak komitmen 

dengan klien atau mengubah tujuan dalam upaya 

perubahan.6 

5. Pembentukan sistem aksi, ini adalah fase di mana pekerja 

sosial menentukan sistem gerakan mana yang akan 

dilibatkan dalam upaya perubahan.7 

6. Menjaga dan mengkoordinasikan sistem tindakan, ini adalah 

fase dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 

memiliki pengaruh terhadap pencapaian tujuan perubahan.8 

7. Memberikan Pengaruh 

8. Terminasi 

b. Pemetaan Sosial 

Dalam rangka mencapai tujuan KKN yang efektif dan efisien 

dapat dimulai dari perencanaan yang baik. Perencanaan yang baik 

dapat meliputi pembuatan pernyataan visi misi, menetapkan target 

dan tujuan, mempersiapkan sumber daya, pemetaan sosial, 

pendistribusian dana, serta strategi implementasi dan perencanaan 

kegiatan. Perencanaan ini disusun berdasarkan pemberdayaan 

masyarakat yang sudah terbentuk di wilayah yang akan dikaji 

yaitu, Desa Warung Menteng Kecamatan Cijeruk Kabupaten 

 
 

 
5 Ibid. Pincus, Allen dan Anne Minahan. 1973. Social Work Practice: Model and Method. Hlm. 
117 
6 Ibid. Pincus, Allen dan Anne Minahan. 1973. Social Work Practice: Model and Method. Hlm. 
162 
7 Ibid. Pincus, Allen dan Anne Minahan. 1973. Social Work Practice: Model and Method. Hlm. 
162 
8 Ibid. Pincus, Allen dan Anne Minahan. 1973. Social Work Practice: Model and Method. Hlm. 
117 
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Bogor. Berdasarkan aspek teoritis sebelumnya dapat dikatakan 

bahwa perencanaan kegiatan berperan penting untuk dapat 

dijadikan sebagai arah acuan melaksanakan implementasi 

kegiatan, perencanaan kegiatan masyarakat ini sering disebut 

dengan pemetaan sosial ekonomi atau pemetaan sosial.9 (Supriadi, 

2017). 

Pemetaan sosial dilakukan dengan maksud untuk 

menggambarkan keadaan masyarakat, dan kemudian melakukan 

pencarian mengenai apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan 

masyarakat di Desa Warung Menteng. Selain dilakukan untuk 

menemukan dan mengenali potensi sumber daya alam dan sosial 

kapital, pemetaan sosial juga membantu untuk mengenali 

pemangku kepentingan pemerintahan dalam kaitannya dengan 

keberadaan pemberdayaan masyarakat yang terjadi. Sehingga 

melalui dilakukannya pemetaan sosial dapat teridentifikasi 

keinginan, kebutuhan dan sumber persoalan yang dirasakan dan 

dialami masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang 

lebih sejahtera.10 (Pangestoeti, 2018). 

Beberapa objek yang dipetakan dalam kegiatan pemetaan 

sosial di antaranya yaitu: posisi geografis wilayah, sarana dan 

prasarana, demografis wilayah, penyebaran konsentrasi 

masyarakat miskin, kegiatan kelompok masyarakat miskin, 

kegiatan kelompok masyarakat, relasi sosial hubungan antar 

kelompok, profesi dan pekerjaan mata pencaharian, persepsi 

terhadap program yang dilaksanakan pemerintah non-pemerintah, 

keterlibatan sosial dalam program dan penyelesaian persoalan dan 

pengambilan keputusan sosial, ekonomi, dan budaya.11 

(Sukaris,2019). 

 
 

 
9 Supriadi, YN, (2017), Social Mapping Masyarakat di Kelurahan Batusari Kecamatan Batuceper 
Kota Tangerang.   
10 Supriadi, YN, (2017), Social Mapping Masyarakat di Kelurahan Batusari Kecamatan Batuceper 
Kota Tangerang. 
11 Sukaris, (2019), Jurnal Riset Enterpreneurship, Social-Mapping Sebagai Landasan 
Perencanaan Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan, Vol. 2 No. 1 
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Pemetaan sosial yang kami lakukan menggunakan bantuan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR). Menurut Pain R., 

Whitman G., Milledge D., Lune Rivers Trust pada tulisannya tahun 

2011 yaitu Participatory Action Research Toolkit: An introduction to using 

PAR as an approach to learning, research and action, Participatory Action 

Research (PAR) adalah penelitian kolaboratif dari pendidikan dan 

tindakan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang 

akan digunakan untuk perubahan pada isu-isu sosial atau 

lingkungan. Ini melibatkan orang-orang yang peduli atau 

terpengaruh oleh suatu masalah yang mengambil peran utama 

dalam memproduksi dan menggunakan pengetahuan tentangnya.12 

Sifat pendekatan PAR mengacu pada keterlibatan anggota 

masyarakat, pemangku kepentingan, pemerintah dan pihak  lain 

yang memiliki kepentingan dalam program. Elemen kunci dari 

keterlibatan ini adalah proses penyelidikan kolektif dan refleksi 

diri, yang dilakukan pemangku kepentingan dalam upaya untuk 

memahami dan memperbaiki praktik di mana mereka 

berpartisipasi terhadap situasi di mana mereka terlibat. Proses ini 

terkait dengan tindakan, yang idealnya mengarah pada orang atau 

komunitas yang terkena dampak memiliki kontrol yang meningkat 

atas kehidupan mereka.13 (Baum, MacDougall, & Smith, 2006). 

PAR didasarkan pada: 

1. Perubahan sosial - dimaksudkan untuk memungkinkan 

tindakan yang mengarah pada perubahan atau perbaikan 

pada suatu masalah. Ini dicapai dengan menyatukan 

sains (penelitian) dengan praktik (perubahan); 

2. Partisipasi - didorong oleh peserta penelitian dan 

individu atau lembaga lain yang memiliki kepentingan 

dalam masalah yang diteliti (pemangku kepentingan); 

 
 

 
12 Pain R., Whitman G., Milledge D., Lune Rivers Trust (2011). Participatory Action Research 
Toolkit: An introduction to using PAR as an approach to learning, research and action. Durham 
University 
13 Baum f, MacDougall c, smith D, (2006), J Epidemiol Community Health : Perticipatory Action 
Research, 2006 Oct;60(10):854-7  
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3. Kekuatan pengetahuan (pemberdayaan)-model 

pembelajaran komunal yang demokratis, di mana 

pengetahuan sengaja diproduksi, dimiliki dan 

digunakan oleh pemangku kepentingan, dan 

memberikan wawasan baru bagi peneliti dan praktisi; 

dan 

4. Kolaborasi - memperluas penekanan dari tindakan dan 

perubahan ke aktivitas penelitian kolaboratif yang 

terjadi pada setiap tahap siklus penelitian, termasuk 

perencanaan program, implementasi, dan evaluasi. 

Menurut DHHS, 2012; Kindon, Pain, & Kesby, 2007. Siklus 

PAR biasanya terdiri dari empat langkah sederhana, yaitu 

merencanakan (Plan), bertindak (Act), mengamati (Observe) dan 

merefleksikan (Reflect). Sehingga menjelaskan bahwa dalam 

prosesnya, tidak ada parameter untuk melakukan satu metode 

penelitian khusus dalam pendekatan PAR. Metode penelitian 

dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi spesifik 

penelitian.14 (Kindon et al., 2007). 

Dengan menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), pemetaan sosial dilakukan setelah berhasil 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Pengumpulan data 

diperoleh dari survei yang dilakukan oleh kelompok KKN 083 

Manifest selama persiapan sebelum kegiatan KKN dilaksanakan. 

Melalui survei yang kami lakukan ini, telah diketahui bahwa Desa 

Warung Menteng adalah Desa yang mayoritas penduduknya 

berprofesi dibidang pertanian dan peternakan. Penduduk desa 

tersebut mayoritas beragama Islam, maka dari itu hanya ditemukan 

rumah ibadah untuk umat muslim, yaitu masjid dan musholla. Hal 

tersebut didukung dengan kentalnya ajaran agama Islam yang ada 

di desa, seperti pengajian TPA setiap hari, dan kegiatan majelis 

 
 

 
14 Kindon S, Pain R, Kesby m, (2007) Participatory Action Research Approaches and 
Methods : Connecting People, Participation and Place, London. 
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taklim yang rutin.  Penduduk desa biasanya menghabiskan waktu 

luangnya dengan berkumpul bersama. 

Namun banyak juga ditemukan permasalahan yang terjadi di 

desa Warung Menteng, yaitu rata-rata tingkat pendidikan yang 

rendah, banyak kami temukan anak yang berusia 13 tahun keatas 

sudah tidak bersekolah dengan alasan malas mengerjakan tugas 

tugasnya. Selain itu juga, sampah yang menumpuk dimana-mana, 

dan setelah kami telusuri lebih lanjut lagi pada survei-survei 

selanjutnya, diketahui bahwa pada desa Warung Menteng tidak 

terdapat Tempat pembuangan Sampah yang resmi terdaftar di 

Dinas Lingkungan Hidup. Sehingga tidak memungkinkan adanya 

sistem pengangkutan sampah karena data yang tidak dimiliki 

pemerintah. Naasnya karena tidak ada pengangkutan sampah, 

maka warga berinisiatif untuk membuang sampah sembarangan, 

bahkan ada yang memilih untuk membuang sampah ke sungai.  

Dan kurangnya tenaga pengajar tingkat Pendidikan Anak Usia Dini 

sehingga kegiatan belajar mengajar jadi tidak efektif. 

Dengan data yang terkumpul dan penyesuaian yang 

dilakukan berdasarkan kemampuan dan keunggulan masing-

masing peserta KKN, kami merancang 14 program kerja yang 

dibagi menjadi 4 bidang, yaitu bidang keagamaan, bidang 

pendidikan dan pengajaran, bidang sosial dan lingkungan, serta 

bidang ekonomi. Kami berusaha untuk mencapai semua aspek 

yang tersedia di lingkungan, seperti menjadi tenaga pengajar bagi 

anak-anak baik di lingkungan pendidikan formal maupun informal 

atau privat yang kami adakan sendiri di posko. Juga sebagai tenaga 

kesehatan tambahan di setiap posyandu yang diadakan demi 

terciptanya masyarakat yang sehat. Mengadakan perlombaan 

olahraga antar Rukun Warga sehingga menambah tali silaturahmi 

antara peserta KKN dengan warga desa. Kepedulian kami juga 

sangat besar terhadap kesehatan lingkungan desa, mengingat 

banyaknya tumpukan sampah, kami merencanakan untuk 

mengadakan gotong royong, dan pelatihan daur ulang sampah 

dengan Compost Bag. Dan masing-masing program kerja akan 

ditangani oleh peserta yang cukup ahli di bidang tersebut. 
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B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan dapat dilihat dari dua sisi perspektif yaitu metode 

dan tujuan. Sebagai metode pemberdayaan merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk menguatkan kewenangan ataupun 

keberdayaan suatu golongan lemah dalam masyarakat, dalam kacamata 

mikro hal itu termasuk kepada individu, contohnya adalah ketika 

individu mengalami masalah financial. Sedangkan sebagai tujuan 

pemberdayaan merujuk pada situasi atau hasil yang ingin digapai oleh 

intepretasi perubahan sosial. Contohnya adalah masyarakat 

berpendidikan, ia memiliki kewenangan atau keahlian dalam memenuhi 

keinginan hidupnya baik secara ekonomi maupun sosial.15 Jika ditelaah 

dalam tahap operasionalisasi maka gagasan mengenai pemberdayaan 

memiliki dua orientasi. Pertama, orientasi esensial. Yaitu orientasi cara 

dalam membagikan atau mengalihkan beberapa kewenangan daya atau 

keahlian (power) pada masyarakat maupun orang yang dianggap mampu. 

Kedua, orientasi minor. Yaitu orientasi yang menekankan pada cara 

membagikan eksitasi, mendesak, ataupun memotivasi orang supaya 

memiliki keahlian maupun keberdayaan untuk memastikan apa yang 

menjadi opsi hidupnya melalui proses komunikasi.16 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk 

memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat 

hanya bisa terjadi apabila masyarakat itu sendiri ikut pula 

berpartisipasi.17 Dasar pemikiran pemberdayaan masyarakat adalah 

memajukan kemampuan masyarakat desa untuk mengelola secara 

mandiri urusan komunitasnya. Dalam hal pemberdayaan masyarakat 

desa, UU Desa menempatkan kesepakatan bersama seluruh warga desa 

 
 

 
15 Sujarwo. Model dan Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat: Sebuah Kajian Teoritis. 
(Yogyakarta: UNY Press, 2021). h.4. 
16 Ibid, hlm.5, 2021. 
17 James A. Christenson & Jerry W. Robinson, Jr Ames: Community Development in 
Perspective. Iowa State University Press, 1989. 
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sebagai pedoman bagi Pemerintah Desa dalam mengelola 

kewenangannya untuk mengurus dan mengatur Desa.18 Pemberdayaan 

masyarakat adalah upaya mempersiapkan masyarakat seiring dengan 

langkah memperkuat kelembagaan masyarakat agar mereka mampu 

mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam suasana 

keadilan sosial yang berkelanjutan.19 Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan proses 

pembangunan di mana masyarakat memiliki inisiatif dalam proses 

kegiatan sosial untuk memperbaiki dan memajukan situasi dan kondisi 

masyarakat desa sehingga terciptanya kesejahteraan masyarakat. 

Kelompok KKN-083 Manifest menggunakan pendekatan Problem 

Solving Approach yang merupakan salah satu pendekatan berbasis 

masalah (Problem Solving Approach). Pendekatan berbasis masalah (Problem 

Solving Approach) merupakan salah satu usaha untuk memberikan 

perubahan berbasis sosial terhadap masyarakat yang dijalankan dengan 

melihat permasalahan yang ada di desa terkait. Dalam pendekatan 

Problem Solving Analysis/Approach terdapat indikator penelitiannya yaitu 

Strengh, Weakness, Opportunity, dan Threats (SWOT).20 

Berikut adalah beberapa tahapan agar problem solving dapat berhasil: 

1. Identifikasi masalah adalah suatu kepekaan, sebagai bagian dari 

komunitas yang terpengaruh oleh masyarakat yang ada. 

2. Menggerakkan sumber daya, setelah masalah diidentifikasi, 

dipelajari, dan dimengerti, langkah berikutnya adalah 

menggerakkan sumber daya yang diperlukan untuk 

mengaktifkan energi dan imajinasi sebagai suatu proses penting 

dalam pengembangan komunitas. 

 
 

 
18 Arif Purbantara, Mujianto, Pusat Penelitian dan Pengembangan, Pendidikan dan 
Pelatihan dan Informasi Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi, Pemberdayaan Masyarakat Desa. Cetakan Pertama; 2019. 
19 AUSTIN, Trecy. Pemberdayaan Masyarakat Reuse Sampah Kain di Desa Pipa Putih Ogan Ilir 
pada Masa Covid 19. Jurnal Abdidas, 2021. 
20 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pemberdayaan. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1994) h.151. 
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3. Perencanaan program adalah masyarakat dengan membutuhkan 

semua faktor-faktor yang mempengaruhi komunitas. Dalam 

kerangka perancanaan warga komunitas harus mempunyai 

kesempatan untuk mengkritik dan memberikan sebuah saran 

yang membangun. 

4. Penggerakan kapasitas komunitasnya, dengan dukungan penuh 

warga komunitas, dilakukan usaha-usaha penggerakan kapasitas 

komunitas untuk melayani dan mendukung suatu kegiatan 

pengembangan masyarakat di atas keragaman warga komunitas. 

5. Pemecahan masalah, tahap pemecahan masalah yang efektif dan 

membutuhkan evaluasi, yang berarti tidak ada hal terakhir yang 

tidak penting. Bahkan sesungguhnya akhir kegiatan akan tetap 

ada, penilaian akhir harus dilakukan terhadap semua untuk 

melaksanakan kegiatan yang dianalisis dengan kritis dalam hal 

kekuatan, kelemahan, kesuksesan, dan kegagalan.21 

Dalam implementasinya, kelompok KKN 83 Manifest menjajaki 

tahapan awal dengan mengindetifikasi serta observasi mengenai 

permasalahan apa yang sedang dihadapi oleh masyarakat setempat. 

Dengan metode survei untuk mengetahui bagaimana kondisi Desa 

Warung Menteng, Kecamatan Cijeruk di berbagai wilayah Rt/Rw 

setempat, melakukan sosialisasi bersama stakeholder yaitu para aparatur 

desa, tokoh agama, begitupun masyarakat sipil sembari mencari 

informasi apa yang bisa didapatkan demi menunjang pemahaman peserta 

KKN. 

Setelah mengetahui kondisi desa beserta permasalahan yang ada, 

langkah selanjutnya yang dilakukan oleh kelompok 83 Manifest adalah 

mempelajari dan memahami permasalahan tersebut guna menjadikan 

 
 

 
21 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, Cet 2, (Jakarta: Departemen Sains 
dan Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Ekologi Manusia IPB dan 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015) hlm.74. 
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program-program atau perencanaan-perencanaan yang baik dan efektif 

untuk penyelesaian masalah. 
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“Kita Harus Berarti Untuk Diri Kita Sendiri Dulu Sebelum Kita Menjadi Orang 

Yang Berharga Bagi Orang Lain.” 

Ralph Waldo Emerson 
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BAB III  

GAMBARAN UMUM DAN TEMPAT KKN 

 

A. Karakteristik Tempat KKN  

Desa yang menjadi tempat KKN dari kelompok MANIFEST 83 

yaitu desa Warung Menteng kecamatan cijeruk kabupaten bogor. Desa 

warung menteng adalah desa yang peri kehidupannya masih terikat pada 

adat istiadat dan memiliki nilai keagamaan yang tinggi, bisa dilihat dari 

anak-anak nya yang memiliki nilai keagamaan nya yang baik. Lembaga 

masyarakat yang masih sederhana, dan tingkat pendidikannya sudah 

mulai berkembang. Desa Warung Menteng merupakan desa yang mana 

adat istiadatnya masih dijalankan namun sudah tidak terlalu mengikat 

lagi, sudah mulai beradaptasi dengan teknologi dan peralatan canggih, 

serta sarana dan prasarana yang cukup memadai seperti adanya stasiun 

Kereta Api Indonesia. Desa Warung Menteng adalah desa yang memiliki 

banyak UMKM terdiri dari makanan dan kerajinan tangan seperti 

manisan pala, Kue basah, boneka dan lain-lain. Perikehidupan warga 

desa ini sudah maju, sudah menguasai teknologi dan memiliki berbagai 

alat untuk mendukung aktivitas ekonomi mereka karena mayoritas 

warga desa ini memiliki pendidikan tinggi, pekerjaan yang beragam dan 

pola pikir yang cukup rasional. 

Desa Warung Menteng merupakan desa yang mayoritasnya 

penduduknya berprofesi sebagai petani dan peternak. Sehingga dapat 

ditemukan beberapa kelompok tani dengan  berbagai macam komoditas 

yang dihasilkan. Selain itu dapat ditemukan beberapa lahan ternak milik 

pribadi dan balai pengembangbiakan benih ikan yang berlokasi di Desa 

Warung Menteng. Dari beberapa desa sekitar, Desa Warung Menteng 

adalah desa yang sempat mengalami bencana alam yaitu tanah longsor, 

banjir, angin puting beliung dan gempa bumi. 
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B. Letak Geografis 

 
Gambar 3. 1 Alokasi waktu perjalanan dari UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta menuju lokasi KKN Desa Warung Menteng 

 
Gambar 3. 2 Letak Geografis  

Desa Warung Menteng 

Desa Warung Menteng memiliki luas wilayah: 228,78 Ha. Batas wilayah 

Desa Warung Menteng adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Cibalung, Cipelang, dan 

Cijeruk 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ciadeg dan Caringin 

3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Ciadeg dan Ciburayut 

4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Cijeruk 
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Jarak tempuh dari Pusat Pemerintahan Desa Warung Menteng 

dalam melaksanakan hubungan dan komunikasi kerja dengan 

Pemerintah di atasnya secara berjenjang sebagai berikut :  

1. Dengan Kantor Kecamatan Cijeruk berjarak : 3 Km 

2. Dengan Pusat Pemerintahan Kota berjarak    : 35 Km 

3. Dengan Ibukota/kota Kabupaten berjarak      : 85 Km 

4. Dengan Ibukota Provinsi                                : 125 Km 

 

C. Struktur Penduduk Desa Warung Menteng 

1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin  

Tabel 3. 1 Keadaan Penduduk  
Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan 

Desa Warung 

Menteng 

3.577 3.502 

 

2. Keadaan Penduduk Menurut Agama  

Tabel 3. 2 Keadaan Penduduk  
Menurut Agama 

Penga

nut 

Agama 

Islam 
Kriste

n 

Katoli

k 
Hindu Budha 

Kongh

ucu 

Desa 

Waru

ng 

Mente

ng 

7.064 15 - - - - 

 

3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian  

Tabel 3. 3 Keadaan Penduduk  
Berdasarkan Mata Pencaharian 
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Mata 

Penca

haria

n 

PNS/

TNI/

Polisi 

Karya

wan 

Supir 

(Ter

masu

k 

Ojek) 

Wira

swast

a 

Buru

h 

Tani 

Pensi

unan 

Penga

nggur

an 

Desa 

Waru

ng 

Ment

eng 

82 625 - 325 145 31 148 

 

4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 3. 4 Keadaan Penduduk  
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Ting

kat 

Pend

idika

n 

TK SD SMP SMA S1 

Kurs

us 

Kete

ram

pilan 

Pend

idika

n 

Aga

ma 

S2-

S3 

Desa 

War

ung 

Men

teng 

- 543 1.176 2.76

5 

153 - 251 38 
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5. Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

Tabel 3. 5 Keadaan Penduduk  
Berdasarkan Kelompok Usia 

Kelo

mpok 

Usia 

Di 

ba

wa

h 

15 

Ta

hu

n 

Di 

ata

s 

65 

Ta

hu

n 

Ant

ara 

16-

64 

Tah

un 

Antara 15 Sampai 64 Tahun 

Sek

olah 

15 

sd 

18 

Tah

un 

Bek

erja 

15 

sd 

18 

Tah

un 

Menga

nggur 

15 sd 

18 

Tahun 

Bek

erja 

19 

sd 

64 

Tah

un 

Menga

nggur 

19 sd 

64 

Tahun 

Desa 

War

ung 

Ment

eng 

2.0

08 

266 4.8

05 

2.12

4 

64 845 3.53

9 

1.415 

  

D. Sarana dan Prasarana  

a. Kantor Desa  : Permanen 

b. Prasarana Kesehatan : 

Tabel 3. 6 Prasarana  
Kesehatan 

Puskesmas - 

Poskesdes 1 

UKBM(posyandu, polindes) 8 
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c. Prasarana Pendidikan 

Tabel 3. 7 Prasarana  
Pendidikan 

Perpustakaan Desa - 

Gedung Sekolah Paud 2 

Gedung Sekolah TK/RA 3 

Gedung Sekolah SD 2 

Gedung Sekolah SMP 2 

Gedung Sekolah SMA 1 

Gedung Perguruan Tinggi - 

 

d. Prasarana Ibadah  

Tabel 3. 8 Prasarana 
Ibadah 

Masjid 9 

Mushola 34 

Gereja - 

Pura - 

Vihara - 

Klenteng - 
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e. Prasarana Umum 

Tabel 3. 9 Prasarana  
Umum 

Olahraga 1 

Kesenian/Budaya 4 

Balai Pertemuan - 

Sumur Desa - 

Pasar Desa - 

 

Foto-foto Sarana dan Prasarana 

 
Gambar 3. 3 Lapangan PAUD  

KB Belimbing 
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Gambar 3. 4 PAUD  

KB Belimbing 

 
Gambar 3. 5 PAUD Al-Ikhlas  
& Masjid Jami Al-Hidayah 
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Gambar 3. 6 Posko  
KKN-Manifest 083 

 
Gambar 3. 7 Kantor  
Kecamatan Cijeruk 
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Gambar 3. 8 PAUD  

KB Arimbi 

 
Gambar 3. 9 Lapangan  

Upacara 
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Gambar 3. 10 Mobil  
Pengangkut Sampah 

 
Gambar 3. 11 Lapangan  

Kecamatan Cijeruk 
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Gambar 3. 12 Sekolah Dasar Negeri Lengis 

 
Gambar 3. 13 Lapangan Badminton 

 
Gambar 3. 14 Lapangan Voli 
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Gambar 3. 15 Lapangan Desa  

Warung Menteng 
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“Satu-satunya Sumber Dari Pengetahuan Adalah Pengalaman.”  

Albert Einstein 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN  

DAN PEMBERDAYAAN 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah  

Tabel 4. 1 Kerangka Pemecahan Masalah  
Gotong-Royong 

Matriks SWOT 01 Gotong- Royong 

Internal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

Strengths (S) Weakness (W) 

Semangat gotong 

royong antar warga di 

lingkungan desa 

masih berjalan 

dengan baik 

 

Terdapat staff kantor 

desa beserta para 

pemuda sebagai 

penggerak untuk 

mengembangkan 

program-program 

sosial dan 

pemberdayaan 

masyarakat. 

Semangat gotong 

royong yang ada pada 

masyarakat             

dapat dimaksimalkan 

dengan baik untuk 

mendukung dan 

mengembangkan 

program 

pemberdayaan 

masyarakat sekitar. 

Opportunities (O) Strategy (S-O) Strategy (W-O) 

 Semua anggota 

KKN 083 

mempunyai 

program gotong 

royong 

Semua anggota KKN 

mengerjakan gotong 

royong di wilayah 

yang telah di 

tentukan 

Melaksanakan gotong 

royong 

membersihkan sungai 

di sekitar masjid al-

hidayah 
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Tabel 4. 2 Kerangka Pemecahan Masalah  

Sosial Keagamaan 

Matriks SWOT 02 Sosial Keagamaan 

Internal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

Strengths (S) Weakness (W) 

    Tersedianya   majlis 

ta’lim bapak-bapak 

di masjid sekitar 

lingkungan 

masyarakat. 

 

 Tersedianya masjid 

yang layak untuk 

tempat beribadah. 

 

Semangat anak-anak 

dalam mengikuti 

kegiatan pengajian 

dan belajar. 

dalam penyambutan 

tahun baru islam para 

masyarakat sekitar 

sangat antusias 

menyambutnya 

dengan mengadakan 

pawai obor yang 

sempat di tiadakan 

selama dua tahun 

akibat adanya wabah 

virus corona 

Opportunities (O) Strategy (S-O) Strategy (W-O) 

Adanya kerjasama 

antar mahasiswa 

KKN dengan warga 

sekitar dalam 

kegiatan pengajian 

di masjid desa. 

 

 

Mahasiswa KKN 

membantu mengajar 

mengaji kepada anak 

anak sekitar desa. 

kerjasama dengan 

para pemuda sekitar 

dalam menyambut 

tahun baru islam. 

 

Tabel 4. 3 Kerangka Pemecahan Masalah  
Belajar Mengajar PAUD 
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Matriks SWOT 03 Belajar Mengajar PAUD 

Internal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

Strengths (S) Weakness (W) 

 Minat anak-anak 

untuk belajar sangat 

tinggi dan antusias. 

 

anak-anak  dan guru 

aktif dalam proses 

belajar- mengajar 

pendidikan anak usia 

dini sangat penting 

diajarkan kepada 

anak anak kecil guna 

membentuk karakter 

dan mengajarkan hal 

baru yang 

sebelumnya belum 

diketahui. 

Opportunities (O) Strategy (S-O) Strategy (W-O) 

Mahasiswa memi 

liki kelebihan 

dalam 

keterampilan 

Mahasiswa           KKN 

yang memiliki 

kelebihan 

keterampilan            di 

bidang akademik 

meningkatkan 

wawasan baru 

terhadap 

pembelajaran 

pendidikan anak usia 

dini 

 

 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan Pada Masyarakat  

Program kerja yang merupakan kegiatan pelayanan pada 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4. 4 Kegiatan Pelayanan  
Pembelajaran PAUD 
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Kegiatan Pelayanan Pembelajaran di PAUD 

Bidang Pendidikan 

Program Pembelajaran PAUD 

Nomor Kegiatan 01 

Nama Kegiatan Kegiatan Pelayanan Pembelajaran di PAUD 

Tempat, Tanggal 

PAUD Arimbi, PAUD Al-Ikhlas, dan PAUD 

Belimbing Desa Warung Menteng; 1 Agustus 

– 23 Agustus 2022 (Setiap Senin – Rabu) 

Lama Pelaksanaan 3 – 4 Jam 

Tim Pelaksana 
Fida Suci Rahmani dan Muhammad Rizki 

Syaputra 

Tujuan 

Membantu tenaga pengajar PAUD dan 

mengajarkan pengetahuan dan keterampilan 

dasar bagi anak-anak 
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Kegiatan Pelayanan Pembelajaran di PAUD 

Sasaran Peserta didik PAUD Desa Warung Menteng 

Target 1 PAUD di Desa Warung Menteng 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk membantu guru di beberapa PAUD 

yang ada di Desa Warung Menteng dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengajaran terkait pengetahuan dan keterampilan dasar yang 

berguna bagi anak-anak di Desa Warung Menteng. 

Hasil Kegiatan 
Sesuai 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut 
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Tabel 4. 5 Kegiatan Pelayanan  
Pengajaran TPA 

Kegiatan Pelayanan Pengajaran TPA 

Bidang Keagamaan 

Program Pengajaran TPA 

Nomor Kegiatan 02 

Nama Kegiatan Kegiatan Pelayanan Pengajaran TPA 
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Kegiatan Pelayanan Pengajaran TPA 

Tempat, Tanggal 
Majelis Taklim Al-Warmantani ; Setiap 

Jumat (dimulai tanggal 5 Agustus 2022) 

Lama Pelaksanaan 1 – 1,5 Jam 

Tim Pelaksana 
Muhammad Syahrul Ramdani dan Widya 

Wijayanti 

Tujuan 
Membimbing baca Al-Quran dengan baik dan 

benar serta keilmuan agama Islam 

Sasaran Anak-anak di RW 03 Desa Warung Menteng 

Target 20 anak di RW 03 Desa Warung Menteng 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap Jumat sore. Pembelajaran 

dipisahkan antara akhwat dan ikhwan. Pengajaran bagi akhwat 

dilaksanakan setelah salat Ashar sedangkan ikhwan setelah salat 

Magrib. Kegiatan diisi dengan kegiatan mengaji di ... yang diikuti oleh 

anak-anak, lalu dilanjuti dengan materi keislaman yang dapat 

meningkatkan nilai-nilai Tauhid bagi anak. 
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Kegiatan Pelayanan Pengajaran TPA 

Hasil Kegiatan Sesuai 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut 
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Tabel 4. 6 Kegiatan Pelayanan  
Posyandu 

Kegiatan Pelayanan Posyandu 

Bidang Lingkungan 

Program Kesehatan 

Nomor Kegiatan 03 

Nama Kegiatan Kegiatan Pelayanan Posyandu 

Tempat, Tanggal 
Posyandu Setiap RW; 2 Agustus – 18 Agustus 

2022 (Setiap Selasa, Kamis, dan Sabtu) 

Lama Pelaksanaan Beberapa Jam 
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Kegiatan Pelayanan Posyandu 

Tim Pelaksana Aulia Chairunnisa 

Tujuan 
Pendataan dan Screening Balita untuk 

Mencegah Stunting 

Sasaran 8 Posyandu di Desa Warung Menteng 

Target 50 Bayi dan Balita di Desa Warung Menteng 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan bentuk partisipasi dan berperan aktif dalam 

mencegah adanya balita yang mengalami stunting dan gangguan 

pertumbuhan. Kegiatan dilakukan dengan membantu kader 

posyandu untuk mendata dan menyaring kemungkinan balita yang 

akan mengalami gangguan pertumbuhan. Selain itu, dilakukan 

bantuan berupa camilan atau makanan yang dapat membantu 

tumbuh kembang balita. 

Hasil Kegiatan Sesuai 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut 
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Tabel 4. 7 Penyelenggaraan  
HUT RI Ke-77 

Penyelenggaraan HUT RI Ke-77 

Bidang Lingkungan 

Program Perlombaan 

Nomor Kegiatan 04 

Nama Kegiatan Penyelenggaraan HUT RI Ke-77 

Tempat, Tanggal 
Posko Kelompok KKN 083 Manifest; 17 

Agustus 2022 
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Penyelenggaraan HUT RI Ke-77 

Lama Pelaksanaan Beberapa Jam 

Tim Pelaksana Zahrah Nabilla dan Cahya Wulandari 

Tujuan Memeriahkan Peringatan HUT RI Ke-77 

Sasaran Masyarakat RW 03 Desa Warung Menteng 

Target 50 Warga RW 03 Desa Warung Menteng 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini sebagai bentuk nasionalisme warga dalam merayakan 

kemerdekaan NKRI. Kegiatan perayaan HUT RI ini diadakan dengan 

mengadakan sebuah perlombaan untuk warga Desa Warung 

Menteng. Kegiatan ini dilaksanakan dengan berkolaborasi dengan 

berbagai elemen masyarakat, salah satunya yaitu para pemuda yang 

berada di lingkungan RW 03 Desa Warung Menteng. 

Hasil Kegiatan Sesuai 
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Penyelenggaraan HUT RI Ke-77 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut 
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Tabel 4. 8 Workshop 4 Sehat 5 Sempurna  
dan Pencegahan Stunting 

Workshop 4 Sehat 5 Sempurna dan Pencegahan Stunting 

Bidang Lingkungan 

Program Kesehatan dan Pelatihan 

Nomor Kegiatan 05 

Nama Kegiatan 
Workshop 4 Sehat 5 Sempurna dan 

Pencegahan Stunting 

Tempat, Tanggal 
Kantor Desa Warung Menteng; 12 Agustus 

2022 

Lama Pelaksanaan 3 Jam 
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Workshop 4 Sehat 5 Sempurna dan Pencegahan Stunting 

Tim Pelaksana Aqila Sania Putri 

Tujuan 
Memberikan edukasi kepada kader posyandu 

terkait stunting dan pencegahannya 

Sasaran Kader Posyandu di Desa Warung Menteng 

Target 2 Kader per Posyandu 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini sebagai bentuk kontribusi dan peran akademisi dalam 

masyarakat dengan memberikan edukasi terkait stunting. Edukasi 

berupa pemberian materi dengan konsep seminar dilanjutkan dengan 

tanya jawab terkait penting nutrisi dan gizi yang seimbang untuk 

tumbuh kembang balita dan anak-anak. Kegiatan ini menyasar para 

kader posyandu yang berperan langsung dalam mendata tumbuh 

kembang anak-anak yang ada di Desa Warung Menteng. 

Hasil Kegiatan Sesuai 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut 



 
 

59 
 

 

      
 

      

   
 

Tabel 4. 9  
Kids Day Out 

Kids Day Out 

Bidang Lingkungan 
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Kids Day Out 

Program Edukasi dan Hiburan 

Nomor Kegiatan 06 

Nama Kegiatan Kids Day Out 

Tempat, Tanggal 
Posko Kelompok KKN 083 Manifest; Setiap 

Sabtu (dimulai tanggal 30 Juli 2022) 

Lama Pelaksanaan 1 – 2 Jam 

Tim Pelaksana 
Sari Khurul ‘Aini dan Gufron Baldan Nur 

Nizar 

Tujuan 
Memberikan hiburan yang mengedukasi bagi 

anak-anak di Desa Warung Menteng 

Sasaran Anak-anak di RW 03 Desa Warung Menteng 

Target 
20 Anak-anak di RW 03 Desa Warung 

Menteng 
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Kids Day Out 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan refreshing bagi anak-anak di Desa 

Warung Menteng, khususnya dalam lingkup wilayah RW 03. 

Kegiatan ini berupa menonton film yang cocok untuk anak-anak. 

Film yang dipilih pun disesuaikan dengan umur dan ketertarikan 

anak-anak, serta menayangkan film yang dapat memberikan edukasi 

kepada anak-anak. Sehingga selain terhibur, anak-anak juga bisa 

mendapatkan value atau nilai-nilai kehidupan dari film tersebut. 

Hasil Kegiatan Sesuai 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut 
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Tabel 4. 10 Pameran Foto 

Pameran Foto 

Bidang Lingkungan 

Program Hiburan 

Nomor Kegiatan 07 

Nama Kegiatan Pameran foto 

Tempat, Tanggal 
Posko Kelompok KKN 083 Manifest; 24 

Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan Beberapa Jam 
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Pameran Foto 

Tim Pelaksana Ahmad Fauzan Ramadhan dan Moh. Haikal 

Tujuan Mengabadikan Momen Selama Kegiatan KKN 

Sasaran Seluruh Warga Desa Warung Menteng 

Target 30 Warga Desa Warung Menteng 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan bentuk terima kasih Kelompok KKN 083 

Manifest kepada warga Desa Warung Menteng yang telah membantu 

dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

mahasiswa KKN. Pada kegiatan ini ditampilkan beberapa foto dari 

setiap kegiatan yang sudah dilakukan selama satu bulan di Desa 

Warung Menteng. Hal tersebut ditujukan untuk mengenang dan 

mengabadikan setiap momen selama KKN, sehingga kehangatan dan 

kebersamaan antara mahasiswa dan warga semakin erat. 

Hasil Kegiatan Sesuai 

Keberlanjutan 

Program 

Tidak berlanjut 
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C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Pada Masyarakat  

Berikut ini adalah bentuk dan hasil kegiatan pemberdayaan pada 

masyarakat yang telah kami lakukan, antara lain: 

Tabel 4. 11 Taman Baca  
dan Belajar Bahasa Inggris 

Taman Baca dan Belajar Bahasa Inggris 

Bidang Pendidikan dan Pengajaran 

Nama Kegiatan Taman Baca dan Belajar Bahasa Inggris 

Tempat, Tanggal 

Posko KKN 083 Manifest. Tanggal 27 Juli 2022, 

10 Agustus 2022,19 Agustus 2022, 23 Agustus 

2022 

Lama Pelaksanaan 60 menit 

Tim Pelaksana Putri Savira dan Afifah 

Tujuan 
Memberikan motivasi, menumbuhkan semangat 

belajar yang tinggi, meningkatkan literasi dan 
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Taman Baca dan Belajar Bahasa Inggris 

membiasakan anak untuk gemar membaca, serta 

menambah pengetahuan tentang Bahasa inggris 

Sasaran 
Anak-anak tingkat TK sampai SD yang 

bertempat tinggal di Desa Warung Menteng 

Target 

30 Siswa/i yang bertempat tinggal di Desa 

Warung Menteng untuk mendapatkan motivasi, 

semangat belajar, dan meningkatkan literasi 

pada anak 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kami memulai kegiatan dengan memberikan 

materi berupa perkenalan diri, mengenal angka 

dan huruf dalam Bahasa inggris. Lalu siswa 

diminta maju untuk memperkenalkan diri 

dengan menggunakan Bahasa inggris seperti 

nama, tempat tinggal, hobi, dan umur tujuannya 

untuk melatih kepercayaan diri pada siswa serta 

melatih skill berkomunikasi dengan 

menggunakan Bahasa inggris. Di tengah 

pembelajaran pastinya diberikan ice breaking 

terlebih dahulu tujuannya untuk mencairkan 

suasana, meningkatkan mood siswa dalam 

belajar, serta mengatasi rasa jenuh dan bosan 

dalam belajar Bahasa inggris ini. Untuk kegiatan 

mengenal angka dan huruf itu dilakukan dengan 

memperkenalkan terlebih dahulu huruf ataupun 

angkanya kemudian menyanyikan secara 

Bersama-sama mengenai angka dan huruf dalam 
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Taman Baca dan Belajar Bahasa Inggris 

Bahasa inggris. Kegiatan terakhir yakni siswa 

diminta membaca buku cerita tersebut. 

Kemudian, kami mendongeng cerita 

Hasil Kegiatan 

30 siswa/i yang bertempat tinggal di Desa 

Warung Menteng sangat antusias dalam 

pembelajaran ini, itu menjadikan mereka senang 

akan belajar. Sehingga itu dapat membuat 

motivasi dan semangat siswa dalam belajar serta 

meningkatkan rasa percaya diri atas potensi 

yang dimilikinya. Selain itu mereka menjadi 

lebih gemar untuk membaca buku. 
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Tabel 4. 12 Gotong  
Royong Desa 

Gotong Royong Desa 

Bidang Lingkungan dan Sosial 

Nama 

Kegiatan 
Gotong Royong Desa 



 
 

68 
 

Gotong Royong Desa 

Tempat, 

Tanggal 

Sungai dekat Mushalla Al-Ikhlas. Tanggal 21 

Agustus 2022 

Lama 

Pelaksanaan 
2 jam (08.00 s/d 10.00) 

Tim 

Pelaksana 
Azka Dhiwa Fabrian dan Haikal Fikri 

Tujuan 

Untuk membersihkan sungai dari sampah yang 

bersumber dari rumah tangga misalkan sampah 

plastic, sampah dedaunan dan ranting pohon, 

sampah kaleng sehingga menciptakan sungai 

yang bersih, airnya tidak berbau dan berubah 

warna yang menjadikan sungai indah 

dipandang serta menjadikan lingkungan 

sekitarnya asri, nyaman, dan tidak terganggu 

bau yang menyengat. 

Sasaran 
Bapak-bapak yang bertempat tinggal di Desa 

Warung Menteng 

Target 
20 orang Bapak-Bapak yang bertempat tinggal 

di Desa Warung Menteng 
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Gotong Royong Desa 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan dilakukan dengan cara  membersihkan 

sampah di sungai seperti sampah plastic, 

sampah dedaunan dan ranting pohon, sampah 

kaleng, dll. Yang kemudian sampah-sampah 

tersebut diangkut dengan menggunakan mobil 

bak sampah. 

Hasil 

Kegiatan 

Sungai menjadi bersih karena sampah sudah 

tidak menumpuk di sungai, airnya tidak berbau 

dan berubah warna yang menjadikan sungai 

indah dipandang serta menjadikan lingkungan 

sekitarnya asri, nyaman, dan tidak terganggu 

bau yang menyengat. Warga-warga desa 

warung menteng menjadi senang karena 

lingkungannya kini menjadi bersih, sehat dan 

indah dipandang. 
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Tabel 4. 13 Workshop  
Daur Ulang Sampah 

Workshop Daur Ulang Sampah 

Bidang Lingkungan dan Sosial 

Nama Kegiatan Workshop Daur Ulang Sampah 

Tempat, 

Tanggal 
Posko KKN 083 Manifest 

Lama 

Pelaksanaan 
2 Jam (10.00 s/d 12.00) 

Tim Pelaksana 

Azka Dhiwa Fabrian, Ahmad Fauzan 

Ramadhan, dan Ridsan Abdul Ramadhan 

Nasution 

Tujuan 

Untuk menekan pembuangan sampah 

plastic sehingga menjadi lebih bermanfaat 

dikarenakan sampah plastic sulit terurai 

dengan baik Selain itu, untuk menekan 

banyaknya pembuangan sampah organic 

seperti sampah dedaunan dengan 

menjadikannya pupuk kompos 

Sasaran 
Bapak-bapak yang bertempat tinggal di 

Desa Warung Menteng 

Target 
10 orang Bapak-bapak yang bertempat 

tinggal di Desa Warung Menteng 
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Workshop Daur Ulang Sampah 

Deskripsi 

Kegiatan 

Kegiatan awal dengan memberikan materi 

mengenai ecobricks (pengertian ecobricks, 

bahan-bahan untuk membuat 

ecobricks,serta hasil apa saja yang dapat 

dibuat dari ecobricks ini). Kemudian 

memberikan materi pupuk kompos ini yang 

dibuat dari sampah organic. Sampah organic 

seperti ikan, ayam, sayuran, buah yang 

berasal dari tumbuhan dan hewan. 

Kemudian melakukan praktikum membuat 

pupuk kompos itu dari sampah organic lalu 

dimasukan ke wadahnya. Pupuk kompos itu 

berguna untuk menyuburkan tanaman. 

Hasil Kegiatan 

Warga Desa Warung Menteng senang 

karena dapat mengetahui ilmu mengenai 

ecobricks sehinga berupaya untuk 

mengurangi penggunaan sampah plastic, 

selain itu juga sampah organic dapat diolah 

menjadi pupuk kompos yang berguna 

menyuburkan tanaman 
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Tabel 4. 14 Pekan Olahraga  
Desa (PORDES) 

Pekan Olahraga Desa (PORDES) 

Bidang Lingkungan dan Sosial 

Nama Kegiatan PORDES (Pekan  Olahraga Desa) 

Tempat, Tanggal 

Kantor Kepala Desa dan Kantor Kecamatan 

Cijeruk. Tanggal 25 Juli 2022 s/d 14 Agustus 

2022. 

Lama Pelaksanaan 

Dilakukan selama berhari-hari karena ada 

babak penyisihan dengan berbagai lomba 

seperti (jalan sehat, badminton, cerdas 

cermat, mewarnai, voli dan catur) 
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Pekan Olahraga Desa (PORDES) 

Tim Pelaksana 

❖ Voli (Mohamad Haikal) 

❖ Bulu tangkis  (Muhammad Syahrul 

Ramdani) 

❖ Jalan Sehat (Widya Wijayanti dan 

Muhammad Syahrul Ramdani) 

❖ Catur (Azka Dhiwa Fabrian) 

❖ Cerdas cermat dan mewarnai (Aulia 

Chairunnisa) 

Tujuan 

Untuk mengisi acara dalam memeriahkan 

HUT RI yang ke 77 tahun. Selain itu juga 

untuk mengisi kegiatan hiburan dikala 

kesibukan yang terjadi pada diri masing-

masing, serta untuk meningkatkan 

semangat para pemuda, pemudi, anak-anak, 

serta lansia untuk turut serta aktif dalam 

kegiatan pekan olahraga desa ini. 

Sasaran 

Anak-anak, ibu-ibu, bapak-bapak, pemuda 

dan  pemudi yang bertempat tinggal di 

Kecamatan Cijeruk 

Target 
1000 orang yang bertempat tinggal di 

Kecamatan Cijeruk 
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Deskripsi Kegiatan 

Tanggal 25 Juli s/d 11 Agustus 2022 itu 

lomba voli, badminton, catur. Untuk lomba 

voli dilaksanakan di Kantor Kecamatan 

Cijeruk, sedangkan untuk lomba voli dan 

catur dilaksanakan di Kantor Kepala Desa. 

Perlombaan tersebut antar RW dengan 

melakukan penyisihan untuk menentukan 

pemenangnya. Tanggal 12 Agustus 2022 s/d 

13 Agustus 2022 dilaksanakan lomba cerdas 

cermat yang diikuti oleh 7 Sekolah Dasar se-

Kecamatan Cijeruk dengan 1 kelompok 

beranggotakan 3 orang. Untuk babak 

finalnya diambil hanya 5 kelompok saja 

untuk memperebutkan juara 1, 2, dan 3. 

Perlombaan cerdas cermat ini dimulai pada 

jam 16.00 s/d 18.00 di Kantor Kepala Desa. 

Lomba Mewarnai diikuti oleh umur 5 s/d 9 

tahun yang dibagi menjadi tiga kategori 

dengan tingkat kesulitan gambar yang 

untuk diwarnainya. Lomba mewarnai ini 

dilaksanakan pada 17 agustus 2022 di 

Kantor Kepala Desa pada jam 09.00 s/d 

12.00. Pada tanggal  17 Agustus 2022 pun 

dilaksanakan juga jalan sehat dengan 

mengelilingi Desa Cijeruk yang tersedia 

banyak pos sebagai tempat 

peristirahatannya. Perlombaan mewarnai 

dan jalan sehat ini dilakukan setelah 

mengikuti upacara bendera di Kantor 

kepala Desa yang dilaksanakan pada jam 

07.00 s/d 09.00. Setelah selesai perlombaan 

itu, maka pemberian hadiah pun diberikan 

kepada para juaranya. 
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Pekan Olahraga Desa (PORDES) 

Hasil Kegiatan 

Para warga sangat senang, semangat, serta 

antusias dalam memeriahkan perlombaan 

ini. Acara berjalan dengan lancar dan penuh 

kegembiraan. 
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Tabel 4. 15  
Sanggar Seni 

Sanggar Seni 

Bidang Lingkungan dan Sosial 

Nama Kegiatan Sanggar Seni 

Tempat, Tanggal 

Paud Al-Ikhlas dan Raudhaltul Banin, Tanggal 

13 Agustus 2022, 18 Agustus 2022, 20 Agustus 

2022, 22 Agustus 2022, dan 23 Agustus 2022. 

Setiap hari kamis mulai pukul 10.00 s/d 11.00, 

sedangkan setiap hari sabtu, maupun di hari 

senin dan selasa dimulai pada pukul 16.00 s/d 

17.00 

Lama Pelaksanaan 1 jam 

Tim Pelaksana Gilsy Lideri dan Ucu Sugiarti 

Tujuan 

Untuk menggali, melatih, dan 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

anak. 

Sasaran 
Anak Paud, SD, SMP yang bertempat tinggal 

di Desa Warung Menteng 
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Sanggar Seni 

Target 

30 orang yang terdiri dari anak paud, sd, dan 

smp yang bertempat tinggal di Desa Warung 

Menteng 

Deskripsi Kegiatan 

Tanggal 13 Agustus 2022 melakukan 

pemberian materi  kaligrafi. Tanggal 18 s/d 23 

Agustus 2022 melatih tarian ampar-ampar 

pisang, yahdana, cindai, puisi, ceramah, 

hafalan surat-surat pendek beserta artinya, 

hafalan hadist beserta artinya. 

Hasil kegiatan 

Anak-anak sangat senang dan antusias dalam 

mengikuti pelatihan kegiatan seni ini, baik 

seni sastra, seni tari, bahkan pemahaman 

tentang ilmu agama. 
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Tabel 4. 16  
Bazar UMKM 

Bazar UMKM  

Bidang Ekonomi 

Nama Kegiatan Bazar UMKM 

Tempat, Tanggal 

Kegiatan 

Kantor Kecamatan Cijeruk, Tanggal 5 s/d 7 

Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 10 jam (07.00 s/d 17.00) 

Tim Pelaksanaan Zahrah Nabilla dan Rifdah 

Tujuan 

Untuk membantu umkm warga desa warung 

menteng dengan membangkitkan 

perekonomiannya yang terdampak akibat virus 

corona ini 
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Bazar UMKM  

Sasaran Pelaku UMKM warga Desa Warung Menteng 

Target 
2 orang Pelaku UMKM di Desa Warung 

Menteng 

Deskripsi Kegiatan 

Menjual boneka dari harga 6500 s/d 180.000. 

Menjual buah pala dengan kemasan yang 

berbeda mulai dari 5.000 s/d 15.000. Kegiatan ini 

dilakukan dengan membuka stand bazzar di 

Kantor Kecamatan mulai pukul 07.00 s/d 17.00 

Hasil Kegiatan 

Pelaku UMKM boneka maupun buah pala yang 

kami bantu untuk menjual barang dagangannya 

merasa senang dikarenakan sangat terbantu 

oleh kita, apalagi penjualan boneka itu terjual 

hingga Rp. 1.500.000 sehingga penjual itu 

sangat bangga dan terharu karena bonekanya 

sangat laku. 
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Tabel 4. 17  
Senam Ceria 

Senam Ceria 

Bidang Lingkungan dan Sosial 

Nama Kegiatan Senam Ceria 
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Senam Ceria 

Tempat, Tanggal Kantor Kecamatan Cijeruk, 31 Juli 2022 

Lama Pelaksanaan 2 jam (07.00 s/d 09.00) 

Tim Pelaksana Zahrah Nabilla 

Tujuan 

Menjadikan badan sehat dan bugar sehingga 

dapat lebih semangat untuk menjalani 

aktivitasnya 

Sasaran Ibu-ibu yang tinggal di Kecamatan Cijeruk 

Target 
50 orang ibu-ibu yang tinggal di Kecamatan 

Cijeruk 

Deskripsi Kegiatan 

Senam dimulai pada jam 07.00 s/d selesai di 

Kantor Kecamatan Cijeruk. Para ibu antusias 

serta bersemangat dalam mengikuti senam ini 

sehingga badan mereka menjadi lebih sehat dan 

bugar. Lagu yang dibawakan yaitu : senam 

maumere, senam pinguin, dan senam pramuka. 
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Senam Ceria 

Hasil Kegiatan 

Para ibu senang dalam kegiatan senam ceria ini, 

selain mengisi waktu luang, juga menjadikan 

tubuhnya menjadi sehat dan bugar sehingga 

semangat dalam menjalani aktivitasnya. 

      

      

Tabel 4. 18  
Pentas Seni 

Pentas Seni 

Bidang Lingkungan dan Sosial 
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Pentas Seni 

Nama Kegiatan Pentas Seni 

Tempat, Tanggal Posko KKN 03 Manifest, 25 Agustus 2022 

Lama Pelaksanaan 4 jam (19.00 s/d 23.00) 

Tim Pelaksana Ahmad Fauzan Ramadhan dan Moh. Haikal 

Tujuan 

Untuk mempertunjukan kepada warga Desa 

Warung Menteng baik ibu-ibu, bapak-bapak, 

pemuda/i, anak-anak mengenai potensi yang 

dimiliki anak-anak yang tinggal di Desa 

warung Menteng seperti : menari, menyanyi, 

puisi, ceramah, hafalan surat-surat pendek 

beserta artinya, dan hafalan hadist berserta 

artinya. 

Sasaran 
Para Warga yang bertempat tinggal di Desa 

Warung Menteng 

Target 
100 orang warga yang tinggal di Desa Warung 

Menteng 
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Pentas Seni 

Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan, 

kemudian diisi acara penampilan dari anak-

anak baik menari, membaca pusi, menyanyi 

bersama, ceramah, hafalan surat-surat pendek 

beserta artinya, serta hafalan hadist beserta 

artinya, lalu kesan dan pesan dari perwakilan 

warga sekitar yang bertempat tinggal di Desa 

warung Menteng, kegiatan akhir ditutup 

dengan menyanyi Bersama dengan para 

penonton pentas seni ini yang dipandu oleh 

para mahasiswa/i KKN 083 Manifest lalu 

berdoa Bersama. 

Hasil Kegiatan 

Acara berjalan dengan lancar dan meriah pada 

pentas seni ini dalam rangka penutupan dari 

Para Mahasiswa/i KKN 03 Manifest. Para 

warga Desa Warung Menteng menjadi 

senang dan terharu  atas acara ini, serta sedih 

karena para mahasiswa/i akan pulang besok 

harinya yang artinya akan meninggalkan Desa 

Warung Menteng ini. 
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D. Faktor-faktor Pencapaian Hasil  

1. Faktor Pendorong 

Program Kerja yang telah disusun serta dilaksanakan oleh 

KKN 083 Manifest UIN Jakarta, Alhamdulillah telah berhasil 

dilaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan. Adapun 

faktor-faktor pendorong terlaksananya Program Kerja KKN 083 

Manifest ini, yaitu; 

a. Koordinasi 

Koordinasi dalam suatu kegiatan sangat penting, dalam 

kegiatan KKN 083 Manifest ini koordinasi serta komunikasi 

baik antar sesama anggota, dosen pembimbing, aparat desa, 

maupun masyarakat dibangun dengan sangat baik sehingga  

kegiatan KKN 083 Manifest ini berjalan dengan baik. Salah 

satu contoh koordinasi yang baik dalam kegiatan  KKN 083 

Manifest ini yaitu setiap program kerja memiliki penanggung 

jawab yang sudah diamanatkan untuk mengatur masing-

masing kegiatan, sehingga semua anggota dapat KKN 083 

Manifest mempunyai kontribusi yang baik serta 

berkoordinasi dengan sesama anggota, dosen pembimbing, 

aparat desa, maupun masyarakat demi keberhasilan setiap 

Program Kerja. Koordinasi yang baik tersebut terbukti 

dengan terciptanya kesuksesan acara, komunikasi antar 

anggota kelompok yang dipimpin oleh penanggung jawab 

adalah resep utama kesuksesan semua Program Kerja KKN 

083 Manifest. 

b. Partisipasi Masyarakat Desa Warung Menteng 
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Tanggapan positif, sikap terbuka masyarakat atas 

kehadiran mahasiswa KKN 083 Manifest serta antusiasme 

masyarakat dalam mengikuti program yang diselenggarakan 

KKN  menjadikan semangat bagi kami untuk melaksanakan 

kegiatan KKN dengan maksimal di Desa Warung Menteng. 

c. SDM Anggota KKN 083 Manifest UIN Jakarta 

Pengalaman, kemampuan dan kompetensi yang 

dimiliki setiap anggota menjadi salah satu faktor pendukung 

terlaksananya kegiatan KKN 083 Manifest dengan baik. 

Banyak anggota KKN 083 Manifest yang memiliki 

pengalaman serta kemampuan yang berguna untuk 

kelancaran setiap Program Kerja KKN 083 Manifest. 

2. Faktor Penghambat 

Selain Faktor Pendorong, terdapat Faktor Penghambat 

Pencapaian Hasil dalam kegiatan KKN 083 Manifest UIN Jakarta. 

Terdapat dua faktor penghambat yang dialami oleh KKN 083 

Manifest selama kegiatan dilaksanakan, yaitu; 

a. Faktor Internal 

Terdapat beberapa hambatan internal selama 

pelaksanaan kegiatan KKN 083 Manifest ini, antara lain yaitu 

keterbatasan dana untuk kegiatan KKN, perolehan dana 

KKN ini dari beberapa sumber yaitu iuran mahasiswa serta 

dana yang diberikan oleh perguruan tinggi, yang kemudian 

dialokasikan untuk masing-masing kegiatan. Namun, kami 

dapat mengatasi masalah ini dengan mengadakan iuran 

setiap minggunya. 

b. Faktor Eksternal 

Pada kegiatan–kegiatan tertentu, waktu pelaksanaan 

kurang tepat karena beriringan dengan aktivitas kerja 

penduduk sehingga sulit mengumpulkan warga atau 

melaksanakan kegiatan pada siang hari maupun pagi hari. 

Oleh karena itu tidak dimungkinkan untuk melaksanakan 

secara tepat sesuai jadwal yang telah disusun sebelumnya. 

Namun, kami dapat mengatasi masalah ini dengan mengganti 

jadwal pelaksanaan kegiatan tersebut. 
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"Jika Kita Semua Melakukan Hal-hal Yang Mampu Kita Lakukan, Kita Akan 

Benar-benar Mengejutkan Diri Kita Sendiri.”  

Thomas Edison 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman secara langsung yang 

telah kami lalui selama satu bulan di Desa Warung Menteng, Kecamatan 

Cijeruk, Kabupaten Bogor, maka dari berbagai permasalahan yang 

ditemukan, permasalahan utamanya terdapat dalam bidang lingkungan. 

Permasalahan tersebut dapat dilihat dari banyaknya sampah yang masih 

berserakan di sembarang tempat. Hal ini disebabkan oleh belum adanya 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan kurangnya kesadaran warga Desa 

Warung Menteng dalam menjaga kebersihan lingkungan.  

Terdapat 4 bidang permasalahan yaitu: 1) Pendidikan,  2) 

Keagamaan, 3) Lingkungan dan Sosial, dan 4) Ekonomi di desa Warung 

Menteng ini, terdiri dari 16 program kerja yang berhasil dilaksanakan 

oleh kelompok KKN 083 MANIFEST di antaranya Kegiatan Pelayanan 

Pembelajaran di PAUD, Kegiatan Pengadaan Taman Baca dan Belajar 

Bahasa Inggris, Kegiatan Pelayanan Pengajaran TPA, Kegiatan 

Pengadaan Pengajian Majelis Taklim, Kegiatan pelayanan Posyandu, 

Gotong Royong Desa, Workshop Daur Ulang Sampah, Workshop 4 Sehat 5 

Sempurna dan Pencegahan Stunting, Senam Sehat Ceria, Pekan Olahraga 

Desa (PORDES) Warung Menteng, Pameran Foto, Kegiatan Pelayanan 

Penyelenggaraan HUT RI, Kids Day Out, Sanggar Seni, Pentas Seni, dan 

Bazaar Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) Kecamatan Cijeruk.  

Dengan demikian, program kerja yang telah dilaksanakan selama 

kegiatan KKN berlangsung menghasilkan terciptanya masyarakat yang 

sadar akan alternatif pengolahan sampah organik dan anorganik, 

menambah kepekaan ibu-ibu terhadap gizi makanan yang dikonsumsi 

dalam keluarganya terhadap penanggulangan stunting, terciptanya jiwa 

nasionalisme dalam merayakan hari kemerdekaan Republik Indonesia, 

bertambahnya metode pembelajaran yang diterapkan kepada peserta 

didik PAUD, bertambahnya minat anak-anak dalam membaca dan 

pengetahuan berbahasa inggris, tersalurkannya minat dan bakat warga
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desa dalam perlombaan olahraga, memperdalam ilmu agama dengan 

pengadaan pengajaran TPA dan partisipasi dalam majelis taklim, 

meningkatnya penghasilan dan pengetahuan terhadap penjualan produk 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang siap masuk pasar, kesehatan 

jasmani dan kesadaran hidup sehat, tersalurkannya minat dan bakat 

anak-anak dalam kesenian, bertambahnya kegiatan positif bagi anak-

anak. 

Seluruh program kerja dan kegiatan yang direncanakan dapat 

terlaksana dengan baik. Hal ini, tidak terlepas dari bantuan beberapa 

pihak terkait mulai dari dosen pembimbing, stakeholders dan masyarakat 

Desa Warung Menteng itu sendiri, serta pihak-pihak lainnya. Selain itu 

kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama yang sangat baik dari 

seluruh anggota kelompok KKN 083 MANIFEST dalam terlaksananya 

setiap kegiatan.  

B. Rekomendasi  

1. Pemerintah Setempat  

a. Perlu adanya perhatian yang lebih pada kondisi desa 

dan masyarakat Desa Warung Menteng oleh 

pemerintah setempat untuk memaksimalkan potensi 

masyarakat.  

b. Perlu adanya pelaksanaan sebuah solusi dari masalah-

masalah yang ada di Desa Warung Menteng yang sudah 

disampaikan oleh  para pihak yang sudah memberikan 

saran.  

c. Perlu adanya koordinasi pemerintah setempat dengan 

pemangku kebijakan di tingkat yang lebih tinggi dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

masih ada di Desa Warung Menteng.  

2. Pusat Pengabdian Masyarakat UIN Jakarta 

a. Perlu adanya penelitian kembali daerah mana saja yang 

memang  tepat untuk dilaksanakan pengabdian 

masyarakat. 
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b. Perlunya koordinasi secara langsung oleh pihak PPM 

kepada pihak aparatur desa dalam perizinan 

pelaksanaan KKN. 

3. Pemangku Kebijakan Tingkat Kecamatan dan Kabupaten  

a. Perlu dilakukan tinjauan lapangan oleh pemangku 

kebijakan di  tingkat Kecamatan dan Kabupaten ke 

Desa Warung Menteng untuk lebih mengenali kondisi 

desa dan masyarakat desa terutama dalam aspek sosio-

ekonomi dan pendidikan yang ada di Desa Warung 

Menteng.  

b. Perlu adanya koordinasi pemerintahan di Tingkat 

Kecamatan dan Kabupaten kepada pihak di bawahnya 

yaitu Pemerintahan di Desa Warung Menteng untuk 

penyelesaian dari permasalahan-permasalahan yang 

ada. 

4. Tim KKN-PpMM Selanjutnya  

a. Perlunya kesiapan dari tim KKN-PpMM selanjutnya 

dalam survei di Desa Warung Menteng agar 

memudahkan dalam pembuatan program yang akan 

dilaksanakan. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN KEDUA:  

REFLEKSI HASIL 

KEGIATAN  

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Seseorang Tak Akan Pernah Tahu Betapa Dalam Kadar Cintanya Sampai Terjadi 

Sebuah Perpisahan.”  

Kahlil Gibran 
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EPILOG  

 

A. Kesan dan Pesan Masyarakat   

1. Bd. Suwarsih 

Kesan : 

Dengan adanya mahasiswa yang praktek di Desa Warung 

Menteng, alhamdulillah kami merasa terbantu dengan kehadiran 

dan partisipasi aktif dari adik-adik semua yang telah ikut berperan 

dalam program kesehatan di Desa Warung Menteng 

Pesan : 

“Selalu Semangat dan Sukses Menggapai Cita-Cita Adek-Adek 

Semua.” 

 
Gambar 5. 1 Bd. Suwarsih 

 

2. Ibu Ade Nurlaela  

Kesan: 

Ibu ucapkan terima kasih kepada adik-adik mahasiswa yang 

telah menjalankan tugas kkn di wilayah Desa warung Menteng 

yang mana keberadaan adik-adik mahasiswa sangat membekas di 

hati anak-anak khususnya dan terima kasih juga untuk ilmu 

ataupun pemahaman yang telah adik-adik berikan kepada Warga 

Warung Menteng, semoga apa yang adik-adik peroleh dari hasil 

kkn di wilayah Warung Menteng menjadikan adik-adik lebih 
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dapat memanfaatkan ilmu yang telah adik-adik miliki khususnya 

di lingkungan 

Pesan : 

“Semangat Terus Dalam Berkarya Untuk Negara” 

 
Gambar 5. 2 Ade Nurlaela 

3. Ibu Astria,S. Pd Kepala Sekolah PAUD Al Ikhlas 

Kesan : 

Terima kasih kepada KKN UIN Manifest 83 yang telah 

meninggalkan kesan positif kepada masyarakat, Terutama untuk 

keluarga besar PAUD KB AL IKHLAS WARUNG MENTENG, 

dalam memberikan berbagai pengalaman dan ilmu pengetahuan 

untuk anak-anak dan masyarakat sekitara. Semoga ilmu yg 

diberikan bisa bermanfaat untuk kita semua 

Pesan: 

Semoga Tetap bisa menebar ilmu dan kebaikan dimanapun 

berada, dan tidak akan pernah puas dalam memberikan hal hal 

positif terutama untuk masyarakat,  semoga semua lulus dengan 

Nilai Terbaik 
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Gambar 5. 3 Astria, S. Pd.  
Kepala Sekolah PAUD Al Ikhlas 

4. Ibu Didah Susanah, S.Pd. Guru PAUD KB Arimbi 

Kesan : 

Kami merasa senang dengan kehadiran mahasiswa UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta yang sedang KKN di sekolah kami 

Karena mereka memberikan sesuatu yang berbeda dari cara 

memberikan materi dan memberikan contoh penerapan yang 

sangat dimengerti untuk anak – anak usia dini di sekolah kami, 

walaupun sedikit bimbingan dari kami 

Mereka dapat menciptakan lingkungan yang senang, 

bersahabat, membuat belajar mereka semakin semangat. Mereka 

memberi motivasi serta dorongan untuk berkreasi mencapai cita – 

cita. 

Terima kasih banyak kami ucapkan, semoga terus 

memberikan hal – hal baik lagi untuk kedepannya dan akan 

menjadi contoh untuk kami anak – anak usia dini, Aamin 
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Gambar 5. 4 Didah Susanah, S.Pd.  

Guru PAUD KB Arimbi 

5. Ibu Teti Rahmawati Guru PAUD Belimbing 

Kesan : 

Banyak ilmu yang didapat dari adik-adik mahasiswa yang 

dapat di terapkan di PAUD. 

Pesan : 

Semoga dengan terjun langsung ke masyarakat khususnya ke 

PAUD Belimbing adik-adik mahasiswa semua tambah mengerti 

akan arti sebuah kesabaran. 

 
Gambar 5. 5 Ibu Teti Rahmawati  

Guru PAUD Belimbing 

6. Bpk Ade Aar Hidayatullah dan Ustadzah Sri Nurul 

Hidayah Pengajian TPA Warung Menteng 

Pesan:  
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Pesan kami semoga setelah KKN kakak² Mahasiswa/i 

mendapatkan ilmu dan pengalaman yang bermanfaat, serta 

mendapatkan nilai yang bagus dan diberi kelancaran dalam 

menyelesaikan kuliahnya, sekali lagi terima kasih telah tulus 

memberikan ilmu dan wawasannya kepada warga dan anak² di 

kampung kami, semoga nanti kita dapat bertemu lg dan sukses 

untuk semua kakak² Mahasiswa/i KKN Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 

Gambar 5. 6 Ustadz Ade Aar Hidayatullah dan Ustadzah Sri Nurul 
Hidayah Pengajian TPA Al-Warmantani Desa Warung Menteng 

7. Pak Burhan Sadili Ketua Rt 02/03 Warung Menteng 

Kesan : 

Kami sangat senang kehadiran kakak-kakak KKN di desa 

kami karena memberikan sesuatu yang berbeda terhadap desa 

kami dengan program yang kakak-kakak kerjakan di desa kami 

bermanfaat bagi warga sekitar. 

Pesan : 

Semoga setelah KKN selesai, kakak-kakak mendapatkan 

nilai yang bagus, serta ilmu yang di dapatkan semoga bermanfaat 

serta di beri kelancaran dalam menyelesaikan kuliahnya sekali lagi 
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kami sangat senang dengan kehadiran kakak-kakak KKN dan 

terima kasih telah mengabdi dengan tulus di desa kami. Semoga 

suatu saat nanti kita dapat berjumpa lagi, dan ini menjadi memori 

yang selalu kakak-kakak ingat kelak sudah sukses. 

 
Gambar 5. 7 Burhan Sadili 

Ketua RT/RW: 02/03 Desa Warung Menteng 

 

B. Penggalan Kisah Inspiratif  

Manifesto Pengabdian 

Oleh: Muhammad Ferdi Ananda 

Determinasi sebagai awal 

Hidup adalah persoalan mengenal yang pasti dan tak pasti, yang 

naïf, dan yang tak terbantahkan, seperti itu kiranya jajakan awal prinsip 

hidupku. Sebagai perkenalan, aku Muhammad Ferdi Ananda sebagai 

seorang mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Jurusan Ilmu Politik yang bermuara dalam kehidupan  tak menentu 

arahnya. Sampai pada akhirnya aku bermuara di satu pelabuhan paling 

eksistensial dalam hidup. Sudah pasti, kawan-kawan baru beserta wajah 

barunya. Kawan-kawan yang nantinya akan menjadi teman pengabdian 
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sebulan lamanya. 22 May 2022, adalah tanggal pertama saya bertemu 

dengan mereka. Cukup lucu, saya dan mereka sama-sama sadar bahwa 

kita tidak saling mengenal tapi sepertinya memang kesan pertama selalu 

menjadi hal yang penting bagi setiap orang, tetapi sayangnya, kesan 

pertamaku sebagai seorang kawan yang akan mengabdi bersama kurang 

mengesankan. Sebagai ketua kelompok diriku telat sekiranya hampir 2 

jam karena alasan yang tidak bisa kujelaskan di sini. 

Jujur, sebagai manusia bersalah pada umumnya, dan manusia tahu 

diri pada khususnya, aku merasa malu dan tentunya bersalah atas 

kelalaianku datang menuju rapat tersebut. Namun, alih-alih memiliki 

ketakutan dan kekhawatiran, kawan-kawanku ternyata memang baik. 

Tidak satu pun dari mereka melakukan interupsi atau mengungkit 

kesalahan yang aku lakukan beberapa menit yang lalu. Sampai akhirnya 

aku duduk dengan perasaan “sedikit banyak” bersalah tadi dan meminta 

maaf sembari terdiam menatapi satu persatu teman-temanku yang 

sedang berusaha memaklumi perbuatanku.  Waktu berlalu per sekian 

detik dan menit, kulakukan helaan nafas pertama, memberi salam dan 

berkata “walaupun mungkin ini bukan pertemuan pertama kali kita, gua 

lupa nama-nama kalian, gimana kalau sekarang kita perkenalan ulang?” 

dan ya secara sistematis dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya 

mereka satu-persatu melakukan perkenalan atas dirinya. 

Hingga akhirnya aku memulai pembahasan rapat, kita membahas 

hal-hal yang mungkin terlihat sederhana walaupun aku tahu ketika kelak 

dijalankan, pembahasan hari ini akan menjadi berat dan rumit. Tak 

semua pembahasan hari ini bisa aku masifkan karena memang aku tak 

betul-betul tahu apa yang menjadi langkah awal. Tetapi, seperti 

kelompok-kelompok pada umumnya, temanku yang vokal dan inisiatif 

yang duduk di kiri ku memberikan saran serta masukan lain mengenai 

pembahasan hari ini, namanya Ahmad Fauzan Ramadhan kupanggil dia 

“ojan” yang ternyata kelak dia akan menjadi tukang foto atau secara halus 

dia adalah bagian dokumentasi dalam kelompokku. Kalau tadi dari pihak 

laki-laki yang berinisiatif, sekarang dari pihak perempuan. Aku mengira 

tadinya memang sepertinya di kelompok ini perempuan cenderung diam 

dan malu dalam memberikan pendapat, sampai akhirnya ada seorang 
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perempuan cantik yang duduk tepat di sebelahku bernama “Rifdah” juga 

memberi saran dan pendapatnya tentang apa yang menjadi pembahasan 

hari ini. Dan ya tentunya aku juga baru tersadar dia adalah Sekretaris di 

kelompok ke-83 ini. 

Tepat sekitar jam 17.00 sore, aku menutup rapat dan mengucapkan 

terima kasih atas waktu yang telah disempatkan. Setelah itu, semuanya 

secara bersamaan pamit pulang, tak ada yang tersisa kecuali notulen 

pembahasan (yang aku tidak tahu pada saat itu ditulis atau tidak), 

harapan bisa bertemu kembali, dan tentunya kenangan (beserta 

ketegangan, mungkin?). Sore itu cerah, harapanku itu menjadi sebuah 

pertanda akan cerahnya hari-hari pengabdianku nanti walaupun itu 

hanya utopia, tapi setidaknya aku berdoa. 

Kalkulasi Sebagai Tengah 

Hari-hari berlalu, sekitar beberapa minggu/bulan kita bertemu 

kembali dengan perspektif segar dan baru karena masing-masing 

sebelumnya sudah mengerti apa tugas dan tanggung jawabnya dalam 

kelompok pengabdian ini. Kita sudah sama-sama saling mengenal, maka 

dari itu kita tidak seasing pertemuan pertama. Rapat-rapat selanjutnya 

dilakukan dengan lebih lunak, hampir semua mau berbicara entah itu 

laki-laki atau perempuan, walaupun pada akhirnya aku baru tersadar 

ternyata perempuanlah yang lebih banyak berbicara pada akhirnya. 

Di sela-sela waktu yang berjalan, pertemuan di antara kita semakin 

lunak, masing-masing dari kita tidak hanya bertemu dalam rapat-rapat 

mengenai pengabdian saja tetapi di luar itu kita meluangkan waktu 

untuk pertemuan personal seperti kawan dan kawan pada umumnya. 

Sungguh menarik, ternyata yang menjadi kawan “yang lebih dekat” 

denganku adalah 3 orang perempuan. Dia adalah Rifdah sebagai seorang 

sekretaris, Cahya Wulandari sebagai  bendahara, dan Zahrah Nabilla 

sebagai divisi acara di dalam kelompokku. Aku cukup dekat dengan 

mereka, sampai akhirnya hari-hari berlalu akhirnya aku merasa sangat 

dekat. Memang terbukti mereka bertiga memang memiliki inisiatif yang 

sangat membantu di masa-,masa pra-KKN (pengabdian) ku berjalan, 

bukannya selektif dalam berkawan akan tetapi hukum alam dan takdir 
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membawaku untuk lebih dekat terhadap mereka dahulu sebelum aku 

mengenal lebih dekat dengan yang lain. Aku menerka-nerka, mungkin 

kedekatanku dengan mereka bisa berupa rezeki tuhan atau mungkin 

ujian dari tuhan (?) aku tidak tahu, dan tidak peduli juga, karena 

menurutku semua akan berjalan sesuai dengan porsi yang tuhan 

tentukan. 

Waktu berjalan, hari di mana KKN atau pengabdianku berjalan 

semakin dekat. Aku dan kawan-kawan sering melakukan rapat sembari 

menjalankan tugas-tugas yang lebih esensial seperti membuat program 

kerja, survei, pengelolaan uang, dan mengalkulasikan barang-barang 

yang diperlukan untuk nanti akhirnya tinggal selama sebulan lamanya. 

Sekretaris Rifdah dan Syahrul menyiapkan hal yang sangat berguna 

untuk awal kita menjelaskan apa yang ingin kita lakukan dalam 

lembaran-lembaran kertas yang tersusun yaitu “proposal”. Cahya dan 

Widya sebagai bendahara tentunya melakukan komunikasi masif 

denganku dan kawan-kawan kelompok lain mengenai berapa jumlah 

uang yang diperlukan demi menunjang berjalannya pengabdian 

kelompokku. Aqila beserta teman-teman menyiapkan beberapa nama-

nama bahan makanan dan peralatan yang dibutuhkan demi urusan perut 

dan dapur kita selama sebulan, Muhammad Haikal (kokoh) dan 

Muhammad Rizky Syahputra (Rizky) kuperintahkan untuk mencatat 

barang-barang apa saja yang perlu dipersiapkan, barang-barang seperti 

sapu, pel, dan kawan-kawannya, barang sederhana yang sering luput 

dalam urusan rumah tangga. Ojan dan kawan-kawan per-

dokumentasiannya juga kuberi tugas mengenai hal-hal editing dan 

seruntulannya. Dan terakhir Zahrah bersama dua kawannya yaitu Azka 

dan Ucu bergerak untuk segera membentuk program kerja dan kegiatan-

kegiatan yang bisa kita lakukan untuk desa yang kita tinggalkan nanti. 

Rapat, survei, hingga sempat aku dan pengabdianku ini berjualan 

pakaian-pakaian bekas dan layak pakai di depan kampus serta berjualan 

air mineral di Sudirman demi mendapatkan tambahan uang yang 

nantinya dijadikan kebutuhan untuk aku dan kawan-kawanku hidup di 

lautan pengabdian. 
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Hingga sampai pada tanggal 23 Juli 2022, 2 hari sebelum 

dimulainya pembukaan KKN di desa Warung Menteng Kecamatan 

Cijeruk. Betul, nama itu Warung Menteng. Walaupun aku sendiri tidak 

mengetahui secara filosofis apa makna dari dinamakannya desa tersebut 

seperti itu tetapi kedatangan aku beserta kawan-kawan di sana 

disambut dengan kebingungan dan kehangatan yang berjalan beriringan 

di lubuk hati paling dalam. Kebingungan itu menjadi hal yang wajar 

karena kita sebagai mahasiswa yang terbiasa dengan lingkungan kota 

yang cenderung lebih modern diharuskan melebur dan membunuh diri 

kelas. Di hari-hari pertama setelah pembukaan, kita mengikuti rangkaian 

kegiatan yang sesuai dengan apa yang sudah direncanakan oleh divisi 

acara. Semua berjalan lancar walaupun kebingungan itu masih 

menyertai, tetapi lama kelamaan kebingungan itu pudar ketika kita sadar 

bahwa yang sedang kita abdikan menjelma menjadi sosok-sosok penuh 

kasih sayang. 

Rumah tempat tinggal kita persis berada di depan rumah kepala 

RT atau yang secara akrab kita sapa pak Rt. Pak Rt itu bernama “Burhan”, 

ia adalah seorang yang seperti dalam hidupnya tidak ada masalah sama 

sekali, beliau selalu hadir dalam setiap kebuntuanku dan kawan-kawan 

hadir dalam benak dan mungkin di sini aku berani menyatakan bahwa 

beliau adalah orang yang memiliki kontribusi sangat besar dalam 

kehidupan pengabdian kita di desa Warung Menteng ini. Ya walaupun 

tidak hanya beliau, banyak mereka-mereka yang kita abdikan justru 

menjadi sosok yang penuh dengan pembelajaran. Mereka sejatinya justru 

yang menjadi guru kita di luar kelas-kelas yang biasa kita jamahi ketika 

kita berkuliah di kampus. Tak hanya itu, program kerja yang kita 

canangkan juga sangat diterima secara mendalam oleh masyarakat dari 

berbagai macam usia; dari anak-anak hingga orang tua. 

Hal ini akhirnya menjawab semua kebingungan yang ditakuti oleh 

kita semua; Ferdi, Rifdah, Syahrul, Cahya, Widya, Zahrah, Ojan, Rama, 

Kokoh, Haikal Fikri, Afifah, Gilsy, Ucu, Gufron, Fida, Azka, Ai, Aqila, 

Vira, Rizki, dan Aulia. Kita 21 orang yang ragu dan takut sebelumnya 

berubah menjadi yakin dan bahagia oleh rasa penerimaan dan 

kehangatan masyarakat desa Warung Menteng. 
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Legasi Sebagai Akhir 

Seperti pepatah klise yang sering kita dengar; “Setiap awal pasti 

memiliki akhir” kesedihan selalu ada bahkan banyak dari kita yang 

terlalu berlarut dalam kesedihan. Sebab, pengabdian yang berharga dan 

tak bisa terulang lagi, telah berakhir. Tepat tanggal 25 Agustus 2022, 

kami semua menjalankan program kerja terakhir dan tentu menjadi 

program kerja terpenting dalam koridor pengabdian kami. 

Penutupan itu sederhana, tak ada yang begitu istimewa. 

Dilaksanakan di Kantor Desa Warung Menteng, tempat pertama kita 

mencari arah. Kata-kata demi kata-kata melantun dan bersemayam di 

lubuk setiap anggota kelompok burung hitam ini. Ada yang belum bisa 

menerima, ada juga yang ingin menambah harinya untuk tetap berada di 

desa. Tetapi tak apa, aku pribadi yakin, Manifesto yang kita bentuk 

sudah sampai kepada masyarakat desa. Manifesto adalah pesan dan 

kesan, manifesto adalah bentuk pernyataan, dan diatas segalanya. 

Manifesto adalah aku, kau, dan masyarakat desa Warung Menteng yang 

ingin sama-sama berjuang kearah yang lebih baik. 

Setelah semua selesai, kita semua pulang membawa bekal keilmuan 

dan membawa sejuta kenangan yang kita sadari, tak akan bisa terulang. 

Sampai jumpa Warung Menteng, semoga kita dipertemukan di masa 

yang lebih baik lagi.    

Alegori Pendewasaan 

Oleh : Rifdah 

Kisah ini dimulai dari perspektif “aku”, seorang perempuan dengan 

segala kemanjaan dan ketidakpercayaan menjalani kehidupan bersama 

manusia-manusia asing. Namaku Rifdah. Ya, hanya Rifdah. Walaupun 

singkat tapi jika kalian mengenalku akan jauh terasa rumit. “Aku” 

layaknya mahasiswi kebanyakan yang sedang mengejar gelar dan selalu 

dekat dengan orang tua dalam segala bentuk zona zamannya, tiba-tiba 
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harus mengabdi secara nyata di desa yang entah akan menjadi apa aku di 

sana. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata atau yang akrab disapa KKN 

menghampiriku dengan segala bentuk pertanyaan. Apa yang harus aku 

lakukan?. Bagaimana menyelesaikannya?. Mengapa harus ada?. Dimana 

Rifdah yang manja ini akan tinggal sebulan lamanya? Bersama siapa? Dan 

jawaban yang muncul hanya semu. 

Tiba di saat pertemuan online pertama bersama manusia-manusia 

asing yang meragukan. Aku hanya pasrah, dan berkat kepasrahanku, aku 

bisa menjadi sekretaris. Di saat itu, yang muncul dan terlihat di depan 

mataku hanya beban hingga KKN ini selesai. Banyak kata-kata yang 

menakuti akan tanggung jawab sebagai sekretaris kelompok KKN 

seperti “nanti akan ditinggal oleh teman-teman”, “akan mengerjakan 

sendiri semua laporannya”, “membuat buku sendiri di akhir”. Semua 

kata-kata itu menjadi ketakutan yang sangat berarti dan cukup membuat 

anak manja ini stres. Ya, itulah aku. Belum tahu apa yang akan terjadi tapi 

sudah menggila, seakan akan semuanya benar terjadi. 

Pertemuan pertama offline yang tidak aku tunggu-tunggu pun tiba. 

Aku betul-betul kembali pasrah dengan takdir. Kali ini aku mendapat 

hadiah berkat kepasrahanku, aku bertemu dengan manusia-manusia 

baik dan mampu membuatku nyaman. Dua orang perempuan yang 

dengan melihat mata mereka saja aku bisa tertawa, Cahya dan Zahrah 

namanya. Aku ragu mereka bisa menerima segala kekuranganku, tapi 

ternyata merekalah yang selalu menemaniku dengan segala beban yang 

dijadikan ringan. Jika dikatakan harus menangis, mungkin air mata itu 

sudah banjir, tapi bersama mereka air mata itu hanya terbang terbawa 

angin. Tidak hanya dua perempuan baik yang muncul. Hadir pula laki-

laki baik yang membuat kesan pertamaku dengannya cukup 

membingungkan. Paras wajahnya dengan mimik muka yang datar, 

menimbulkan kecurigaan sebenarnya apa yang beliau pikirkan. Namanya 

Muhammad, nama lengkapnya Muhammad Ferdi Ananda. Aku tidak 

mau banyak menceritakan soal beliau, karena beliau tahu aku sangat 

mengaguminya. Dalam pertemuan pertama ini, manusia-manusia asing 

yang datang ternyata berkesan baik untukku, aku berusaha menjamu 

pertemuan pertama ini dengan kebahagiaan dan membuang egoku sejauh 
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mungkin untuk mengenal mereka. Ya “mereka”, teman-teman KKN-ku 

yang akan menjadi teman hidupku, tidak hanya sebulan dalam 

pelaksanaan tetapi juga melewati persiapan dan penyelesaian. 

Dalam memulai persiapan KKN ini, aku berusaha tidak menjadi 

beban untuk teman-temanku, berusaha menjadi Rifdah yang mau 

mencoba hal baru, yakin segala sesuatu bisa dijalani dengan tekad dan 

kerja sama, serta mencoba untuk yakin dengan manusia-manusia yang 

baru saja datang dihidupku. Kegiatan persiapan dimulai dengan rapat 

offline dengan pembahasan program kerja, proposal yang menjadi tugas 

awal seorang sekretaris, dan survei tempat yang akan menjadi lokasi 

KKN kami. Aku cukup hafal dengan segala pembahasan dalam setiap 

rapat karena mencatat adalah tugasku. Dalam penyusunan proposal, 

cukup menguras waktuku, tapi aku bersyukur banyak yang menemani 

dan membantuku menyelesaikan proposal tersebut. Ketenangan dan 

kepercayaan itu hadir dan terbukti seiring berjalannya kisah ini. 

Tiba di mana waktu yang mengharuskan kami pergi ke kota hujan 

untuk melakukan survei pertama kalinya. Rasa campur aduk mendatangi 

kota ini bersamaan dengan kebahagiaan yang seakan-akan membuatku 

semakin percaya bahwa KKN ini tidak begitu buruk. Aku dan teman-

teman menyambangi desa yang akan menilai tingkat kedewasaan kami, 

Desa Warung Menteng. Detik itu yang terasa hanya hangat, sambut baik 

yang kami terima dari pihak desa menjadi gerbang awal memulai kisah 

ini. Kisah yang akan kami bentuk bersama-sama dengan segala bentuk 

pengharapan untuk setidaknya bermanfaat. Bermanfaat untuk kami dan 

juga mereka. “Mereka” yang akan menjadi inspirasi kisahku dan teman-

teman, mereka ialah masyarakat Desa Warung Menteng. Kami 

dihantarkan berkeliling untuk menyadari bahwa menjadi mahasiswa 

yang berguna ialah mahasiswa yang dapat menyerahkan dirinya di 

tengah masyarakat. 

Pada tanggal 23 Juli, kisah ini pun menginjak garis start dan apakah 

akan finish seperti apa yang kami rencanakan atau di garis yang 

ditentukan oleh takdir, tidak ada yang mampu menebaknya. Tapi yang 

aku tahu, proses pendewasaanku benar-benar dimulai. Pembukaan yang 
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dilaksanakan pada tanggal 25 Juli di Kantor Desa Warung Menteng 

berjalan dengan lancar tapi cukup menguji sisi emonsionalku dan 

temanku Zahrah. Air mata pertama di hari pertama yang menyadarkanku 

bahwa tidak semuanya yang lancar menimbulkan rasa kebahagiaan. 

Hidup memang tidak dapat diterka. Alasannya hanya karena kami 

memikirkan pikiran orang lain terhadap kami. Ya, itulah kami. Aku dan 

Zahrah berusaha ingin semuanya berjalan sesuai dengan rencana yang 

ada tetapi ternyata banyak kejadian yang menguji kami. Tapi, itu semua 

menjadi salah satu pembelajaran kedewasaan untuk kami. 

Hari demi hari berjalan, aku mulai belajar memahami sifat dan 

watak teman-temanku. Duniaku terasa berwarna walaupun masih 

terlihat warna hitam tapi setidaknya merah, kuning, dan jingga terlihat 

jelas melukis hari-hariku. Kami menjalani hari dengan penuh suka dan 

sedih secara beriringan. Tidak ada duka bagiku, karena semua yang kami 

lalui bersama merupakan suatu proses pendewasaan yang menjadi 

takdir. Kami menjalani beragam proker bersama-sama. Mulai dari yang 

berhubungan dengan anak-anak seperti mengajar, bertemu dengan Ibu-

ibu dan Bapak-bapak yang baik hati menyambut kami, hingga para 

remaja yang begitu antusias membantu kami dalam keberlangsungan 

KKN ini. Rasa sebagai pendatang di Desa Warung Menteng berubah 

menjadi pemukim yang sudah lama tinggal dan menjadi keluarga. Tidak 

ada yang membuat aku merasa terkucilkan, aku mengenal Pak RT yang 

sangat peduli dan menganggap kami sebagai anak-anaknya. Aku 

mengenal Ibu-ibu yang begitu senang dengan kedatangan kami karena 

mengajarkan anak-anaknya membaca dan belajar bahasa inggris. Aku 

mengenal anak-anak yang memiliki rasa keingintahuan yang amat tinggi 

walaupun mereka tidak tinggal di kota besar seperti aku dan teman-

temanku. Aku mengenal Staf Desa yang begitu yakin bahwa kami dapat 

membantu mereka menyelesaikan program-program desa. Aku mengenal 

para pengajar yang tidak menganggap kami sebelah mata. Semuanya 

membuatku merasa lebih berharga dan tidak sia-sia untuk berusaha 

menjadi dewasa dengan senyum penuh harap yang terlukis di pipi 

mereka. Rasa lelah, sedih, khawatir, semuanya lunas terbayarkan. 

Ternyata menjadi dewasa tidak seburuk itu. 
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KKN ini mengajarkan seorang Rifdah untuk dapat menyelesaikan 

masalah dengan tidak tergesa dan tanpa emosi yang berkuasa. Semua 

program kerja yang aku dan teman-teman lewati mempunyai kesannya 

masing-masing, mulai dari mencari peserta program hingga program 

tersebut dapat berjalan dengan atau tanpa kendala. Salah satu kegiatan 

di luar program kerja yang membuatku merasa KKN ini begitu menyala 

di awal ialah Pawai Obor dan menjadi yang pertama dalam hidupku. Aku 

baru merasakan begitu seru dengan keramaian masyarakat yang begitu 

antusias. Aku melihat begitu bangganya masyarakat Islam merayakan 1 

Muharam dengan beriringan mengelilingi desa. Bahagia yang amat aku 

rasakan dan mungkin tidak dapat aku rasakan kembali. Program kerja 

selanjutnya ialah perayaan HUT RI, aku merasakan keantusiasan 

kembali dari masyarakat Desa Warung Menteng mulai dari anak-anak, 

remaja, hingga Ibu-ibu dan Bapak-bapak. Mereka terlihat sangat 

memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi dalam menyiapkan segala sesuatu 

untuk menyambut Hari Kemerdekaan tersebut. Aku dan teman-teman 

bersama dengan para remaja Desa Warung Menteng membuat berbagai 

lomba yang diikuti oleh masyarakat. Lagi-lagi, aku dan teman-teman 

sangat senang karena program kerja yang kami buat begitu dihargai oleh 

masyarakat. Kebahagiaan di hari itu yang muncul benar-benar membayar 

semua rasa lelah yang ada dalam diri kami. 

Sebulan berlalu, tiba di tanggal 24 Agustus dengan program kerja 

terakhir kami yaitu pameran foto dan pentas seni. Aku dan teman-teman 

berusaha menciptakan hari tersebut menjadi hari yang indah bagi kami 

dan masyarakat khususnya. Tidak ada yang kami harapkan selain 

sampainya rasa penghargaan dan terima kasih kami terhadap hangatnya 

sambutan masyarakat atas hadirnya kami di Desa Warung Menteng. 

Hari itu, pecah dengan tangis haru yang tidak kami sangka-sangka 

datang. Aku dan teman-teman menangis bukan hanya karena hari kami 

sudah berakhir di Desa tersebut, tapi rasa terima kasih yang muncul atas 

segala pelajaran yang kami dapat, atas segala antusias masyarakat, atas 

segala rasa dihargai yang kami tuai dari masyarakat, atas segala asuhan 

yang begitu hangat. Terima kasih Desa Warung Menteng karena telah 

mengantarkan kami sampai ke gerbang pendewasaan. 
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Tidak ada awal yang tidak ada akhirnya, akan tetapi kisah 

pendewasaanku akan terus berjalan. Setidaknya kisah ini akan menjadi 

inspirasi bagi diriku sendiri dan mungkin teman-temanku, atau pembaca 

buku ini. Ucapan terima kasih mungkin menjadi kata biasa yang tidak 

hidup tapi menjadi tanda bahwa di mana pun kalian (teman-teman KKN 

083 MANIFEST) menginjakkan kaki selanjutnya akan selalu hidup 

dalam untaian doa. Terima kasih Ferdi, Cahya, Zahrah yang selalu 

meluangkan waktu untuk membantu, menemani, mendengarkan, 

bertukar pendapat sejak awal hingga akhir berlangsungnya KKN. Terima 

kasih Syahrul yang sudah sangat sabar menjadi rekan sekretarisku. 

Terima kasih bendahara yang sudah mengurus segala bentuk keuangan. 

Terima kasih BPH atas kerja samanya bertanggung jawab menjadi 

pengurus harian. Terima kasih divisi acara yang sudah menyusun 

program kerja sedetail mungkin. Terima kasih divisi humas yang selalu 

stand by menghubungi para stakeholders dan menjadi jembatan. Terima 

kasih divisi konsumsi yang telah menyiapkan segala bentuk asupan. 

Terima kasih divisi perlengkapan dengan segala kesiapan peralatan. 

Terima kasih teman-teman KKN 083 MANIFEST yang mengantarkan 

banyak kisah dan memunculkan kedewasaan. TERIMA KASIH. 

Tabir 

Oleh: Muhammad Syahrul Ramdani 

KKN Kuliah Kerja Nyata merupakan wadah bagi Mahasiswa untuk 

bagaimana caranya ada di dalam wadah. Hidup di dalam wadah membuat 

kita belajar bahwa tidak hanya satu yang menjadi isi wadah. Wadah dan 

isinya disampaikan ke tempat di mana ia akan terletak. Di mana pun ia 

terletak, para pengisi wadah ini memberikan, perasa dan pengamat 

menerima dan menunjukkan jalan yang akan dirasakan dan dihadapi. 

Bagiku, berharga adanya dan datangnya kalian dalam jalan hidup yang 

kutapaki. Betapa banyaknya kisah yang dialami bersama, bareng, sendiri. 

Cerita-cerita, kisah-kisah terbuat, membuat cita. 

Pertemuan merupakan awal tali akan saling bertemu. Tali ini 

menghubungkan dan mempertemukan, menciptakan ikatan. Ikatan yang 

tercipta menjadikan satuan rasa menjadi satu. Akhir Juni adalah bulan 
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pertama kita dipertemukan melalui siratan layar. Pertengahan Juli 

menjadi suratan pertemuan ini tampak menyurat. Bintang menerangi 

langit, bagiku pertemuan ini adalah cahaya. Betapa terangnya bintang, 

betapa bercahaya bagi kegelapanku, kekosonganku. Kuharap semua hal 

yang ditempa menjadi awal tiada akhir. Terima kasih banyak untuk 

segalanya.  

Mari Lakukan Yang Terbaik  

(Let’s do it to the Best) 

Oleh : Widya Wijayanti 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang diadakan oleh 

kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yakni kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) kami seluruh mahasiswa/i dari berbagai jurusan yang 

berbeda disatukan dalam sebuah kelompok yang nantinya akan secara 

bersama-sama terjun langsung ke masyarakat. Kelompok KKN-83 yang 

terdiri dari 21 orang mahasiswa/i di dalamnya ini bernama Manifest, 

yakni mahasiswa aktif berjiwa nasionalis, kreatif serta berdedikasi 

tinggi. Sebelum kegiatan KKN dimulai kami sering melakukan 

pertemuan dalam bentuk forum diskusi, seperti rapat anggota untuk 

membahas program kegiatan yang akan kami lakukan selama di tempat 

KKN kami dan sekaligus menjalin keakraban antar anggota. Sifat dan 

karakter yang berbeda pada setiap anggota mengharuskan kami untuk 

saling lebih mengenal satu sama lain, karena nantinya dalam sebulan 

penuh kita semua berada dalam satu tempat tinggal yang sama.  

Berbagai permasalahan yang ada di Desa Warung Menteng, 

membuat kami merasa perlu bekerja keras untuk dapat memberikan 

kontribusi bagi masyarakat di sana. Semangat dalam memberikan tenaga, 

waktu, serta ilmu yang kami miliki untuk dapat membantu dalam 

menangani masalah yang ada. Seperti yang diketahui bahwa kegiatan 

KKN menjadi pengalaman pertama bagi kami semua, namun di sana kami 

dituntut untuk bisa berjalan bersama membangun atau setidaknya 

memberikan kegiatan positif kepada masyarakat. Berbagai permasalahan 

desa yang harus kami pahami, menjalin hubungan baik dengan 

masyarakat sekitar, serta menjalankan program kerja yang telah kami 
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buat merupakan tantangan yang harus kami lewati selama kegiatan KKN 

di Desa Warung Menteng. Menurut saya, dengan berbagai tantangan 

tersebut, bukanlah hal yang mudah mengingat kita dipersatukan dalam 

kelompok Manifest ini dengan waktu yang singkat, namun sudah harus 

membangun kerja sama tim yang kompak saling membantu satu sama 

lain agar KKN terlaksana dengan baik. Saya sendiri pun sering merasa 

khawatir akan mampu/ tidaknya saya dalam menyelesaikan KKN ini 

dengan baik, bahkan sebelum kegiatan KKN dimulai. Tapi setelah 

bertemu dan berbicara bersama anggota kelompok Manifest 

kekhawatiran saya sedikit berkurang karena hal seperti itu juga 

dirasakan oleh semua orang. Jadi, prinsip untuk melakukan yang terbaik 

sudah menjadi tekad saya selama menjalankan setiap program yang telah 

dibuat dan bagaimanapun hasilnya setidaknya saya sudah melakukan 

yang terbaik.  

Jika membicarakan inspiratif saya teringat akan satu keluarga yang 

pada saat itu menjadi salah satu tempat kami menjalankan program kerja 

di bidang pendidikan dan pengajaran, yakni Ustadz Ade dan istrinya 

Ustadzah Nurul di Majelis Alwarmantani. Saya sering berkomunikasi 

dengan Ustadzah Nurul yang mana beliau pernah berkata kepada saya 

bahwa mereka berusaha sebisa mungkin melakukan yang terbaik dalam 

mengajarkan anak-anak mengaji, dan ditambah materi keislaman yang 

mereka pahami dengan keterbatasan ilmu yang mereka kuasai, karena 

bagi mereka yang terpenting adalah agar anak-anak dapat menyalurkan 

kegiatan mereka pada hal yang positif yakni mengaji. Mendengar serta 

melihat perbuatan baik tersebut, membuat saya menjadi lebih serius 

dalam mempersiapkan pengajaran mengaji dan menambah wawasan 

anak-anak tentang keislaman. Meskipun saya bukan dari latar belakang 

sekolah islam, tapi saya berusaha semaksimal mungkin untuk 

memberikan pengajaran terbaik yang saya bisa. Lalu, terima kasih kepada 

teman-teman KKN Manifest yang sudah mau memahami materi 

keislaman yang telah dibuatkan, sehingga program kerja Taman 

Pendidikan Alquran (TPA) dapat terselenggara dengan baik.  

Kegiatan yang kami lakukan selama di Desa Warung Menteng 

sangatlah banyak bukan hanya menjalankan program kerja saja, 
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melainkan kami juga melakukan pekerjaan rumah, seperti menyapu, cuci 

piring, bahkan hingga memasak. Saya yang tidak bisa memasak pun pada 

akhirnya dituntut untuk bisa, karena setiap anggota sudah dibuatkan 

jadwal tersendiri untuk memasak. Saya dibantu oleh teman-teman yang 

sudah mahir memasak, sehingga ketika jadwal saya masak tidak ada 

kendala. Pengalaman menarik seperti itu tidak akan terlupakan dan saya 

memahami bahwa belajar bukan hanya fokus terhadap teori melainkan 

juga harus terjun langsung/ praktik, sama halnya dengan kegiatan KKN 

yang kita laksanakan untuk mengetahui keadaan sebenarnya pada 

masyarakat kita harus terjun langsung setelah itu, baru kita mengetahui 

kesulitan apa yang dirasakan masyarakat.  

Melakukan yang terbaik merupakan hal yang sudah selayaknya 

kita lakukan sebagai bentuk perjuangan dalam membantu berbagai 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat Desa Warung 

Menteng. Karena bukan hanya tentang nilai melainkan kebermanfaatan 

yang berusaha kita berikan kepada mereka. Membangun desa bukan 

hanya tugas bagi pemerintah saja melainkan seluruh elemen yang ada 

seperti, masyarakat juga turut ikut dan bergandengan tangan bersama 

untuk menciptakan desa yang lebih baik. Saya ucapkan terima kasih 

kepada seluruh masyarakat desa yang telah bersedia membantu kami 

selama menjalankan Kuliah Kerja Nyata/ KKN di Desa Warung Menteng 

dan terima kasih juga untuk semua anggota KKN Manifest 083 yang telah 

bekerja keras bersama, sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan 

sangat baik. 

“Cerita Singkat Namun Penuh Makna” 

Oleh : Cahya Wulandari 

Cerita itu mengajarkan tentang pentingnya menggunakan 

kesempatan yang diberikan kepada kita, sebab kalau tidak digunakan, 

kesempatan itu akan hilang selama-lamanya. Dengan kata-kata tersebut, 

di sini aku akan bercerita bagaimana aku menggunakan kesempatan 

untuk menjalankan KKN selama 1 bulan penuh di Desa Warung 

Menteng, Kecamatan Cijeruk. 
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Berawal dari memberitahukan KKN akan dilaksanakan secara 

offline, di situ aku sedikit merasakan kekhawatiran sebab masa pandemi 

Covid 19 masih belum berakhir. Tapi dengan seiring berjalannya waktu 

aku pun melawan rasa kekhawatiran itu, dan aku sangat beruntung 

karna bisa diberi kesempatan untuk menambah pengalaman dan 

menambah relasi pertemanan dengan teman-teman Universitas Islam 

Negeri Jakarta yang mungkin sebelumnya kita semua hanya mengenal 

teman-teman sefakultas saja. 

Mungkin perkenalan kita bisa dibilang cukup begitu singkat. 

Berawal dari berkenalan di grup Whatsapp, mengadakan pertemuan di 

ZOOM, dan pada akhirnya kita semua bertemu secara tatap muka 

beberapa kali sebelum menjalankan KKN ini. Rapat demi rapat kita lalui 

bersama dan menghasilkan banyak ide-ide program kerja yang akan kita 

jalankan selama sebulan. Survei lokasi pun kita lakukan beberapa kali 

dari mulai mencari informasi tentang kegiatan, keluhan masyarakat, dan 

mencari tempat tinggal untuk kita mengabdi selama 1 bulan. Selain itu 

sebelum KKN ini dijalankan kita semua juga mengadakan donasi yang 

nantinya akan direalisasikan untuk Desa Warung Menteng.  

Tepat tanggal 25 Juli 2022 KKN 083 MANIFEST mulai 

menjalankan program kerja selama 1 bulan ke depan. Di awali dengan 

pembukaan di kantor Kepala Desa Warung Menteng bersama kepala 

desa, staf desa, DPL, dan teman-teman MANIFEST. Lalu setelah itu kami 

pun melakukan pendekatan kepada masyarakat setempat, dan 

Alhamdulillah respons masyarakat di sana sangat amatlah baik, mereka 

pun sangat antusias dengan program kerja yang kami akan laksanakan. 

Tentu saja semua yang kami jalankan itu juga tidak terlepas dari bantuan 

pak RT Burhan, beliau ini bisa dibilang orang yang sangat berjasa dikala 

kami mengabdi selama 1 bulan kemarin, tanpa beliau mungkin program 

kerja yang kami jalankan tidak akan berjalan seperti semestinya. 

Di minggu ke 2 kami pun akhirnya memulai kegiatan program 

kerja, di mulai dari pengajaran PAUD yang di adakan setiap hari Senin-

Rabu. Aku ingin sedikit bercerita saat saya diberi kesempatan untuk 

mengajar di PAUD ARIMBI. Awalnya aku ragu takut tidak bisa 
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merespons anak-anak secara baik, karna bisa dibilang itu pengalaman 

pertamaku mengajarkan anak-anak. Hari pertama berlangsung mungkin 

anak-anak PAUD ARIMBI masih bingung dengan keberadaan kami, tapi 

dengan seiring berjalannya waktu dan guru gurunya selalu menjelaskan 

kepada mereka bahwa keberadaan kami di sini membantu ibu guru 

dalam mengajarkan mereka, pada akhirnya dari situlah mereka mulai 

merespons kami dengan sangat baik dengan tingkah lucunya dan 

karakter mereka yang berbeda beda. Hari demi hari sudah kami lewati, 

aku sangat berterima kasih banyak kepada ibu Ade dan ibu Yeni atas 

pengalaman yang diberikan kepadaku, banyak pembelajaran yang ku 

dapatkan bahwa mengajarkan anak-anak tidaklah mudah butuh 

kesabaran yang tinggi dan keikhlasan yang tulus dari hati. 

Selanjutnya kami juga menjalankan beberapa kegiatan yang 

lainnya. Semua kegiatan kami lakukan dengan baik, banyak pengalaman 

yang didapatkan, di sini juga aku ingin sedikit bercerita tentang HUT RI 

KE 77 di Desa Warung Menteng di mana acara ini awalnya kita adakan 

hanya untuk anak-anak, akan tetapi dengan seiringnya acara ini berjalan 

akhirnya kita mengadakan juga perlombaan untuk ibu-ibu di sana, karna 

memang warga Desa Warung Menteng khususnya warga rt02/rw03 

sangat antusias. Dari sinilah kami benar-benar merasakan kehangatan 

antara kami dengan warga sekitar, antusias dari para warga dalam 

program ini juga membuat kami sangat bersemangat sampai penghujung 

acara. 

Sebelum semua program telah usai kami juga mengadakan pameran 

foto di mana dalam program itu saya dan teman-teman ingin memberikan 

kesan dan kenangan kepada warga Desa Warung Menteng selama 1 

bulan penuh kita berada di sana. Dan sampailah pada malam puncak 

(penutupan untuk warga desa warung menteng) di mana saya dan 

teman-teman mengadakan pentas seni seperti tari-tarian anak-anak yang 

sudah kami ajarkan selama satu bulan, penampilan puisi, penampilan 

beberapa lagu dari anak-anak dan teman-teman KKN MANIFEST, lalu 

di akhiri dengan pemutaran video dokumenter selama 1 bulan kita 

menjalankan program kerja. Di tanggal 25 Agustus 2022 kami pun 

mengadakan penutupan di Kantor Desa Warung Menteng bersama ibu 
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sekdes, staf desa, dan teman-teman KKN MANIFEST. Semua kegiatan 

telah selesai. Kami pun berpamitan kepada warga sekitar, sedih senang 

terharu dan bangga bercampur menjadi satu. Aku ingin mengucapkan 

banyak terima kasih kepada warga Desa Warung Menteng atas 

kesempatan dan pengalaman yang diberikan kepadaku dan teman-teman 

KKN MANIFEST kel.83. 

Cerita singkat namun penuh makna itulah kisah inspiratif yang 

aku buat. Di sini aku ingin mengucapkan terima kasih terutama kepada 

Rifdah dan Zahrah Nabilla karena kalian begitu humble sejak awal kita 

bertemu sampai pada akhirnya ternyata kita bertiga mempunyai tujuan 

yang sama, tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata, aku sangat sayang 

sama kalian terima kasih sudah selalu ada dalam kondisi apa pun. Terima 

kasih Ferdi (ketua) awalnya aku mengira dia orang yang sangat dingin 

dan tidak asik, tapi dengan seiring berjalannya waktu dan beberapa kali 

kita bertemu, manusia es batu ini ternyata asyik juga walaupun di 

pertengahan KKN ada satu kejadian yang di mana aku disuruh baca doa 

saat evaluasi selesai, di situ momen yang paling aku ingat ketika manusia 

dingin ini tiba-tiba bisa menjadi manusia random. Terimakasih Ahmad 

Fauzan Ramadan, Ridsan Abdul Ramadhan, dan Moh. Haikal yang sudah 

menjadi teman siap siaga jikalau aku membutuhkan pertolongan kalian, 

kalian adalah orang selalu menghibur dengan cara kalian masing-masing, 

di mana Ojan yang memang orangnya suka ceplas-ceplos, Rama yang 

selalu membantu masak setiap hari dan Kokoh yang selalu bernyanyi dan 

merangkai kata-kata bijak, aku beruntung bisa mengenal kalian, semoga 

pertemanan kita akan terus berlanjut sampai kapanpun. Terima kasih 

Vira (senat) itu nama yang ku berikan padanya, kamu adalah orang yang 

tegas yang ku kenal, aku tahu mungkin aku orang yang selalu menjaili 

kamu dan selalu bikin kamu emosi tapi walaupun kamu suka marah aku 

tetap selalu menilai kamu adalah orang yang baik dan berhati hellokitty. 

Terima kasih Ai dan Aqila karena sudah menjadi teman yang receh 

walaupun kadang suka nyebelin tapi kalian seru banget, apalagi kalau 

sudah memberi info pergosipan sumpah ga ada obat sih. Terima kasih 

juga untuk Widya, Gilsy, Fida, Afifah, Ucu, Aulia, Syahrul, Rizki, Gufron, 

Haikal, Azka sudah menjadi teman yang baik dan menyenangkan. 
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 Memang betul adanya sejak kita menginginkan kebahagiaan, 

maka sejak itulah kesabaran menjadi kewajiban kita. Suka duka sudah 

kita lalui, permasalahan dan konflik yang terjadi, akan menjadi 

pembelajaran yang dapat kita petik untuk bisa membentuk kita lebih 

baik lagi kedepannya. 1 bulan telah kita lalui bersama, hanya kata rindu 

yang bisa terucap dikemudian hari. Aku sangat senang dan beruntung 

bisa kenal dengan teman-teman KKN MANIFEST. Terima kasih sudah 

mengabdi bersama, semoga silaturahmi kita bisa terus terjalin sampai 

kapan pun. 

“Tulus” itu Nyata 

Oleh : Ucu Sugiarti 

Aku, dan Isi Pikiranku 

Perkenalkan aku Ucu Sugiarti, mahasiswi jurusan Pendidikan 

Fisika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Saat itu aku berada di akhir 

perkuliahan semester 6, di mana pada semester tersebut dilaksanakan 

kegiatan KKN. Kegiatan KKN diawali dengan pembagian kelompok 

KKN pada tanggal 21 April 2022, di mana namaku tertulis di anggota 

kelompok KKN 083. Singkat cerita, setelah kami membentuk sebuah 

WhatsApp Group akhirnya kami memutuskan untuk memulai rapat 

perdana secara online. 

Singkat cerita, akhirnya terbentuklah susunan kepanitiaan, nama 

kelompok KKN dan logo  kelompok KKN. Kelompok KKN 083 ini diberi 

nama “Manifest”, dengan logo “Burung Gagak” dengan warna abu-abu, 

sayap depan memegang rantai dan di sayap belakang terdapat bendera 

merah putih yang melingkar sehingga seperti membentuk lambang 

Infinite (tak terbatas). Logo KKN 083 ini memiliki filosofi, warna abu-

abu sebagai representasi dari pengetahuan dan kebijaksanaan dalam 

tubuh “Burung Gagak” sebagai spirit animal dari manifestation, rantai 

dan bendera merah putih yang membentuk lambang Infinite (tak 

terbatas) adalah rasa nasionalisme dan semangat ‘83 Manifest’ yang 

bersinergi untuk berdedikasi kepada masyarakat. Gimana? Keren 

bukan?. 
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Oke lanjut dengan isi pikiranku terhadap KKN ini, awalnya aku 

sendiri tidak terlalu antusias dengan adanya KKN ini, membayangkan 

bagaimana dan serumit apa di sana, dengan karakter, pola pikir, serta 

kebiasaan yang berbeda-beda di setiap anggotanya pasti sangat 

menguras tenaga dan pikiran, tentu saja waktu juga, bagaimana tidak 

selama sebulan lamanya harus berinteraksi dengan manusia-manusia 

yang baruku temui. Apa aku bisa?, belum lagi kalau masyarakat di Desa 

yang akan aku tempati kurang menerima kehadiran mahasiswa KKN. 

Berbagai macam isi pikiranku terhadap KKN yang nanti akan aku jalani 

selama satu bulan lamanya. Seiring berjalannya waktu, dan aku 

meyakinkan diriku untuk berangkat KKN hingga hari itu pun tiba. 

Hari Itu-pun Tiba ! 

             Hari itu pun tiba, hari di mana akan banyak kisah baru dalam 

hidupku, yaitu hari akan dimulainya KKN. Kami anggota KKN 083 

Manifest memutuskan untuk berangkat lebih awal dari tanggal 

dimulainya KKN, yaitu tanggal 25 Juli 2022. Kami berangkat tanggal 23 

Juli 2022, hal tersebut dilakukan agar kami dapat mempersiapkan semua 

persiapan untuk KKN nanti, seperti beres-beres rumah dan sebagainya 

agar tanggal 25 nanti tinggal hari pelaksanaan. 

Minggu pertama KKN dimulai, aku masih beradaptasi dengan 

karakter dari masing-masing anggota. Dan orang pertama yang aku kenal 

dari masyarakat Desa Warung Menteng adalah Pak Burhan atau biasa 

dipanggil dengan Pak RT, oh iya hampir lupa memperkenalkan desa 

tempat aku dan teman-teman KKN 083 melakukan kegiatan KKN 

bernama Desa Warung Menteng. Desa yang terletak di Kabupaten Bogor 

Kecamatan Cijeruk ini, memiliki 8 RW, dan rumah yang kami tempati 

sebagai Posko KKN berada di RW 3 yang tepat berada di depan rumah 

Bapak RT, bernama Pak Burhan. Perkenalan singkat aku dengan Pak RT 

sangat tidak diduga, bermula saat aku memesan sebuah paket online, dan 

kurirnya menitipkan pada Pak RT yang berujung pada perkenalan. 

Minggu selanjutnya, aku dan teman-teman KKN sudah mulai 

melaksanakan Program Kerja Kegiatan Pelayanan Pembelajaran PAUD di 

PAUD KB Al-Ikhlas, membayangkan mengajar PAUD yang rata-rata 
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berusia 3-5 tahun membuatku sempat mempertanyakan pada diri sendiri 

(lagi) apa aku bisa? Belum lagi PAUD yang akan aku dan teman-teman 

KKN melaksanakan kegiatan KKN tersebut menggunakan pembelajaran 

Loose Part aku yang belum memiliki background mengajar PAUD, masih 

asing dengan pembelajaran tersebut. Namun, setelah dimulainya 

Program Kerja Kegiatan Pelayanan Pembelajaran PAUD di PAUD KB Al-

Ikhlas, semua asumsi yang aku bangun tadi salah. Ternyata aku bisa, 

teman-teman KKN aku juga bisa. Tentunya ini atas bimbingan guru-guru 

PAUD KB Al-Ikhlas, yang biasa dipanggil dengan sebutan “Bunda” yaitu 

bunda Astria, bunda El, dan bunda Laras. 

Tulus Itu Nyata 

Selama menjalani KKN di Desa Warung Menteng ini, aku 

menemukan arti Tulus. Di mana aku dibuat kagum dengan sosok Pak 

Burhan yang akrab dipanggil Pak RT. Sebagai seorang RT, beliau sangat 

peduli terhadap sekitarnya sampai-sampai masyarakat di desa warung 

menteng mempunyai slogan “apapun masalahnya, Pak RT solusinya” karena 

sifat beliau yang sangat baik. Ada banyak kejadian yang membuat saya 

sangat tersentuh dengan kebaikan Pak RT ini, diantaranya adalah setiap 

Program Kerja yang kita buat, Pak RT selalu mendukung baik secara 

moril maupun materil (benda yang kami butuh kan untuk kelancaran 

Program Kerja). Dan kejadian lain yang membuat aku tersentuh dengan 

kebaikan Pak RT, yaitu saat anak-anak PAUD KB Al-Ikhlas sedang 

melaksanakan lomba di Ciawi, di mana saat itu Pak RT seperti hero bagi 

guru-guru dan anak-anak PAUD. Intinya sosok Pak RT ini selalu ada, dan 

selalu bisa diandalkan. Ternyata slogan “apapun masalahnya, Pak RT 

solusinya” pantas untuk Pak RT Burhan. 

Tidak hanya Pak RT, aku juga dibuat kagum kepada masyarakat 

Desa Warung Menteng yang begitu welcome terhadap kami mahasiswa 

KKN. Terutama yang aku rasakan adalah ketulusan dari Guru serta wali 

murid PAUD KB Al-Ikhlas, hampir setiap minggu ada “liwetan” yang 

diadakan oleh Guru dan wali murid PAUD KB Al-Ikhlas. Dan selama 

melaksanakan Kegiatan Pelayanan Pembelajaran PAUD di PAUD KB Al-

Ikhlas aku banyak belajar arti tulus, terlebih ada satu anak yang cukup 
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menarik perhatian saya dia bernama “syaqueel” atau biasa dipanggil 

dengan nama “uwell”. Anak bernama “uwell” ini adalah anak pertama dan 

selalu memanggil saya dengan sebutan “bunda”, sederhana memang tapi 

saya tersentuh dibuatnya. Apalagi dia masih berumur 2.5 tahun ya, paling 

kecil dari anak-anak yang lain. Di hari sebelum saya pulang pun, “uwell” 

dan anak-anak Desa Warung Menteng mengajak saya bermain di 

rumahnya. 

Selama melaksanakan berbagai Program Kerja KKN  di Desa 

Warung Menteng membuat aku belajar banyak hal berharga, terutama 

tentang ketulusan. Masyarakat serta anak-anak di Desa Warung 

Menteng yang membuat aku banyak sekali belajar arti ketulusan, 

terkhusus Pak Burhan yang akrab dipanggil Pak RT. Dimana, sebagai 

seorang RT beliau sangat mengayomi warganya. Aku harap, akan ada  

pemimpin-pemimpin lain seperti sosok “Pak Burhan” yang mempunyai 

hati yang tulus  mengayomi masyarakat. Terimakasih Warung Menteng… 

Terimakasih juga teman-teman KKN… 

Terbit 

Oleh  : Zahrah Nabilla 

“Hadir dalam langkah mereka yang senyumnya seindah mentari 

terbit dan jiwanya sesuci embun pagi. Hari masih awal baginya, 

perjalanan masih panjang untuknya. Harapan tulus kami untuk mereka, 

agar terbit dan bersinar cerah di hari-hari yang akan datang.” Sepenggal 

kalimat yang diciptakan oleh Putri Savira yang sangat membekas bagi ku. 

Kalimat itu didapat dari narasi pada saat kami mengadakan pameran foto 

untuk perpisahan kami dengan warga desa. Kalimat itu mewakili salah 

satu program kerja kami, yaitu Taman Baca dan Belajar Bahasa Inggris. 

Mula dari sekedar program kerja hingga menjadi rutinitas yang dinanti. 

Kembali aku terus mengingat betapa bahagianya anak-anak itu hanya 

dengan hal-hal sederhana. Tawa mereka menjadi pelepas lelah bagi kami. 

Rasanya seperti berhasil menaklukan dunia hanya karena mereka sang 

penduduk desa selalu menyambut kami dengan hangat. Tidak lain dan 

tidak bukan, hal ini berawal dari awal semester 6, dimana ada formulir 

pendaftaran KKN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada saat itu hanya 
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helaan napas yang bisa ku lakukan, “apakah sudah waktunya?” rasanya 

sangat aku tidak rela karena ekspektasi yang terlanjur buruk mengenai 

KKN “ini akan merepotkan, aku harus mulai berhemat, bagaimana jika 

temannya aneh, takut kejadian horor” dari ini dan itu, semua pikiran 

mengenai KKN ini hadir di benakku dan menghantui aktivitas harian ku. 

Tidak bohong, tentunya sebagian diri merasa tertarik dan penasaran 

bagaimanakah kehidupan 1 bulan bersama orang “Asing?”. Hari demi hari 

berlalu, tibalah tanggal 21 April 2022, tepat di peringatan hari Kartini, 

diumumkanlah rekan tim yang akan bersama-sama berjuang 

menjalankan KKN ini. Dan kelompok 83 lah “Where Magic Happened”. 

Muhammad Ferdi Ananda, Rifdah, Cahya Wulandari, Putri Savira, 

Moh. Haikal, Ridsan Abdul Ramadhan Nst, Widya wijayanti, Ahmad 

Fauzan Ramadhan, Sari Khurul Aini, Aqila Sania Putri, Muhammad 

Syahrul Ramdani, Fida suci Rahmani,  Muhammad Rizki Syaputra, 

Gufron Baidan, Haikal Fikri, Gilsy Lideri, Aulia Chaerunissa, Ucu 

Sugiarti, Azka Dhiwa. Tak ada yang dikenal, tidak ada yang familiar. 

Namun, mereka cukup menyenangkan, ditambah teman dekat yang sejak 

pertemuan pertama kami sudah merasa dekat. “Mureh” namanya, yang 

berisikan riri (Rifdah), caya (Cahya) dan zahra (Aku), entah mengapa 

kami bisa dekat. Mereka yang menyenangkan mampu membuat yakin 

bahwa KKN tidak seburuk itu. Hari pertama bertemu kami sudah 

berhasil menggosipi banyak hal, terutama “ketua” kami yaitu, Ferdi. 

“kemana sih, dia terlambat, padahal dia ketua kelompok!” hal itu yang 

terus kami utarakan. Hingga akhirnya dia datang, entah mengapa 

auranya membuat kami bertiga merinding, sehingga memilih untuk 

kabur sejenak ke kamar mandi. Lalu setelah merasa siap, barulah kami 

kembali ke tempat duduk. 

Anehnya, ternyata kami langsung bisa bercanda bersama, lelucon 

“Mureh” dengan Ferdi berada di satu arah yang sama. Yang tadinya tidak 

bersemangat jadi sangat menantikan kapan kami akan berkumpul untuk 

rapat atau sekedar “nongkrong” sembari membuat proposal awal. Hingga 

akhirnya Manifest 83 mengalami krisis pertama, yaitu dimana Ferdi dan 

“Mureh” merasa kurangnya partisipasi dari rekan-rekan sekelompoknya. 

Hingga sepertinya, Ferdi mengalami sedikit krisis kepercayaan terhadap 
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keberhasilan kelompoknya. “tapi apakah kalian akan terus mau jika 

seperti ini, semua hal kita jalani berempat. Apa kalian akan selalu mau 

saat aku membutuhkan bantuan?” sampai seperti itu dia akibat 

merasakan kekosongan atas kelompoknya, lalu kata yang dapat keluar 

dari mulut kami adalah “tentu saja! Untuk apa nama kami mureh kalau 

kami sibuk hahaha pasti kami bisa.” Dan dari situlah “Mureh” dan Ferdi 

menjadi dekat. Apapun mengenai kelompok akan kami usahakan, lelah 

memang tapi kami senang karena bisa berkumpul bersama. Hingga 

akhirnya sudah merasa cukup dekat untuk membuat nama panggilan 

sendiri, ferdi telah menjadi om perdi. 

Survei pertama, survei kedua dan survei-survei  selanjutnya 

membawa kami akhirnya benar-benar harus meninggalkan rumah 

pribadi kami untuk tinggal di satu rumah yang sama demi satu tujuan 

yang sama pula. Entah suasana hati kami memburuk atau sekedar resah 

karena sudah tidak ada kesempatan untuk mundur lagi. Hari 

keberangkatan kami mengalami sedikit pertengkaran karena ternyata 

rumah yang akan kami tempati mengalami beberapa kendala 

kesepakatan dan juga ada beberapa barang penting yang belum tersedia. 

Untuk pertama kalinya suara kami saling meninggi, sebenarnya bukan 

karena kami tidak peduli, melainkan karena kami sangat peduli akan 

rumah itu, kami sangat ingin menyediakan kenyamanan untuk teman-

teman semua tetapi memang mungkin waktunya tidak tepat. Untungnya 

pertengkaran itu tidak berangsur lama karena kami sangat 

ketergantungan satu dengan yang lain. 

Rumah kami 2 tingkat, bagian bawah terdiri dari kamar laki-laki 

(atau panggilan kami kepada mereka yaitu Boys), dapur, kamar mandi, 

dan ruang berkumpul. Bagian atas khusus untuk perempuan sehingga 

Boys dilarang naik ke atas. Karna jumlah perempuan yang banyak, 12 

orang dan kamar hanya 2, kami pikir awalnya cukup untuk dibagi 2 yaitu 

6 orang per-kamar. Tetapi ternyata kamarnya kecil sehingga aku, riri, 

cahya dan vira memutuskan untuk tidur diluar kamar. Awalnya sedikit 

terasa aneh karena tidur tanpa dinding kamar sebagai pembatas, tetapi 

lama-lama terasa tidak buruk juga. Dari situlah aku mulai mengalami 

proses pendekatan yang sangat pesat dengan vira, seseorang yang sangat 
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baik hati, entah itu sebagai pendengar atau sebagai pembuat keputusan. 

Seseorang yang sangat menghargai lawan bicaranya sehingga siapa pun 

pasti akan merasa nyaman. Dia tidak takut mengutarakan apa yang ada 

di pikirannya, tetapi juga sangat mempertimbangkan kondisi sehingga 

tidak terjadi keributan. 

Rasanya sangat menyenangkan, sangat lelah tetapi menyenangkan. 

Sampai hari pembukaan resmi KKN di kantor desa menjadi tragedi 

menyakitkan bagi ku dan Riri. Kami sedikit emosi karena semuanya 

seperti terlalu santai di waktu yang tidak tepat. Kami sudah ditunggu di 

kantor desa. Sehingga aku dan Riri sempat meninggikan suara agar 

mereka semua jadi lebih cepat. “cepatlah!!” dan tiba tiba saja Om Perdi 

keluar rumah dengan ekspresi wajah yang terlihat marah membalas  ku 

dan Riri dengan suara yang tak kalah tinggi “berangkat saja lebih dulu!”. 

Entah mengapa rasanya seperti ada petir menyambar di siang bolong. 

Tidak ada sedikit pun pemikiran kalau ternyata suatu saat Om Perdi 

akan marah pada kami, dia memang selalu menegur kami saat kami 

terlalu keras pada teman-teman yang lain. Tetapi tidak sampai marah, 

maka ketika dia membalas kami dengan marah dan suara yang kencang 

di depan semua orang, rasanya begitu menyakitkan. Ku kira, hanya aku 

yang emosional hingga ingin menangis, ternyata Riri juga menahan air 

matanya. Ditambah selama di kantor desa Om Perdi benar-benar tidak 

memedulikan aku dan Riri. Dia berbicara dan bercanda dengan semuanya 

kecuali aku dan Riri. Hal itu cukup untuk membuat ku gagal menahan 

tangis, dan Riri yang melihat itu pun tangisnya ikut pecah. Tetapi kami 

tidak ingin siapa pun mengetahui ini, akhirnya kami “kabur” sebentar 

dari kantor desa, untuk sekedar menenangkan diri. Sehingga kami bisa 

kembali dengan wajah datar. Tak kusangka kejadian paling menyakitkan 

itu berubah 180 derajat menjadi kejadian paling konyol. Karena ternyata 

Om Perdi tidak marah pada kami, wajah dan suaranya yang terdengar 

emosi ialah karena dia sedang memarahi salah satu teman kami yang lain, 

sehingga dia sedikit terbawa perasaan, “aku tidak marah, justru itu 

keputusan yang bagus. Memang sudah seharusnya seperti itu” kata-kata 

yang keluar dari mulut Om Perdi meninggalkan ku dalam kondisi 

mengaga. Hari itu apa yang terjadi dengan kami ya? 
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Hari demi hari kami lewati dengan kelelahan, sampai tidur pun 

dalam kondisi “Shut Down”. Tetapi tak apa, karena kami merasakan 

antusiasme yang sangat tinggi dari penduduk desa. Terutama setiap 

program yang pesertanya adalah anak-anak, mereka sangat senang saat 

kami mengundang mereka ke rumah kami. Mereka mengikuti semua 

kegiatan yang kami tawarkan dengan serius, baik itu belajar Bahasa 

inggris, membaca buku cerita, membuat kerajinan, ataupun menonton 

film. Mereka sangat menikmati itu semua yang akhirnya membuat kami 

ikut merasa bahagia. Guru-guru PAUD menyambut kehadiran kami 

dengan senyum, padahal kami ini hanya tenaga amatir yang mungkin saja 

justru menganggu mereka, tetapi mereka menerima kami dengan jujur 

dan penuh bimbingan. Bapak-bapak dan ibu-ibu menunggu kedatangan 

kami pada setiap majelis taklim yang mereka adakan, saat mengetahui 

kami akan mengikutinya mereka bahkan mengunjungi rumah kami 

untuk sekedar membarikan ajakan berangkat bersama.  Perasaan yang 

hangat itulah yang membuat kami bertahan, biarlah lelah seperti apapun. 

Tak terasa tiba waktunya di penghujung pengabdian kami di desa 

Warung Menteng, satu-persatu dari kami pamit kepada setiap instansi 

yang kami kunjungi, ke setiap warga yang selalu mendukung kami. Sedih 

rasanya karena harus berpisah dengan keluarga kami di Warung 

Menteng. Oleh karena itu, kami membuat panggung pentas seni dan 

pameran foto untuk perpisahan kami dengan warga, walaupun untuk 

membuat 2 acara itu pada akhirnya kami tidak berhenti bekerja dan 

bahkan ada yang sampai subuh. Dan langsung bekerja lagi pagi harinya. 

Tetapi itu semua terbayarkan dengan betapa meriahnya dan betapa 

antusiasnya mereka melihat panggung dan pameran foto yang kami buat. 

Senang rasanya menikmati ekspresi mereka yang sangat bahagia itu. 

Program kami yang sibuk, yang akhirnya membuat kami semua 

terasa lebih dekat, karena saling mengandalkan dan menjaga 

kepercayaan adalah hal yang kami jaga. Disinilah aku sangat merasa 

bersyukur, karena diberikan kesempatan untuk sekelompok bersama 

orang-orang yang hebat. Diberikan kesempatan mengenal orang yang 

akhirnya sangat bisa ku andalkan, penduduk desa yang sangat menerima 

kami, dan Pak RT yang sangat mendukung dan membantu kami. 

Terimakasih ku ucapkan kepada semua pihak yang mendukung masa 
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pengabdian ku, terimakasih Pak RT Burhan yang telah mendukung 

apapun acara yang kami buat. Yang telah membantu kami berkenalan 

dengan warga desa, mengetuk sekitar 50 pintu warga Rt. 02 Rw. 03. 

Untuk mengumumkan kepada warga bahwa mereka kedatangan 

mahasiswa. Pak RT yang selalu memberi kami buah pisang, kulit ayam, 

dan oleh oleh dari Palembang sehingga kami bisa makan enak sesekali. 

Pak RT yang rela malam-malam membantu kami menyewa panggung 

untuk keesokan harinya. Terimakasih banyak Pak RT Burhan. 

Terimakasih “Mureh”, caya dan riri, atas waktu dan perhatiannya, 

mungkin terdengar remeh but I mean it, really. Dari semua yang kalian 

berikan, aku sangat bersyukur bahwa kalian sangat perhatian dan sangat 

meluangkan waktu untuk bersama dengan ku, aku sangat merasakan 

kehangatan pertemanan dengan kalian. Terimakasih Om perdi, om yang 

hampir selalu kepo dengan keputusan hidup saya, i don’t wanna sounds weird 

or disgusting, but I really enjoy our friendship hehe. Terimakasih Vira bunda 

senat, karena kamu seperti diriku in a better version, kamu sangat 

penyayang yang membuat aku merasa aku bisa berlindung padamu dari 

kerasnya dunia, dan akupun ingin menjadi orang yang seperti itu 

untukmu. Sebenarnya aku dekat juga dengan teman-teman lain, tetapi 

ada beberapa hal yang tak bisa dijelaskan tentang “Mureh”, vira senat dan 

Om Perdi yang membuat aku selalu memprioritaskan mereka. Tetapi 

selain mereka saat ini ada keluarga, keluarga itu lah yang membantu 

membuat “mood” ku selalu baik. Terimakasih untuk Kokoh (Moh. 

Haikal) yang selalu membangunkan kita dengan nyanyiannya setiap pagi 

dengan ukulelenya dan rokoknya yang dibiarkan menyala di asbak. 

Terimakasih Ramoy (Ridsan abdul Ramadhan) yang selalu semangat 

membeli es batu, sehingga kita bisa meminum es teh manis hampir setiap 

siang. Terimakasih Ai (Sari Khurul Aini) dan Qila (Aqila Sania Putri) 

yang selalu bersedia menjadi jasa penitipan untuk pinatu baju, dan atas 

gossip yang menggairahkan perasaan kita. Terimakasih Ojan (Ahmad 

Fauzan) yang selalu menyanyikan lagu “Tak Ingin Usai – Kesya” 

walaupun hanya di salah satu bagian tetapi sangat menghibur. Intinya 

terimakasih kepada Manifest sehingga banyak sekali yang bertambah 

pengalaman hidupku, teman, kenangan, keluarga dan kesenangan. 
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Manifest 83 tidak berakhir di tanggal 25 Agustus 2022, selama 

kita masih sama-sama saling menyayangi, selama itu pula burung gagak 

hitam akan selalu berada di hati kita. 

Bangkit dan Tumbuh Bersama 

Oleh : Azka Dhiwa Fabrian 

Tahun 2022, merupakan tahun bagi angkatan 2019 untuk 

melaksanakan KKN. Ya, KKN, Kuliah Kerja Nyata yang merupakan 

bentuk pengabdian kami selaku mahasiswa kepada masyarakat yang 

diadakan oleh Perguruan Tinggi. Kegiatan KKN ini menjadi kegiatan 

wajib yang harus dilalui oleh mahasiswa semester 6 untuk dapat 

menyelesaikan studinya. UIN Syarif Hidayatullah selalu menurunkan 

mahasiswa untuk melaksanakan pengabdian dari tahun ke tahun. 

Namun, ada yang berbeda pada pelaksanaan KKN ini dibandingkan 

dengan pelaksanaan KKN dua tahun terakhir. Tahun ini, UIN kembali 

melaksanakan KKN secara offline atau turun langsung ke desa yang telah 

ditetapkan oleh pihak kampus. 

Sebelum dimulainya KKN, banyak sekali kekhawatiran yang 

muncul dalam benak saya. Mulai dari bagaimana kehidupan ketika KKN, 

bagaimana suasana di posko KKN yang akan ditempati, hingga 

kekhawatiran bagaimana cara bersosialisasi jika masyarakat di sana 

tidak menerima dengan baik kami. Dengan terbentuknya kelompok KKN 

yang ditetapkan oleh pihak kampus melalu lembaga Pusat Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PPkM) membuat kekhawatiran yang ada tidak 

berkurang malah bertambah. Muncul kekhawatiran baru, yaitu 

bagaimana bisa hidup dengan orang asing selama satu bulan. Tentu hal 

itu membuat kurang nyaman bagi saya yang lumayan sulit untuk 

bersosialisasi dengan orang baru. 

Seiring berjalannya waktu, dimulai lah langkah demi langkah 

untuk mewujudkan pelaksanaan KKN ini. Mulai dari rapat perdana 

kelompok KKN, di mana saya dihiasi perasaan canggung untuk berbaur. 

Berlanjut hingga melakukan perjalanan untuk survei hingga rapat rutin 

tiap minggunya untuk mematangkan konsep dan kegiatan yang sudah 

direncanakan. Perlahan, perasaan canggung dan takut yang saya alami 
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mulai menghilang. Hingga waktunya pemberangkatan kelompok KKN 

tiba. Kami berangkat masing-masing disebabkan satu dan lain hal yang 

menyebabkan ada yang harus berangkat lebih dulu dan menyusul 

sebagian. 

Dalam perjalanan ke Desa Warung Menteng, tempat kami 

melakukan KKN, sempat terbesit dalam benak saya untuk putar balik 

dan tidak mengikuti kegiatan KKN. Namun, ada sesuatu yang berkata 

lain untuk tetap teruskan perjalanan hingga sampai ke Desa Warung 

Menteng. Sekitar pukul 21.00 WIB akhirnya saya sampai di posko KKN 

berbarengan dengan beberapa rekan KKN saya. Selepas sampai, kami 

langsung berkunjung ke rumah pak RT tempat posko kami berada. Hal 

tersebut sebagai pengenalan awal kami serta bersilaturahmi dengan pak 

RT. Kunjungan kami disambut hangat oleh pak RT, ditemani dengan 

beberapa mangkok mie ayam buatan pak RT yang kami santap, kami 

mengobrol cukup lama terkait kondisi dan keadaan yang ada di Desa 

Warung Menteng. Tak disangka, ketakutan dan kekhawatiran sebelum 

KKN ternyata tidak seperti yang dibayangkan. Pak RT sangat 

menyambut hangat kami, bahkan pak RT juga mengatakan bahwa 

masyarakat di Desa Warung Menteng sangat ramah terutama pada 

mahasiswa yang melakukan KKN. 

Senin, 25 Juli 2022, menjadi hari pertama kami melaksanakan 

kegiatan KKN. Hari demi hari kami jalani kegiatan KKN di Desa Warung 

Menteng ini tentu bukan hal yang mudah. Konflik mulai muncul dalam 

kegiatan KKN kami, mulai dari konflik internal kelompok, konflik 

personal, konflik terkait konsep program kerja yang akan dilaksanakan 

hingga permasalahan pada posko yang menjadi tempat tinggal kami 

selama KKN. Tentu hal itu dapat menghambat kegiatan KKN, sehingga 

kami memikirkan bagaimana cara untuk menyelesaikan konflik tersebut 

satu per satu. Pada momen ini lah kami diuji dengan ego dan keinginan 

masing-masing dalam menyelesaikan konflik. Meski demikian, konflik 

yang ada tidak menyurutkan semangat kami untuk tetap meneruskan 

pengabdian kepada masyarakat. Bahkan permasalahan yang sama selalu 

muncul dalam satu bulan pelaksanaan KKN di kelompok kami. Akan 

tetapi, konflik yang ada tersebut kami jadikan pemicu agar mampu 
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menyelesaikan kegiatan KKN ini dengan baik dan berkesan bagi 

masyarakat sekitar. Hal tersebut dibuktikan dengan kekompakan 

kelompok kami hingga akhir penutupan KKN dan mampu memberikan 

sebuah penutupan terbaik yang bisa kami lakukan kepada masyarakat 

sekitar sebagai bentuk terima kasih dan perpisahan dari kami kepada 

masyarakat Desa Warung Menteng. Hal ini yang menyadarkan dan 

menjadi momen bagi saya, bahwa pada pelaksanaan KKN ini menjadi 

tempat untuk bangkit dan tumbuh bersama. Kami bangkit bersama 

untuk bisa menyukseskan KKN ini, serta tumbuh bersama masyarakat 

yang membuat kami siap untuk berkontribusi dalam kehidupan 

bermasyarakat khususnya di masyarakat tempat tinggal kami masing-

masing. 

Berada di Zona Terjun Langsung 

Oleh : Afifah 

Zona Kebingungan 

Yapp bingung adalah awal persepsi untuk bertanya-tanya pada diri 

sendiri. Bagaimana kedepannya yaa? Terus aku harus ngapain yaaa 

disana? Iihh dapat teman kelompok kompak ga yaa? Apa dapat tempat 

kelompok baik atau jahat yaaa? Iih tinggal barengan dengan mereka ke 

gimana yaa nanti? Hal ini pertanyaan-pertanyaan terus muncul di pikiran 

saya, hal itu justru membuat saya penasaran akan halnya KKN yang harus 

berada di tempat lokasi survei dengan teman sekelompok lainnya. Justru 

hal ini terjadi saya tidak boleh pantang menyerah akan halnya dengan 

pikiran-pikiran buruk yang muncul terus di pikiran dan benak saya. 

Pemberitahuan sudah di share oleh PpMM UINJKT pada 

pembagian KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang akan diikuti oleh seluruh 

mahasiswa semester 7 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan termasuk 

Saya AFIFAH Jurusan Akidah dan Filsafat Islam masuk kuliah pada 

tahun 2019, yang saya pikirkan tentang KKN bagaimana bisa 

berkomunikasi dan menyatukan pikiran dengan mahasiswa yang 

berbeda dari berbagai macam fakultas. Kekompakan yang harus dibuat 

demi kelancaran kegiatan KKN, dan akan tinggal bersama dengan orang-
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orang yang belum kenal sebelumnya, apakah akan sama seperti teman-

teman kelas di satu jurusan, apakah akan berjalan lancar selama 1 bulan 

hidup dengan orang-orang yang berbeda pikiran. 

Zona Perkenalan 

Saya mendapatkan kelompok diurutkan 083 yang berarti desa yang 

akan saya tinggali berada di Bogor yaitu Desa Warung Menteng, tiga kali 

survei yang dilakukan oleh kelompok KKN, pada survei pertama kali 

dengan mendatangkan terlebih dahulu di Kantor Desa Warung Menteng 

untuk bertemu Kepala Desa dan juga para Staf-nya dan juga berkeliling 

tempat seperti tempat Sekolah, tempat PAUD, tempat pengajian anak-

anak, dan juga mencari tempat tinggal. Pada survei kedua kali 

memutuskan survei mencari tempat tinggal ternyata pencarian tempat 

tinggal pada survei pertama ditolak dengan pemilik kontrakan rumah, 

dan pada survei ketiga kalinya memutuskan survei rumah tempat tinggal 

yang disarankan oleh Ibu Sekretaris Desa dan disetujui oleh kelompok 

untuk bertempat di rumah tersebut. Yang di mana posisi dekat rumah 

Pak Burhan RT 02/03 dan juga rumah warga desa setempat. 

Sebelum saya memulai praktik pengabdian ke masyarakat 

setempat, saya menemui ketua RT untuk menyampaikan maksud dan 

tujuan saya, serta alasan saya mengapa memilih lokasi tersebut. 

Alhamdulillah pihak RT dan perangkat desa yang ada begitu mendukung 

adanya KKN serta program yang saya ajukan. Hal ini membuat saya 

merasa bahwa kesan masyarakat dengan adanya KKN cukup membantu 

dari berbagai aspek yang ada. 

Pada program-program yang berjalan pun didukung oleh Kantor 

Desa Warung Menteng, dan ketua RT 03, dan juga semua warga 

setempat. Dari mengikuti Program Desa yang kelompok KKN ikuti dan 

serta membantu bahwasannya Kantor Desa Warung Menteng masih 

aktif memberjalankan program-program Desa untuk semua warga Desa 

Warung Menteng. Program-program dari kelompok KKN juga banyk di 

dukung oleh tempat-tempat yang berkaitan seperti tiga tempat PAUD, 

tempat pengajian anak-anak, tempat pengajian Bapak-bapak dan juga 

tempat pengajian Ibu-ibu, kegiatan Posyandu, mengadakan Perlombaan 
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17 Agustus-san, Workshop, Daur Ulang Sampah, dan Kids Day Out, 

Sanggar Seni, dan Taman Baca yang berkaitan anak-anak pun juga 

antusias banyak yang datang untuk mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini 

pun kegiatan program-program tersebut didukung sepenuhnya dari 

warga setempat. 

Zona Berpisah 

Waktu begitu cepat berlalu, awalnya saya kira akan terasa lama 

dan jenuh berada di Desa Warung Menteng, tetapi saya dikelilingi oleh 

orang-orang yang selalu mengingatkan saya dalam hal kebaikan, canda 

tawa yang selalu terngiang dipikiran ini, senyum orang-orang yang 

menyemangati saya di setiap hari, dan satu bulan yang sangat berkesan 

dengan ditemani anak-anak Desa Warung Menteng, semua pengalaman 

ini saya dapatkan karena saya mengikuti KKN pada tahun ini, entah 

seandanya saya mengikuti KKN tahun berikutnya, mungkin tidak 

bertemu dengan teman-teman yang seru seperti ini, meskipun banyak 

muncul konflik-konflik yang di mana sudah dipastikan memiliki opini 

yang berbeda, konflik selalu terjadi jika anggota kelompok sedang 

mendiskusikan suatu masalah atau program kerja yang akan 

dilaksanakan. Tetapi dengan cara penyelesaian masalah yang baik, pada 

akhirnya setiap konflik pasti bisa diselesaikan. 

Saat berada di waktu menghitung hari di mana masa KKN 083 ini 

yang akan berakhir pun terjadi. Sebuah ada rasa yang tidak ingin 

berpisah tetapi dipaksa dalam masa kontrak waktu berlangsungnya 

KKN oleh Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yang 

justru membuat kita mempunyai rasa sayang banget dengan desa 

Warung Menteng ini. Karena kita disambut dengan senang hati, turut 

membantu juga, akan hal-hal pengetahuan dan sebuah ilmu yang kita 

dapat kan dari semua warga desa maupun staf desa pun juga turut 

membantu. Ada hal yang banyak dipastikan sebuah kenangan akan tetap 

terukir untuk menjadi masa-masa kenangan yang berharga.  

Sepenggal Cerita Pengabdian 

Oleh: Gilsy Lideri 
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Setiap pertemuan pasti selalu ada perpisahan, namun hal yang 

paling berharga di dalamnya adalah sebuah kenangan. Yap, begitulah 

mungkin sebuah ungkapan awal yang akan saya tulis untuk 

menceritakan cerita singkat pada saat saya melakukan KKN di Desa 

Warung Menteng, Kecamatan Cijeruk. Semua dimulai pada tanggal 23 

Juli 2022, hari di mana saya dan teman-teman berangkat untuk 

melakukan kerja nyata selama 30 hari.  

30 hari yang saya lewati ternyata tidaklah mudah, banyak sekali 

konflik maupun miss komunikasi yang ada. Seperti permasalahan 

kontrakan, air, dsb. Namun seiring berjalannya waktu, masalah tersebut 

dapat teratasi, dan membuat saya dan teman-teman semakin memahami 

satu sama lain serta menjadikan kami sebuah keluarga untuk satu bulan 

ke depan. Satu bulan tidak dapat dikatakan sebagai waktu yang sebentar, 

namun saat menginjakkan kaki di desa ini dan berkenalan dengan 

masyarakat di sini, saya merasa bahwa satu bulan adalah waktu yang 

sangat singkat. 

  

Kegiatan-kegiatan yang saya lakukan seperti mengajar, 

posyandu, mengaji dsb, merupakan pintu sebuah kenangan berharga 

yang tidak akan pernah bisa saya lupa. Kenangan-kenangan tersebut 

masih terekam jelas di ingatan saya, bahkan wajah sumringah dan tawa 

lepas masyarakat di sana menjadi sebuah semangat bagi saya dan teman-

teman dalam pengabdian selama 30 hari. Selama 30 hari itulah juga saya 

mendapatkan berbagai macam pengalaman dan pengetahuan. 

 

Kesempatan Berharga 

 

Pengalaman tidak menjadikan seseorang semakin ceroboh 

kedepannya. Pengetahuan juga tidak menjadikan seseorang hanya 

nyaring bunyinya dan kosong otaknya. Tentunya pengalaman dan 

pengetahuan menjadikan seseorang semakin baik dan bijaksana 

kedepannya. Ya! lagi dan lagi itulah sebuah kalimat singkat yang saya 

berikan untuk mengawali bagian dengan judul kesempatan berharga. 

Kesempatan yang menjadikan saya sebagai salah satu orang yang 

beruntung diantaranya.  
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Saya diberi kesempatan untuk dapat merasakan menjadi seorang 

guru PAUD. Kesempatan untuk benar-benar mengetahui apakah begitu 

sulitnya menjadi seorang guru? Namun, ternyata memang benar adanya 

bahwa menjadi guru bukanlah hal yang mudah apalagi sebagai seorang 

guru PAUD, Dengan perasaan anak-anak yang gampang berubah dan 

dengan usia yang masih belia yaitu sekitar 5 tahun ke bawah, tentunya 

menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi saya.  

 

Kadang dia tertawa, kadang dia menangis, bahkan kadang dia 

berteriak. Hal-hal seperti inilah yang menguji kesabaran saya dan 

tentunya para guru-guru di luar sana. Namun saya percaya, bahwa 

menjadi seorang guru ialah berarti menjadi seseorang yang dapat 

melahirkan ribuan orang hebat. Menjadi seorang guru ialah berarti  

menjadi ibu kedua bagi anak-anak. Menjadi seorang guru ialah berarti 

menjadi gerbang sang pemimpi. Dengan adanya kesempatan yang 

berharga ini saya mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang tidak 

ternilai harganya. 

  

Pak RT Yang Baik Hati 

Oleh: Sari Khurul ‘Aini 

Kami tinggal di rumah yang tempatnya tepat di pinggir jalan raya 

di Desa yang sangat indah yang berada di bawah kaki Gunung Salak, 

tepatnya di Kecamatan Cijeruk, Desa Warung Menteng. Kami 

menempati sebuah rumah bertingkat 2 yang lumayan besar dan jaraknya 

hanya 20 menit jika berjalan kaki ke Pasar Cibadak dan kurang lebih 10 

menit. Di lingkungan kami tinggal selama KKN banyak sekali para 

tetangga yang sangat ramah dan juga baik hati, meski kami hanya tinggal 

di sana selama sebulan tetapi setidaknya itulah yang saya lihat sejak 

pertama menempati rumah tersebut bersama teman-teman kelompok 

KKN 083 Manifest.  

Selama kami tinggal di Desa Warung Menteng, tentu tidak lepas 

dari berbagai persoalan. Mulai dari  permasalahan listrik, air dan wc di 

rumah, ekonomi, rendahnya pendidikan dan juga persoalan sampah di 

desa warung menteng. Namun masalah-masalah tersebut secara perlahan 
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mendewasakan kami sebagai mahasiswa yang sedang menjalankan 

program kerja di desa tersebut. Tetapi tidak dapat dipungkiri, sebagai 

manusia tentu hal yang biasa jika kita beberapa di antara kami mengeluh 

dengan persoalan dasar tadi. Tetapi, setelah mengalami hal tersebut 

maka pengalaman seperti mengajarkan kami bahwa mengeluh bukanlah 

sebuah solusi dari setiap permasalahan yang terjadi. 

Setiap persoalan yang muncul tentu harus ada yang 

menyelesaikannya, kami tidak bisa berpangku tangan. karena itulah 

tugas kami sebagai mahasiswa KKN, tapi saya juga percaya bahwa setiap 

warga pasti mempunyai sebuah potensi, tapi jika tidak ada 'ketua' yang 

menggandeng semua warga di Desa Warung Menteng maka akan sulit 

untuk menyelesaikan setiap persoalan yang terjadi. Perkenalkan Pak RT 

kebanggaan kami semua yang bernama Pak Burhan, beliau berprofesi 

seorang pedagang jus buah, bakso dan juga mie ayam yang berada tepat 

di depan rumah kontrakan kami selama KKN. ‘Pak RT’, biasa kami 

memanggilnya sehari-hari. Walaupun dilihat secara langsung, beliau 

hanya seperti warga biasa, justru kebaikannya yang sangat tidak biasa. 

Karena dari setiap langkahnya, saya merasa Pak RT selalu membawa 

kebaikan yang karena hal itu beliau selalu disenangi dan disegani oleh 

warga yang berada di Desa Warung Menteng. 

Sebagai contoh, begitu baik dan responsifnya Pak RT ketika kami 

membutuhkan sebuah kardus bekas untuk penutupan acara KKN kami, 

dan kami sudah keliling-keliling tetapi banyak yang tidak mau 

memberikan kami kardus bekas bahkan jika ku membelinya sekalipun. 

Tetapi, Pak RT dan Bu RT merespons dengan cepat memberikan kami 

kardus bekas yang kami perlukan. Dan sebagai contoh kecil kebaikan 

Pak RT yaitu ketika salah satu warga sakit dan meminta tolong Pak RT 

untuk titip dibelikan obat, dan Pak RT tanpa memungut biaya apapun 

langsung dengan ikhlas membelikan titipan obat tersebut.  

Ternyata, untuk menjadi pahlawan tidak harus berperang 

melawan para penjajah. Cukup dengan memaksimalkan jabatan yang 

diterima, meskipun jabatan tersebut hanya struktur terkecil dari 

pemerintahan Indonesia, yaitu hanya menjadi Kepala RT. dengan jabatan 

yang hanya menjadi struktur terkecil dari sebuah pemerintahan di 
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Indonesia saja, jika memimpin dengan tulus, maka persoalan-persoalan 

yang muncul di tengah warga walaupun persoalan kecil, insya Allah akan 

mudah diselesaikan. 

Mapping Our Own World 

Oleh:  Putri Savira 

Lingkungan baru akan selalu membawa kesan menakutkan untuk 

dibayangkan segala kemungkinannya, tidak elak hati ini selalu merasa 

khawatir bahwa akan sulit untuk merasa belong di antara 21 mahasiswa 

yang akan menghabiskan satu bulan bersama. Nevertheless, we became fond 

of each other dan saya berterima kasih karena teman-teman bisa mengubah 

rasa asing itu menjadi suatu ikatan yang begitu bermakna. Warung 

Menteng tidak hanya memperkenalkan saya dengan manusia-manusia 

yang begitu hebat ini tetapi juga warga setempat yang menyambut kami 

dengan begitu hangat.  

I am convinced that saya tidak menyukai anak-anak kecil, tetapi saya 

dapat pulang kembali ke rumah dengan mengatakan bahwa “anak-anak 

ini telah mengajarkan saya sesuatu.” Selama saya belajar bahasa Inggris, 

tidak pernah sedikitpun terpikir jika saya akan berdiri di depan banyak 

anak-anak dan mengajari mereka hal-hal baru. I realized that many of us 

might’ve taken so much things for granted. Belajar bukan sesuatu yang benar-

benar punya konotasi menyenangkan bagi saya. Tetapi untuk anak-anak 

ini, belajar bersama kami, membaca buku, bahkan hanya menghabiskan 

sore dengan menempelkan biji-bijian di atas kertas bisa menjadi sesuatu 

yang menyenangkan dan ditunggu-tunggu. Rumah tempat kami tinggal 

selama sebulan di Warung Menteng tidak pernah sepi dari suara tawa 

mereka. Telinga yang berdengung ketika saya sampai di rumah selalu 

membawa ingatan saya kembali pada mereka. 

Jika ada satu kata yang dapat secara utuh menggambarkan 

kegiatan kuliah kerja nyata kami untuk saya sendiri, “hidup” akan 

menjadi salah satunya. Segala proses yang kami lewati untuk sampai 

pada hari di mana kami duduk di depan layar masing-masing demi 

menuliskan sebuah kisah untuk dikenang sebagai sesuatu yang 

membanggakan ini adalah saksi dari segalanya. Saya masih mengingat 
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tiap-tiap lapisan emosi ketika kami bersiap untuk berangkat ke Warung 

Menteng, semua rasa khawatir, rasa antusias, hingga perasaan yang tidak 

mampu diwakilkan oleh susunan huruf menyelimuti dalam tiap langkah 

dalam proses kami.  

Warung Menteng berhasil mengajarkan, bahwa langit yang saya 

sapa setiap hari hanyalah sudut kecil dari luasnya cakrawala. Saya belajar 

hubungan manusia dalam lingkungan mekanik dan terlibat di dalamnya 

hingga dapat mengubah banyak sekali pandangan saya untuk hal-hal 

remeh. My greatest gratitude for Ferdi, Riri, Zahra, Cahya, Kokoh, Rama, 

Ojan, Syahrul, Fida, Ai, Aqila, Widya, Gilsy, Afifah, Ucu, Aulia, Azka, 

Haikal, Rizki, dan Gufron. I undeniably will forever be grateful that we met in 

such a meaningful moment, I’ll cherish every tears and sweat that we’ve shed. 

Perjalanan saya bersama Manifest 83 merupakan bekal, untuk saya 

memetakan dunia milik saya sendiri.  

Warung Menteng 

Oleh : Fida Suci Rahmani 

Seorang mahasiswi mencoba menyusuri jalan di antara rumah-

rumah di gang yang hanya dapat dilewati satu motor, di hari pertamanya 

sampai di desa Warung Menteng. Ia penasaran tentang daerah sekitar, 

dan berpikir mungkin Ia dapat akrab lebih cepat dengan warga jika Ia 

mondar-mandir di sekitar rumah mereka. Sayang sekali usaha tersebut 

belum berhasil karena Ia tersesat dan tidak ada satu orang pun yang 

dapat menjadi tempat bertanya karena tidak ada yang berada di luar 

rumah, “Mungkin karena matahari yang sangat terik” pikirnya, sehingga 

Ia memutuskan untuk kembali ke POSKO. 

Bogor, 25 Juli 2022 

Kuliah Kerja Nyata sudah bukan hal asing lagi, terutama karena 

film “KKN di Desa Penari” sangat booming. Perkenalkan saya Fida seorang 

mahasiswi UIN Jakarta semester enam yang menjalani KKN di Bogor 

yang berlokasi di kaki gunung Salak tepatnya di desa Warung Menteng, 

kecamatan Cijeruk. Ekspektasi tentang desa ini yang tertanam adalah 
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lokasi yang pedalaman, dingin karena berada di kaki gunung, dan asri. 

Hipotesis itu tidak sepenuhnya benar, setelah survei terbukti bahwa 

daerahnya sudah maju karena banyak pabrik air gunung sehingga banyak 

truk yang melewati jalanan depan POSKO kami. Persiapan telah 

dilakukan, berbagai macam kebutuhan untuk hidup selama sebulan 

sudah siap, dan niat untuk mengabdi yang utama sudah dimantapkan. 

Tiba di POSKO sudah malam hari, tentu saja karena berangkat sore hari 

berhubung lokasinya hanya sekitar dua jam dari rumah. Setelah semua 

orang di kelompok sudah datang, segera kami membereskan barang, 

mulai menata seisi rumah dan beristirahat walaupun sebelumnya ada 

kejadian menarik. 

POSKO kami terdiri dari dua lantai, terlihat megah dari luar dan 

cukup baik dari dalam. Sebelum kami tempati, rumah tersebut kosong 

cukup lama, kalau tidak salah sebelumnya lantai satu digunakan untuk 

butik karena terdapat banyak manekin di ruang tamu. Kondisi rumahnya 

sebenarnya tidak terlalu buruk untuk rumah yang tidak ditinggali cukup 

lama. Ketika mahasiswi mengecek kamar kami di lantai dua, ada sesuatu 

yang mengagetkan. Ada seekor tokek yang cukup besar tinggal di 

belakang pintu kamar tersebut. Alhasil, teman-teman laki-laki dengan 

histeris membantu mengeluarkan tokek tersebut karena terpaksa. 

Hari pembukaan resmi di kantor desa Warung Menteng pun tiba 

tepatnya pada hari Senin, 25 Juli 2022, anggota kelompok KKN 83 

menggunakan baju kebesarannya yaitu almet biru UIN Jakarta yang 

secara tidak sengaja warnanya senada dengan warna tembok kantor 

desa. Segera setelah acara pembukaan selesai, aku dan Rizki, sebagai 

penanggung jawab program kerja pelayanan pembelajaran PAUD, 

mengunjungi PAUD Arimbi yang berada tepat di depan kantor desa 

untuk meminta izin untuk membantu mengajar di PAUD tersebut. Kami 

pun berhasil menemui guru PAUD tersebut setelah menunggu murid-

murid pulang. 

Akar Manusia 

Kurikulum yang berubah-ubah sudah menjadi pengetahuan dasar 

bagi pengajar, tetapi aku sangat awam terhadap hal-hal tersebut. Aku 
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datang dengan tangan dan pikiran yang kosong, bukanlah sesuatu yang 

dibanggakan sebenarnya, tetapi untungnya aku mempunyai teman lain 

dari FITK yang mau membantu aku dan Rizki untuk berkomunikasi 

dengan guru tersebut. Pada awalnya aku tidak berekspektasi akan 

membicarakan kurikulum dan hanya akan fokus pada membantu 

mengajar saja, tetapi dapat menjadi pelajaran bahwa sekolah tetap 

memiliki dasar dan target pembelajaran yaitu kurikulum. Setelah 

berbincang-bincang, kami mendapati bahwa ada 2 guru dan 45 murid. 

Untuk ukuran sekolah PAUD, hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

PAUD Arimbi masih membutuhkan lebih banyak guru, karena keadaan 

tersebut tidak wajar untuk pengajar PAUD dengan mempertimbangkan 

keadaan murid yang belum bisa fokus sepenuhnya untuk belajar, bahkan 

hanya untuk duduk diam mendengarkan guru di depan kelas, dan anak-

anak seumur anak PAUD masih membutuhkan perhatian lebih. 

Singkat cerita, akhirnya kami memutuskan memilih tiga PAUD 

untuk menjadi tempat pengabdian kami yaitu Arimbi, Al-Ikhlas, dan 

Belimbing. Aku memilih untuk membantu mengajar di PAUD Al-Ikhlas 

yang berada di seberang POSKO kami, hanya perlu menyeberangi jalan 

yang tidak terlalu lebar tetapi biasanya dilewati oleh truk pembawa air 

pabrik setempat kemudian menuruni anak tangga untuk sampai di sana. 

Menurut cerita salah satu pendirinya, beliau bekerja sama dengan 

mahasiswa KKN pada tahun 2014 untuk membangun PAUD ini, yang 

berlokasi di rumah warga awalnya, kemudian setelah beberapa tahun, 

beliau dapat membangun gedung sendiri. Lingkungan ini cukup rindang 

dengan ditumbuhi dua pohon besar, sehingga panas matahari tidak 

langsung masuk ke dalam ruang kelas yang tidak terlalu luas namun 

cukup untuk menampung 34 orang. Bu Astria, yang merupakan pendiri 

dan guru di sana, berkata bahwa setelah akreditasi, kekurangan sekolah 

kami yaitu tempat bermain seperti ayunan masih sedikit. Menanggapi 

pernyataan tersebut, tentu saja aku hanya tertawa karena belum bisa 

membantu apa-apa terkait hal tersebut. 

Pelayanan pengajaran PAUD dilakukan pada hari Senin sampai 

dengan Rabu. Al-Ikhlas mempunyai tiga guru, yaitu Bu Astria, Bunda El, 

dan Kak Laras. Hari pertama mengajar cukup merasakan culture shock. 



 
 

136 
 

Sempat  terlupakan bahwa kami bertujuh (aku, Ucu, Riri, Ai, Gufron, 

Azka, dan Rama) akan mengajar anak-anak yang suka bernyanyi 

tentunya. Setiap pagi sebelum memulai kelas, kami semua akan 

berkumpul di halaman samping sekolah untuk berdoa dan menyanyikan 

yel-yel bersama. Perasaanku terasa sangat aneh karena setelah sekian 

lama tidak melakukan hal-hal tersebut, aku menduga bahwa teman-

teman yang lain merasakan hal yang sama, terlihat dari mimik mereka. 

Setelah melewati beberapa hari, perasaan itu tergantikan menjadi 

hiburan dan penyemangat pagi. Terbukti di hari Kamis pagi ketika tidak 

ada jadwal mengajar rasanya seperti mengantuk, atau mungkin dapat 

disebabkan karena puasa Senin-Kamis. 

Setelah terbiasa dengan hari-hari bertemu dengan murid-murid 

PAUD yang selalu ceria, ada rasa kekosongan ketika libur mengajar. 

Mengajar selama kurang dari satu bulan mungkin terdengar sebentar, 

tetapi ternyata ada banyak pelajaran yang didapat dari proses tersebut. 

Bagaimana agar murid-murid dapat fokus kepadanya kami, bagaimana 

menghadapi kemauan mereka yang unik, harus penuh energi 

menghadapi mereka yang energinya selalu 100%, cara mengenalkan huruf 

kepada mereka, dll.. Ada suatu keadaan di mana seorang murid dengan 

inisial “P” tiba-tiba tidak mau membaca, bergabung di luar untuk yel-yel 

pagi, bahkan waktu istirahat untuk makan, Ia hanya menyandarkan 

kepalanya di meja. Kami semua bingung, mengapa dia bersikap seperti 

itu, sangat janggal. Beberapa saat kemudian Ia muntah dan mengenai 

kerudung yang Ia gunakan. Ternyata Ia sedang sakit tetapi tetap ingin 

pergi ke sekolah, karena setelah kejadian muntah tersebut Ia masih ingin 

tinggal di sekolah walaupun akhirnya diantar untuk pulang. Kejadian ini 

cukup mengingatkan kami bahwa dahulu kami mungkin juga pernah 

merasakan menjadi murid tersebut dan itu merupakan suatu hal yang 

normal. 

Jalan-jalan 

Memasuki hari terakhir program kerja berjalan, seperti kegiatan 

rutin biasa setelah mengajar PAUD, tidak langsung kembali ke POSKO 

melainkan lama berdiam diri memandang sungai kecil di sebelah PAUD. 
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Sungai tersebut terlihat jernih walaupun banyak sampah yang masih 

tersisa di sana meskipun telah dilakukan kerja bakti pembersihan dan 

pengangkutan sampah di sungai tersebut, kedalamannya hanya sebetis 

kaki sehingga cocok menjadi tempat bermain anak-anak kecil setelah 

pulang sekolah. Air mengalir di sungai tersebut, entah mengapa rasanya 

sangat menenangkan, berusaha kuabadikan pemandangan di depanku, 

tetapi ketika kulihat hasilnya tidak seperti yang ada dipikiranku. 

Pikiranku benar-benar larut dalam air sungai yang mengalir, melihat 

anak-anak kecil yang membendung air sungai tersebut dengan batu-batu 

kecil agar mereka bisa mengapung dan berenang-renang kecil seperti 

menarikku untuk ikut menceburkan diri ke dalam sungai tersebut. 

Terbayang akan sulit menemukan hari seperti ini lagi setelah hari-hari 

kuliah kembali dan setelah masa ini berakhir, maka yang tersisa 

kenangan, kenalan dan pengalaman. Setidaknya jika aku berjalan di gang 

yang pertama kali aku kunjungi, tersasar mungkin masih bisa terjadi 

tetapi aku tahu harus bertanya kepada siapa, tanpa perlu khawatir tidak 

ada orang di luar rumah.  

Lembaran Baru 

Oleh: Ahmad Fauzan Ramadhan 

Kisah ini bermula ketika saya menduduki semester 6  di Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Pada semester ini pihak kampus lebih khususnya 

PPM UIN Jakarta mewajibkan seluruh mahasiswa di masing-masing 

fakultas untuk melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

berbagai daerah seperti Tangerang, Banten, dan juga Bogor.  

Tahap demi tahap dilewati. Mendaftarkan diri, pemberkasan dan 

lain lain hingga sampailah ditahap pembagian kelompok Kuliah Kerja 

Nyata. Saya mendapat bagian di kelompok 83 yang diamanahkan untuk 

melakukan KKN di Desa Warung Menteng, Cijeruk Kabupaten Bogor. 

Kelompok yang saya dapati terdiri dari beberapa orang yang berasal dari 

berbagai fakultas seperti Fakultas Dakwah, Fakultas Sains dan 

Teknologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ushuluddin, 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Tarbiyah, Fakultas Adab, dan 

Fakultas-fakultas lainnya. 

Setelah mengetahui kelompok, tentu saja saya bergegas untuk 

menghubungi orang-orang yang ada di kelompok tersebut guna 

melakukan komunikasi lebih lanjut mengenai kepentingan kelompok 

seperti grup WhatsAppp. Setelah berhasil melakukan komunikasi, 

akhirnya kelompok saya pun melakukan pertemuan pertama kali yang 

dilakukan secara online melalui aplikasi Zoom Meeting. 

Seperti pada umumnya, pertemuan pertama selalu saja dimulai 

dengan perkenalan personal masing-masing anggota kelompok. Saya 

yang memang terbiasa banyak bicara, menginisiasi dan mengajak teman-

teman se kelompok untuk memperkenalkan diri masing-masing. Entah 

kenapa, saya merasa yakin dan nyaman dengan mereka meskipun baru 

pertama kali berkomunikasi. Setelah lama berbincang-bincang, akhirnya 

kami melakukan pemilihan ketua dan juga divisi yang memang 

dibutuhkan untuk keberlangsungan KKN kelompok kami. Muncul lah 

beberapa nama yang akhirnya mendapat tugas pada divisi yang telah 

didapati masing-masing. Untuk posisi ketua, itu didapati oleh seorang 

mahasiswa asal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang bernama Ferdi 

Ananda, sedangkan saya, mendapatkan tugas untuk menjadi Divisi 

Media di Kelompok ini. 

Singkat cerita, akhirnya kami pun bertemu secara tatap muka 

untuk pertama kalinya. Pertemuan pertama ini dilakukan di PART 

COFEE yang berada di lingkungan kampus 2 UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Pertemuan ini membahas tentang beberapa kebutuhan 

kelompok ke depannya. Dari mulai iuran uang, persiapan program kerja, 

dan hal-hal yang dibutuhkan lainnya. Setelah melakukan beberapa kali 

pertemuan, akhirnya kami melakukan beberapa pekerjaan yang memang 

harus dilakukan untuk keberlangsungan kegiatan KKN. Seperti Survei 

lokasi Desa, survei posko atau tempat tinggal, mengajukan proposal 

pendanaan, menjual baju bekas, menjual air mineral dan hal-hal yang 

lainnya yang mungkin saya tidak bisa jabarkan di sini.  
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Seperti perkumpulan pada umumnya. Konflik-konflik mulai 

bermunculan di kelompok saya ini, dari mulai persoalan survei, 

kedatangan rapat, partisipasi kerja, dan lain sebagainya. Tapi 

bersyukurnya saya, hal ini bisa terselesaikan dengan baik sehingga 

kegiatan KKN bisa berlangsung.  

Setelah melalui berbagai macam persiapan, sampailah pada tanggal 

pelaksanaan KKN yaitu 25 Juli 2022. Keberangkatan kelompok saya 

disambut dengan hujan, bahkan di hari pertama, rumah yang saya 

tempati pun bocor akibat derasnya hujan, tapi ya sudah, itu bukan 

masalah besar. Di hari pertama tentunya kita melakukan pembukaan 

bersama pihak Pemerintah Desa juga didampingi oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan. Pada saat pembukaan, hal yang paling utama 

dititipkan oleh pihak desa adalah soal penanggulangan sampah di Desa 

Warung Menteng.  

Setelah melakukan pembukaan, saya dan teman-teman bergegas 

untuk kembali ke posko. Pada malam harinya kami melakukan evaluasi 

yang memang menjadi kegiatan rutin setiap hari guna terus memperbaiki 

kinerja kelompok 83 ini. Kami membahas apa-apa yang dititipkan oleh 

pihak Desa, juga membahas apa-apa yang dibutuhkan oleh warga 

setempat. 

Minggu pertama kami dimulai dengan melakukan riset dan 

audiensi ke berbagai pihak guna mensosialisasikan kegiatan dan 

memohon dukungan serta kerja sama baik kepada pihak Desa maupun 

warga setempat. Saya sendiri mendapat tugas untuk melakukan audiensi 

soal pengelolaan sampah yang memang menjadi pokok permasalahan 

utama di Desa Warung Menteng ini. Hingga akhirnya terlaksanalah 

program pengelolaan sampah organik dan ecobrik yang juga dibantu 

secara full oleh teman-teman kelompok 83.  

Tulisan di atas adalah sedikit gambaran apa yang saya lalui di 

kelompok 83 dan Desa Warung Menteng. Kisah inspiratif yang ingin saya 

angkat datang dari kelompok saya dan Warga desa setempat yaotu 

Warung Menteng. Bagaimana tidak, saya mendapati banyak orang-orang 

hebat di kelompok ini, bahkan beberapa dari mereka mempunya posisi 
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strategis di organisasi kampus baik ekstra maupun intra. Tapi, bukan 

hanya hebat soal itu, banyak juga dari mereka yang hebat soal 

pertemanan dan kepedulian antar sesama. Saya cukup heran, orang yang 

baru kenal tapi sudah sepeduli dan sebaik itu.  

Sebut saja Rama, orang terdekat saya selama melakukan KKN di 

Desa Warung Menteng. Selama di sana, mungkin keseharian saya 

dilakukan bersama mahasiswa asal Fakultas Ekonomi dan Bisnis ini. 

Terutama di minggu-minggu pertama. Dari mulai cari makan, laundry 

pakaian, dan kegiatan-kegiatan keseharian lainnya. Tapi bukan hanya 

Rama. Teman-teman yang lain pun menunjukkan kepedulian yang 

sangat tinggi, ntah saling membantu ketika sulit, bertukar pikiran ketika 

bingung mengambil keputusan, saling berbagi makanan, dan kepedulian 

besar yang mungkin saya tidak bisa jabarkan.  

Malam kami selalu ditutup dengan yel-yel bersama-sama, 

melakukan doa bersama, dan diskusi-diskusi kecil sebelum tidur. Hal-

hal seperti itu yang menurut saya menjadi kunci betapa besarnya 

kepedulian antar sesama di kelompok ini. Dengan begitu, saya pun 

merasa wajib melakukan hal yang sama kepada mereka, bahkan saya 

selalu merasa bersyukur dan membawa kepedulian ini kepada siapa pun 

yang saya temui. 

Belum cukup di situ, keramahan warga desa Warung Menteng pun 

membuat saya takjub dan mencintai kampung yang berada di ujung 

Kabupaten Bogor ini. Mereka menyambut kami bak orang yang sudah 

kenal lama, padahal kami orang baru yang belum lama mereka kenal. 

Setiap program yang kami lakukan selalu didukung penuh oleh warga 

setempat, antusias luar biasa, juga apresiasi yang cukup membuat cape 

kami hilang begitu saja. 

Satu hal yang membuat saya lebih takjub dan merasa malu, 

kebaikan pak Burhan seorang RT yang lingkungannya kami tempati 

sebagai posko KKN kelompok 83. Rumah pak RT berada persis di depan 

kelompok 83. Beliau selalu siap sedia membantu apa pun yang kami 

butuh kan, dari mulai membantu pertemuan dengan warga di gang-gang, 

mencari kebutuhan program kerja, dan lain-lain. Selain itu beliau juga 
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sering memberikan makanan seperti kulit ayam, rujak-rujakan, dan lain-

lain.  

Singkat cerita, perpisahan kami dengan mereka pun bisa dibilang 

cukup berat dan menyedihkan. Konsep perpisahan kami melakukan 

pameran foto dokumentasi dan pentas seni. Sejak pembukaan pameran 

foto yang dilakukan siang hari, tangis sudah pecah ketika warga mulai 

melihat-lihat foto yang kami persembahkan untuk mereka. Bagaimana 

tidak, kenangan yang dibalut dengan seni fotografi mampu membawa 

kami mengingat ingat kebersamaan dengan warga Desa Setempat. 

Banyak pesan dan kesan yang mereka sampaikan kepada kami mulai dari 

ucapan terima kasih, motivasi, dan berbagai ucapan-ucapan kasih 

sayang. Tidak sampai di situ, pada saat malam pelaksanaan pentas seni 

pun antusias warga begitu terlihat, bahkan saya pribadi pun sedikit 

terkejut dengan jumlah kedatangan yang mungkin mencapai ratusan 

orang, ditambah antusias anak-anak yang sampai menampilkan 16 

penampilan dari berbagai bidang. Dari mulai tarian, nasyid, bahasa 

inggris, dan lain-lain. 

Hal-hal di atas tentu menjadi inspirasi baru bagi saya, bagaimana 

saya mengenal orang-orang baru dilingkungan berbeda, tapi kebaikan 

mereka begitu drastis untuk saya. Rasa syukur tentunya sangat tinggi 

sekali, dan dari merekalah saya belajar untuk lebih menghargai dan 

menyayangi siapa pun orang yang saya kenal dan datang kepada saya. 

Terima kasih Manifest, terima kasih Desa Warung Menteng. 

Merajut Asa dalam Sepenggal Kisah 

Oleh: Aqila Sania Putri 

Awal mula dengan diumumkan KKN. saya khawatir dan takut 

dalam mengikuti kegiatan ini. Ketakutan tidak dapat memberikan 

kontribusi yang baik dan bagus, dan berbagai macam ketakutan lain yang 

terus menghantui. Namun, mau tidak mau, suka tidak suka saya harus 

menuntaskan KKN ini dengan rasa optimis dan semangat dikarenakan 

KKN ini termasuk mata kuliah serta syarat yang ditetapkan oleh 

Universitas untuk kelulusan. Tetapi saya takutkan serta khawatirkan 

hanya semata dikarenakan dalam KKN ini saya dapat serta mempunyai 
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teman yang mempunyai latar belakang serta karakter yang berbeda-beda 

sehingga saya mendapatkan pengalaman yang tak terlupakan serta. 

Di kelompok saya menemukan bermacam-macam karakter 

manusia, apalagi sesudah hidup bersama selama 1 bulan. Selama minggu 

pertama saya beradaptasi dengan lingkungan yang akan ditinggal selama 

KKN. Saya melakukan pendekatan kepada teman-teman dan masyarakat 

setempat untuk berlangsungnya kelancaran program kerja yang akan 

dilakukan di desa warung menteng. Pada dilakukannya program-

program kerja yang dilakukan, saya banyak belajar dari KKN ini yaitu 

dalam bermasyarakat, serta bekerjasama dalam kelompok untuk 

mencapai suatu keberhasilan dalam program-program kerja yang 

dilaksanakan. Masyarakat di desa warung menteng sangat terbuka 

dengan kami dalam melaksanakan program-program kerja yang kami 

lakukan di desa tersebut.  

Untuk teman-teman Manifest 83 saya rasa terlalu sebentar jika 

saya berkata sudah mengenal kalian secara dalam. Walaupun sudah 

hidup bersama selama 1 bulan rasanya sangat kurang dan terbatas untuk 

mengenal satu sama lain secara menyeluruh. Selisih paham mungkin 

bukan hal yang dapat dipungkiri, mengenai waktu, tugas, kelakuan yang 

tidak disengaja bahkan dalam memberikan opini-opini yang kurang 

berkenan. Saya bersyukur dapat bertemu dan berkumpul dengan kalian. 

Singkatnya pertemuan belum tentu dan tak selalu menghasilkan 

singkatnya sebuah kenangan itu, karena kenangan tersebut akan menjadi 

guru serta rindu akan menjadi temu.  

KKN (Kisah Kita Nyata) 

Oleh: Ridsan Abdul Ramadhan Nasution 

  

Awal kisah yang dimulai di akhir semester 6 di fakultas ekonomi 

jurusan Perbankan Syariah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, disemester 

ini akan ada kegiatan KKN yaitu suatu kegiatan untuk menyalurkan ilmu 

setiap mahasiwa/i yang telah didapat selama duduk di bangku 

perkuliahan. UIN Syarif Hidayatullah merupakan universitas yang ikut 

menyelenggarakan KKN ini, yang sebenarnya saya masih bingung 
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tentang apa itu KKN? Singkat cerita Saya mendapatkan kelompok KKN 

83 yang di tempatkan di Desa Warung Menteng, Cijeruk Kabupaten 

Bogor. Kelompok 83 yang mana terdiri dari banyak jurusan. 

Pertemuan pertama, disinilah saya merasa sangat penasaran 

dengan wajah-wajah baru dan teman-teman baru yang akan bersama-

sama selama satu bulan kedepan, dilanjut dengan perkenalan  masing-

masing dari kita, kelompok 83 ini terdiri dari banyak jurusan dari UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Dikelompok 83 ini saya benar-benar tidak 

mengenal satu pun dari anggota kelompok ini, seperti pada umumnya 

melihat pertama kali wajah dah orang baru tanpa mengenalnya orang 

tersebut dahulu pasti memiliki pemikiran yang tidak akan masuk dengan 

mereka seperti halnya pandangan mereka terhadap saya, kelompok 

KKN83 ini di ketuai oleh teman baru saya yang saya kenal di kelompok 

ini bernama Ferdi, sedangkan saya mendapat tugas untuk menjadi Divisi 

Konsumsi pada kelompok ini dan pembentukan divisi kelompok ini 

dibuat secara online.  

Awal saya melihat wajah baru di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

karena saya adalah type mahasiswa yang kupu-kupi jadi saya tidak 

memiliki banyak teman apalagi dari fakultas lain di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Awal pertemuan offline ini di sepakati di suatu 

coffe shop di lingkungan kampus UIN syarif Hidayatullah Jakarta, 

diawali dengan perkenalan singkat lalu dilanjutkan dengan mulai nya 

dari pembuatan program kerja yang akan dilaksanan nanti di tempat 

KKN kelompok 83 nanti, survei desa, posko atau tempat tinggal, 

pendaan, dan lain-lain. Seperti pada umumnya awal perkumpulan untuk 

memiliki kesepakatan bersama yaitu memiliki berbagai macam konflik 

mulai dari survey, kedatangan rapat, partisipasi kerja, dan lain-lain. 

Setelah melewati panjangnya persiapan tibalah saatnya untuk kita 

semua melaksanakan KKN itu. Pada tanggal 25 juli 2022, keberangkatan 

kelompok kita disambut dengan hujan bahan sampai rrumah yang dita 

tinggali untuk KKN tersebut sampai mengalamu bocor yang disebabkan 

hujn yang cukup deras. Dihari pertama kita semua melakukan 

pembukaan atau pengenalan kita terhadap desa, ada hal yang dititipkan 

oleh desa untuk kami adalah tentang penanggulangan sampah di Desa 

Warng Menteng, dan saya sendiri tidak mengikuti kegiatan pembukaan 

di desa tersebut dikarnakan saya telat. 



 
 

144 
 

Setelah melakukan pembukaan teman-teman saya bergergas untuk 

kembali ke poso. Pada malam hari kami semua melakukan evaluasi yang 

menjadi rutinitas setiap hari guna untuk terus memperbaiki kinerja 

kelompok kami. Di rapat ini kami membahas tentang apa saja yang 

dititipkan desa kepada kami dan juga membahas apa yang dibutuhkan 

oleh desa yang kami tinggali. 

Minggu pertama, kami dimulai dengan melakukan riset dan 

audiensi kepada berbagai pihak guna mensosialisasikan kegiatan dan 

memohon dukungan serta kerjasama baik pihak desa maupun warga 

setempat. Kebetulan saya dan teman saya yang bernama fauzan 

mendapat tugas yang dititipkan oleh desa kepada kami yaitu tentang 

pengelolaan sampah yang memang manjadi pokok permasalahan di Desa 

Warung Menteng. Hingga akhirnya terlaksanalah program pengelolaan 

sampah organik dan ecobrik yang juga dibantu secara full oleh teman-

teman kelompok 83. 

Tulisan diatas menggambarkan hal yang dilalui kelompok 83 dan 

desa warung menteng. Kisah inspiratis yang ingin saya angkat datang 

dari kelompok 83 dan warga Desa Warung Menteng. Bagaimana tidak, 

saya mendapati banyak orang-orang hebat dikelompok ini, beberapa dari 

mereka mempuyai posisi strategis di organisasi kampus ekstra maupun 

intra, tapi bukan hanya hebat dalam berorganisaasi, banyak juga dari 

mereka yang hebat soal pertemanan dan kepedulian yang tinggi antar 

sesama, saya cukup heran karena kita semua orang yang baru mengenal 

satu sama lain tetapi sudah memiliki kepedulian yang kebaikan yang 

tinggi. 

Sebut saja Ojan, orang yang baru saya kenal di KKN atau di 

kelompok83 ini sekaligus orang pertama terdekat selama melakukan 

KKN di Desa Warung Menteng. Bisa dibilang selama keseharian sana 

dilakukan bersama mahasiswa asal Fakultas Adab dan Humaniora ini. 

Terutama di minggu-minggu pertama. Mulai dari mencari makan, 

laundry, bahkan sampai berbagi tempat tidur sama dia dan kegiatan 

lainnya. Yang tetapi awalnya kata teman saya yang bernama ojan ini 

memiliki pandangan jelek terhadap saya seperti saya songong dan 

lainnya. Tapi bukan hanya Ojan, teman-teman lainnya pun memiliki 

kepedulian yang sangat tinggi mulai dari membatu saat sulit, berbagi 

makanan, bantu mengambil keputusan, bertukar pikiran dan memiliki 
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kepedulian yang besar yang mungkin tidak bisa saya jabarkan dengan 

jelas. 

Belum cukup disitu, keramahan warga Desa Warung Menteng pun 

membuat saya takjub dan mencintai kampung yang berada di ujung 

Kabupaten Bogor ini. Merka semua menyambut kami seperti orang yang 

sudah mereka kenal lama, padahal kamu orang baru yang belum ama 

mereka kenal. Setiap program kerja yang kamu lakukan selalu mendapat 

dukungan penh dari warga setempat, antusias yang luar biasa, juga 

apresiasi yang cukup membuat cape kami hilang begitu saja. 

Satu hal yang membuat saya lebih takjub dan merasa malu, 

kebaikan Pak Burhan seorang RT yang lingkungannya kami tempati 

sebagai posko KKN kelompok 83. Rumah pak RT berada persis di depan 

posko kelompok 83. Beliau selalu siap sedia membantu apapun yang 

kami butuhkan, mulai dari membantu pertemuan dengan warga di gang-

gang, mencari kebutuhan program kerja, dan lain-lain. Selain itu beliau 

juga sering memberikan makanan kepada kelompok kami dan juga suka 

mengajak saya jalan-jalan sekitar desa. 

Singkat cerita perpisahan ini sudah didepan mata, perpisahan 

kamu dengan mereka pun bisa dibilang cukup berat dan menyedihkan, 

perpisahan kami dilakukan dengan melakukan pemeran foto 

dokumentasi selama kami di desa Warung Menteng dan pentas seni.  

Sebenarnya masih banyak yang saya ingin ceritakan tentang 

kelompok kami, Desa Warung Menteng dan seisinya. Tetapi semua itu 

hanya bisa saya rasakan dan saya susun rapih dalam kenangan. Karna 

semua yang saya lewati di Desa Warung Menteng memiliki makna dan 

warna baru dalam hidup saya. Setiap waktu disana adalah cerita bagi 

saya, dan tidak lupa saya ucapkan sekali lagi terima kasih untuk 

kelompok 83, pak burhan, warga Desa Warung Menteng dan segala yang 

ada didalamnya, yang telah mengisi kenangan dalam hidup saya memberi 

warna baru, cerita baru, canda, tawa, dan kesedihan atas perpisahan ini. 

Cerita ini saya akan tersimpan rapat dalam sanu bari. Maaf jika kisah 

inspiratif saya tidak memiliki alur yang jelas, karena saya hanya bisa 

meraskannya tidak pandai menuangkannya dalam kata-kata. 

 

Kenangan Manis 
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Oleh: Haikal Fikri 

 

Kuliah Kerja Nyata namanya. suatu pengabdian masyarakat yang 

wajib diikuti oleh seluruh elemen mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, Jakarta. pada awal diumumkannya kelompok KKN 

ini, saya sangat kaget dan tidak menyangka telah sampai di tahap ini. 

setelah memasuki dunia perkuliahan selama 3 tahun, akhirnya saya 

sampai juga di tahap ini. 

Di Awal perkenalan dengan teman-teman satu kelompok, saya dan 

teman-teman berkenalan satu sama lain via Zoom Meeting. kami mulai 

perkenalan sekaligus mengadakan pemilihan ketua kelompok KKN dan 

juga mengisi anggota kepanitiaan kelompok ini ke depannya.  hingga 

kami semua sepakat memberi nama kelompok kami dengan nama 

Manifest. dan yang menjadi ketua kelompok ini adalah saudara Ferdi 

Ananda. 

Hari demi hari, akhirnya kami semua memutuskan untuk 

mengadakan pertemuan KKN ini secara Offline. pada saat itu kami 

memutuskan berkumpul di suatu Cafe di pinggir jalan kawasan kampus 

dua. saat itu pula saya memberanikan diri untuk menyapa teman-teman 

saya yang akan bertugas bersama saya satu bulan ke depannya. dan 

akhirnya pun kami semua tahu bahwa kegiatan ini diadakan di kawasan 

desa Warung Menteng, kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. 

Akhirnya, hari demi hari berlalu, mendekati hari H kami semua 

sibuk dengan mencari dana untuk kebutuhan kita selama satu bulan ke 

depan. kita mulai mencari jalan agar bagaimana acara KKN ini benar-

benar bermanfaat untuk warga sana ke depan. maka dari itu, kami semua 

memutuskan untuk berjualan. kami semua membagi dua kelompok, ada 

yang berjualan pakaian di kawasan kampus dua dan juga ada yang 

berjualan air mineral di kawasan bundaran hotel Indonesia. 

Pada hari itu saya berkesempatan untuk berjualan air mineral di 

kawasan Hotel Indonesia. di sana banyak sekali masyarakat yang 
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berolahraga guna menjaga kesehatan. saya bersama 5 orang berkeliling 

kawasan HI guna mencari dana untuk acara KKN ke depan. 

Tidak terasa, hari yang ditunggu akhirnya datang. tepat di tanggal 

23 Juli saya bersama teman-teman kelompok Manifest memutuskan 

untuk pergi ke tempat pengabdian kita yang berada di kawasan desa 

warung menteng, kabupaten Bogor. desa yang tepat di bawah kawasan 

kaki gunung salak ini terlihat sangat berbeda dengan kawasan daerah 

tempat saya tinggal. di desa warung menteng ini sangat sejuk di pagi hari 

sehingga gunung salak yang indah pun terlihat sangat menakjubkan. 

Posko saya bertempat di pinggir jalan dan sangat berseberangan 

dengan rumah pak RT setempat. 

Pak burhan saya memanggilnya, seorang laki-laki dewasa, 

bijaksana serta baik hati itu pun menyambut saya dengan penuh hangat. 

tutur katanya yang halus membuat siapa saja yang berbicara dengannya 

menjadi sangat sungkan. beliau juga yang saat itu siap siaga dikala saya 

dan teman-teman ingin meminta pertolongan. banyak kenangan manis 

yang saya alami dan teman-teman KKN Khususnya terhadap beliau. 

Hingga tulisan ini dibuat, saya tentunya masih sangat mengenang 

kebaikan beliau dan juga para masyarakat warung menteng serta kepala 

desa dan juga para jajarannya yang sudah sangat terbuka atas kedatangan 

saya dan teman-teman khususnya di desa warung menteng. 

Sejuta Cerita di Desa Warung Menteng  

Oleh : Aulia Chairunnisa  

Tak terasa tiba-tiba KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang diperintahkan 

oleh pihak kampus untuk melakukan pengabdian di desa. Saya 

merupakan anggota kelompok KKN 083 Manifest. Kelompok tersebut 

merupakan pembagian dari pihak kampus yang anggota di dalamnya 

belum pernah mengenal sebelumnya karena tidak pernah bertemu 

sebelumnya dikarenakan beda jurusan maupun fakultas yang ada di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Proses pertemuan tersebut dari grup 

WhatsApp yang sekiranya kenal dengan orang yang bersangkutan maka 
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akan dimasukkan ke grup KKN tersebut. Teman-teman tersebut berlatar 

belakang yang berbeda, sifatnya pun berbeda namun kita satu untuk 

menjalankan program kerja yang dilakukan secara Bersama-sama untuk 

memajukan Desa Warung Menteng ini. 

Sebelum menuju ke lokasi pengabdian, maka dibuatlah terlebih 

dahulu struktur organisasi yang nantinya akan ditugaskan sesuai 

jobdesknya masing-masing. Selain itu pula dibuat rencana-rencana yang 

nantinya akan kita lakukan program kerja selama di Desa Warung 

Menteng. Banyak beredar bahwa KKN ini dilakukan di lingkungan 

rumah sekitar dikarenakan pandemi akibat virus korona namun ternyata 

KKN ini dilakukan secara offline tepatnya di Desa Warung Menteng. 

KKN ini dilaksanakan pada 25 Juli 2022 s/d 25 Agustus 2022. 

Kegiatan pertama yaitu pembukaan di Kantor Kepala Desa 

Warung Menteng yang dipandu dengan Ibu DPL (Dosen Pembimbing 

Lapangan) yakni Bu Nur Rizka Herainingtyas, M.Pd. serta Para Staf Desa 

Warung Menteng pada 25 Juli 2022. Kegiatan yang dilakukan selama 

KKN itu seperti gotong royong membersihkan sungai, pembelajaran di 

taman kanak-kanak, workshop stunting, majelis taklim ibu-ibu dan bapak-

bapak, pengajian TPA anak-anak, pekan olahraga desa, Perayaan HUT 

RI, Posyandu, Pameran Foto, Pentas Seni, Kids Day Out, Taman Baca dan 

Belajar Bahasa Inggris. Workshop daur ulang sampah, dan Pawai Obor 

Menyambut Muharram. 

Yang membuat saya berkesan itu ketika anak-anak sangat antusias 

sekali untuk belajar Bahasa inggris dan membaca buku cerita. Waktu 

belum dimulai, anak-anak sudah hadir di tempat Posko KKN ini. Mereka 

sangat bersemangat sekali dalam program Taman Baca dan Belajar 

Bahasa Inggris ini. Bahkan ada seorang anak yang memiliki kekurangan 

secara fisik namun ia tetap bersemangat untuk belajar Bahasa inggris dan 

membaca cerita ini karena kekurangan fisik bukanlah pembatas untuk 

meraih impian ataupun ilmu namun itu bisa menjadikan kita semangat 

untuk berproses meraih apa yang diinginkan. Selain itu juga, Pak RT 02 

yang Bernama Pak Burhan, beliau selalu membantu kita dalam 

melakukan program kerja yang sudah kita rencanakan. Tak hanya itu, 
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Pak RT pun sering sekali memberi kita makanan dan minuman bahkan 

komunikasi kita dengan beliau masih tetap berjalan dengan baik. Pak RT 

bisa dikatakan orang yang paling perhatian atas kondisi yang kita 

lakukan. Tak hanya Pak RT dan anak-anak saja yang antusias, melainkan 

ibu-ibu dan bapak-bapak pun antusias terhadap kegiatan kita, seperti di 

acara penutupan PAUD itu ibu-ibunya rela melatih menari anak-anaknya 

yang kemudian ditampilkan ketika  acara penutupan, sebegitu effortnya 

mereka memberikan itu kepada kita. Ketika acara HUT RI pun ibu-ibu 

dan bapak-bapak pun mengikuti lomba dan mereka sangat antusias 

dalam kegiatan itu sehingga acara yang dilaksanakan itu meriah seperti 

halnya ketika penutupan pentas seni di hari terakhir. Guru-guru pun 

sangat baik dikarenakan mereka sangat menerima kehadiran kita untuk 

turut serta dalam membantu mengajar di PAUD tersebut. PAUD yang 

ada di kelompok KKN ini ada tiga yaitu PAUD Belimbing, PAUD Al-

Ikhlas, dan PAUD Arimbi. Lalu kita juga diterima dan diizinkan untuk 

membantu mengisi acara pada PORDES (Pekan Olahraga Desa) yakni 

lomba bidang olahraga seperti bulu tangkis, voli, catur, cerdas cermat, 

mewarnai, dan jalan sehat. Kami sangat senang sekali ketika kami 

diterima dengan baik oleh warga sekitar dan mereka sangat membuat 

saya belajar akan banyak hal, dan tentunya menambah pengalaman kami. 

Terima kasih banyak orang-orang baik yang turut andil dalam membantu 

kami selama kami di KKN mulai dari tempat tinggal kami hingga 

program kerja kami. Kita tidak bisa menjalankan program kerja jika tidak 

terbantu dengan warga, maka warga ini sangat berpengaruh. Intinya 

terima kasih sebesar-besarnya dan maaf jika ada kesalahan dan berharap 

ke depannya menjadi lebih baik. 

“ Setiap petemuan pasti ada pelajaran, dan pelajaran yang paling menyenangkan 

adalah  bertemu kalian. 

Mari bertemu kembali dengan versi yang berbeda, maaf untuk segala 

ketidaksengajaan dan terima kasih atas segala hal-hal baik yang telah diberikan ” 

(Aulia Chairunnisa) 

Takdir yang menyamar 
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Oleh : Moh. Haikal 

Di penghujung akhir bulan Juli, saya sebagai mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah dengan beberapa teman lainnya pergi ke satu desa untuk 

melaksanakan KKN yang berada di Kab. Bogor. Tepatnya di desa warung 

menteng Kec. Cijeruk. Desa yang sama sekali belum pernah kami kenal 

sebelumnya, Kami yang sebagai mahasiswa hanya bisa pasrah dengan 

tempat yang telah dipilihkan oleh kampus sebelumnya, bahkan bukan 

hanya tempatnya yang asing, masing-masing dari kami pun masih sangat 

merasa asing satu sama lain. Tapi bagi saya, semua itu hanya masalah 

waktu, baik mengenal tempat dan masyarakat, maupun pribadi masing-

masing di kelompok KKN kami. Dan benar saja rasa asing yang kami 

lewati selama ini seiring berjalannya waktu berubah menjadi rasa 

nyaman. Saya semakin percaya sebuah ungkapan ”bahwa kebetulan 

adalah takdir yang menyamar”. 

Semua yang terjadi dahulu, sekarang, bahkan yang akan datang 

pun bagi saya semua itu sudah disiapkan jalannya oleh tuhan, dan kitalah 

yang berhak melakukan apa dan menjadi siapa di sepanjang jalan itu. Dan 

di jalan yang bernama KKN ini saya sangat bersyukur bertemu tempat 

baru, orang-orang baru, dan pengalaman baru. Sedikit bercerita, 

sebenarnya harusnya saya mengambil KKN di tahun sebelumnya di masa 

pandemi, hanya saja saya belum siap dan bahkan saya menolak untuk 

mengambil KKN di tahun itu, entah apa yang membuat saya bisa 

mengambil keputusan sekaligus risiko pada saat itu, yang saya tahu dan 

saya yakin tahun depan KKN-nya akan lebih baik setelah Pandemi 

meredah, namun tak  ada yang bisa menjamin itu semua, namun saya 

tetap yakin. Dan ternyata dugaan dan doa saya terkabul, semua seperti 

yang saya harapkan, yaitu KKN Offline. Dan setelah apa yang terjadi dan 

terlewati selama KKN membuat saya merasa, bahwa keputusan yang 

saya ambil waktu itu merupakan salah keputusan yang terbaik yang 

pernah saya ambil dalam hidup. 

Bagi saya semua yang terlewati saat di Desa warung menteng setiap 

detik, menit, jam semua adalah makna, dan tiap sejengkal tanah di sana 

adalah cerita. semoga apa yang telah terjadi tersimpan rapat dalam 
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sanubari dan menjadi awal tanpa akhir untuk kita semua. terima kasih 

banyak atas segalanya, tiap canda tawa yang terlepas tanpa makna, 

perhatian yang keluar entah basa basi, maupun tulus dari hati. Sekali lagi 

saya ucapkan terima kasih untuk semuanya. 

Sing Penting Yakin 

Oleh : Muhammad Rizki Syaputra 

Pada tanggal 25 Juli 2022 saya diberi amanah oleh kampus UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta untuk melaksanakan kegiatan KKN di suatu 

desa yang bernama Desa Warung Menteng Kecamatan Cijeruk. Awalnya 

saya belum mengetahui apa itu Desa Warung Menteng, tetapi saya 

memiliki keyakinan yang kuat dan diiringi restu dan doa orang tua untuk 

mencari informasi mengenai Desa Warung Menteng. 

Pada survei pertama kali ke Warung Menteng saya disambut 

hangat oleh warga desa Warung Menteng dan saya tidak menduga 

bahwa sambutannya begitu hangat, baik dan ramah. Sebelum 

keberangkatan saya meminta izin kepada orang tua untuk mengabdi ke 

suatu Desa yang bernama warung menteng. Saat itu kedua orang tua saya 

khawatir karena saya nanti di sana makan apa, tidur di mana, dan saya 

anak tunggal yang harus berpisah selama 1 bulan tetapi saya meyakinkan 

bahwa saya di sana tidak sendirian,  makan bisa cari sendiri, tidur  di 

Posko, dan akhirnya orang tua saya setuju untuk saya pengabdian dan 

memberi nasihat “Nak, jangan berbuat macam – macam di sana, kamu anak baru 

di sana dan ingat Allah SWT bersamamu”. 

Pada saat perdana kegiatan pengabdian di Warung Menteng, saya 

masih penyesuaian diri sesuai adat, kebiasaan yang dilakukan warga desa 

warung menteng dan saya memegang teguh “Sing Penting Yakin” yang 

artinya “lakukan kegiatan dengan keyakinan yang kuat sehingga 

keraguan akan hilang” atau dalam kaidah fikih yaitu “ يزال لا  اليقين 
 Hari demi hari akhirnya saya sudah terbiasa dengan adat warga .”بالشك

desa warung menteng. 
Melaju Bersama 

Oleh : Gufron Baldan Nur Nizar 
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Tanggal 25 Juli 2022 adalah tanggal di mana kampus UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta melaksanakan kegiatan KKN di desa-desa dalam 

kecamatan dan kabupaten. Tempat KKN saya bernama Desa Warung 

Menteng bertepatan di Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor. Mulanya 

saya belum tahu Desa Warung Menteng. Namun, setelah saya mendiami 

dan melakukan banyak kegiatan dan kehidupan di desa tersebut saya jadi 

lebih tahu. 

 Saya pertama kali bertemu orang-orang yang belum saya kenal, 

dan tahu. Namun, sesudah kami menjalani susah senang bersama, saya 

mengenal bahwa mereka adalah orang yang baik dan pengertian. Mereka 

adalah orang yang  menjadi teman-teman saya selama KKN, mereka 

adalah Ferdi, Riri, Zahra, Cahya, Kokoh, Rama, Fauzan, Syahrul, Fida, Ai, 

Aqila, Widya, Gilsy, Afifah, Ucu, Aulia, Azka, Haikal, Rizki.  

Banyaknya kegiatan yang saya laksanakan saat KKN, di antaranya 

adalah mengajar PAUD, TPA, Gotong Royong, Bazar UMKM dan banyak 

lagi. Semua kegiatan yang ada dalam KKN ini memupuk diri untuk lebih 

produktif, inovatif, dan suportif. Penduduk Muda Tua, dan anak-anak 

pun terdampak oleh kegiatan yang dilaksanakan oleh para peserta KKN 

yang biasanya tidak ada aktivitas menjadi ada aktivitas oleh kegiatan 

yang Kelompok KKN laksanakan. Hal ini menimbulkan kesan baik sebab 

adanya mahasiswa KKN yang terjun di masyarakat Desa Warung 

Menteng ini.  
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“Kesenangan Dalam Sebuah Pekerjaan Membuat Kesempurnaan Pada Hasil Yang 

Dicapai.” 

Aristoteles 
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Politik (FISIP) jurusan Ilmu Politik. Lahir di 

Jakarta, 17 Februari 2001. Merupakan Alumni 

Pondok Pesantren Darunnajah, memiliki 

ketertarikan dalam ber-organisasi semenjak 

masa SMP hingga saat ini aktif di organisasi 

politik bernama Gerakan Mahasiswa 

Nasional Indonesia (GMNI) dan menjabat 

sebagai Ketua Umum Komisariat UIN 

Jakarta. Memiliki hobi membaca dan menulis 

terutama dalam bidang politik, sosial, dan 

filsafat. Pernah memiliki pengalaman menulis di beberapa artikel-artikel 

di media sosial. Motto hidup yang dijadikan prinsipnya “Siap Memimpin 

dan Siap Dipimpin” dan “Long Life (Political) Leaner!, Because Life Begin With 

Thinking”. 

 

2. Rifdah, Agribisnis-FST 

Rifdah, seorang mahasiswi Fakultas 

Sains dan Teknologi jurusan Agribisnis UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Lahir di Jakarta, 

20 September 2001 yang bertempat tinggal di 

Cilandak, Jakarta Selatan. Merupakan 

alumni SMA Negeri 46 Jakarta dan pernah 

aktif menjadi anggota Saman 46 dan menjadi 

salah satu penampil Tari Ratoh Jaroe dalam 

Pembukaan Asean Games 2018. Pernah aktif 

berorganisasi kampus dalam Himpunan 

Mahasiswa Jurusan (HMJ) Agribisnis UIN 

Jakarta selama 2 periode yaitu sebagai 

Sekretaris dan staf Divisi Kaderisasi Departemen Kemahasiswaan. Motto 

hidup yang diterapkan ialah “Sukses di Dunia dan Akhirat”. 
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3. Muhammad Syahrul Ramdani, Pendidikan Bahasa Arab-FITK 

Muhammad Syahrul Ramdani adalah 

seorang mahasiswa jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Syahrul dilahirkan di Cipanas pada tanggal 13 

Desember 2000. Merupakan anak ketiga dari 

tiga bersaudara. Alumni SMP Plus - SMK 

Terpadu Al-Ittihad Cianjur. Pernah aktif 

berorganisasi intra sekolah dan menjabat 

sebagai Ketua OSIS Ikatan Pelajar Pondok 

Pesantren Al-Ittihad (IP3A) thn. 2018, 

menjadi dede OSIS pada thn. 2017,  sudah 

dapat menjadi Mudabbir Hujroh sejak thn. 2015 s.d. 2018. Pernah 

mendapatkan Beasiswa pada masa SMK selama tiga tahun dan rangking 

1 berturut-turut sejak kelas 1 SMP s.d. 6 SMK. Mempunyai hobi musik, 

kaligrafi, tilawah dan menonton film. Ia mempunyai motto hidup yaitu 

“say good or quiet”. Ia hidup dalam kekosongan dan kegelapan.  

 

4. Widya Wijayanti, Ilmu Hukum-FSH 

Namanya adalah Widya Wijayanti putri 

pertama dari dua bersaudara. Ia lahir pada 

tanggal 17 Maret 2001 di Purworejo, Jawa 

Tengah. Setelah lulus dari SMAN 1 Kota 

Tangerang Selatan ia melanjutkan 

pendidikan di Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta di Fakultas 

Syariah dan Hukum, Jurusan Ilmu Hukum. 

Selama berkuliah ia aktif mengikuti kegiatan 

olahraga di bidang Bela diri Taekwondo, 

yakni  sebagai Asisten Pelatih di beberapa 

sekolah. Ia juga sangat suka berdiskusi, 

membaca, berbicara, dan mendengarkan sehingga ia dapat bersosialisasi 

baik dengan orang lain. Prinsip hidupnya adalah Let’s do it to the best. 
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5. Cahya Wulandari, Manajemen-FEB 

Cahya Wulandari adalah mahasiswi 

jurusan Manajemen, fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Cahya dilahirkan di Depok pada tanggal 11 

Oktober 2001. Ia anak ke 2 dari 2 bersaudara, 

dan ia berdomisili di Depok. Konsentrasi 

yang ia ambil dari jurusanya adalah 

Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Menggambar, mendesain, mendengarkan 

musik dan membaca novel adalah hoby yang 

ia sukai. Pernah menjabat sebagai serketeris 

selama 3 periode dikarang taruna tempat ia 

tinggal. Ia memiliki motto hidup “Jadilah versi terbaik untuk dirimu 

sendiri”. 

 

6. Ucu Sugiarti, Pendidikan Fisika-FITK 

Ucu Sugiarti, lahir di Serang, 26 Mei 

2002, yang saat ini  tinggal di Serang-Banten. 

Merupakan mahasiswi Jurusan Pendidikan 

Fisika UIN Jakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan. Pernah aktif di Dewan 

Eksekutif Mahasiswa Fakultas  Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan (DEMA FITK) 

periode 2021 dan menjadi Asisten Laboran 

Pendidikan Fisika UIN Jakarta sejak tahun 

2020. Memiliki hobi bernyanyi, serta 

memiliki motto hidup "where there is a will 

there is a way !”, yang populer di masyarakat 

dengan pepatah “Dimana ada kemauan, pasti disitu ada jalan“. Tidak ada 

hal yang sulit jika kita mau berusaha, karena setiap manusia punya 

potensi untuk tumbuh dan berkembang, jadi bukan hanya sekedar 

tumbuh semata, melainkan harus berkembang.  
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7. Zahrah Nabilla, Akuntansi-FEB 

Zahrah Nabilla namanya, tepat pada 

tanggal 15 juni 2001 dia terlahir ke dunia. 

Zahra adalah anak pertama dari dua 

bersaudara, adiknya hanya berselisih 1 tahun 

dengannya. Zahra merupakan mahasiswi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang saat 

mengikuti KKN ini sedang berada di 

peralihan semester 6 menuju semester 7 

studinya di Program Studi Akuntansi. Saat 

menulis ini, dia masih tergabung kedalam 

relawan pajak, yang tugasnya membantu 

Wajib Pajak untuk mengisi SPT tahunan 

WPOP dan Badan. Dan karena itu, akhir-akhir ini dia sedang menekuni 

peraturan mengenai perpajakan. Zahra menyukai musik dan Bahasa, dia 

senang mendengarkan lagu, dan bernyanyi. Selain itu, Zahra memiliki 

ketertarikan terhadap Bahasa Inggris sedari ia kecil. Mimpinya adalah 

menjadi Duta Besar Perwakilan Indonesia di Negara-negara Eropa, tetapi 

karena akhirnya zahra memilih juruan akuntansi, mungkin dia bisa 

menjadi Akuntan di kantor kedutaan, selain itu dia bermimpi untuk 

menjadi Konsultan Pajak Terhadap perusahaan Multinasional.  

 

8. Azka Dhiwa Fabrian, Agribisnis-FST 

Azka Dhiwa Fabrian merupakan 

mahasiswa Jurusan Agribisnis, Fakultas 

Sains dan Teknologi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Mahasiswa kelahiran 

20 Februari 2002 itu biasa dipanggil dengan 

Azka. Ia bertempat tinggal di Pondok Gede, 

Bekasi. Aktivitas ia saat ini selain menjadi 

mahasiswa, Azka juga aktif dalam UKM 

LDK Syahid dan LSO yang ada di Jurusan 

Agribisnis. Motto hidup yang dipegangnya 

adalah “Lakukan segala sesuatu dengan 

sebaik dan sebisa mungkin”. 
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9. Afifah, Aqidah dan Filsafat Islam-FU 

Dengan nama kengkap AFIFAH, tempat 

tanggal lahir Tegal, 15 februari 2001. Tempat 

tinggal di Kapuk, Cengkareng, Jakarta Barat. 

Asal sekolah di MAN 17 Jakarta dan MTs 

Negeri 36 Jakarta dan SD Negeri 01 Kapuk. 

Saya masih memiliki kedua orang tua dan 

juga masih dalam sehat wal’afiat. Saya adalah 

seorang perempuan Anak Tunggal. Pada 

masa MTs sangat populer dimana Kakak-

kakak-an dan Adek-adek-an yang dimana 

kakak Kelas menyukai adek kelas hal ini 

justru dalam Kakak kelas perempuan dan 

adek kelas perempuan, hal ini populer di organisasi sekolah yaitu 

Paskibra. Kakak kelas yang saya dapat itu alumni MTs Negeri 36, dimana 

ia bersekolah di MAN 17 yang dimana tempat sekolah bersampingan juga, 

Hal ini justru saya tertarik dengan nya dan menjadikan Role Model atau 

Role Inspirasi bagi saya. Hal dimana saya harus memikirkan kelulusan 

dan ingin kuliah pun dari Role Inspirasi yaitu Ka Rizkia Nur Hidayah 

yang juga pernah menjadi Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah di 

Fakultas Tarbiyah tahun 2016 yang sekarang sudah lulus wisuda. Tetapi 

saya juga ada alasan lain yaitu untuk kedua orang tua yang telah 

mendukung sepenuhnya untuk saya dan mencari berkah ilmu dalam 

perkuliahan. 
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10. Gilsy Lideri, Jurnalistik - FIDIKOM 

Gilsy Lideri adalah seorang mahasiswi 

jurusan Jurnalistik, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Gilsy dilahirkan di Jakarta pada 

tanggal 04 November 2000. Ia merupakan 

anak pertama dari dua bersaudara. 

Mempunyai hobi membaca dan menonton 

film. Gilsy sendiri saat ini aktif sebagai 

mahasiswa dan PA di salah satu perusahaan 

media tertua di Indonesia. Ia mempunyai 

motto hidup yaitu “do more, speak less”. 

 

 

 

 

 

 

11. Sari Khurul ‘Aini, Komunikasi dan Penyiaran Islam-FIDIKOM 

Sari Khurul 'Aini yang akrab disapa Ai 

merupakan mahasiswi Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang lahir di Bogor pada tanggal 7 

Januari 2000 dan tinggal di Kebayoran Lama, 

Jakarta Selatan. Perempuan yang merupakan 

seorang fangirl K-Pop dan thaienthu ini 

memiliki hobi membaca AU (Alternative 

Univers) di twitter dan juga menonton film ini 

merupakan anak pertama dari dua 

bersaudara. Ia memiliki motto hidup 

“yaudahlah yaa, at least i did my best. kalo hasilnya ga sesuai dengan 

ekspetasi ya tinggal nangis aja dan menerima dengan ikhlas”. 
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12. Putri Savira, Sastra Inggris-FAH 

Menyapa dunia untuk pertama kalinya 

22 tahun yang lalu, pada tanggal 9 Juli  2000. 

Dia merupakan anak pertama dari 3 

bersaudara asal Medan yang kini berdomisili 

di Depok. Salah satu bagian dari jurusan 

Sastra Inggris UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang memulai perjalanannya sebagai 

mahasiswa pada tahun 2019 lalu. Sejak kecil 

Ia yang biasa disapa Vira ini, memiliki hobi 

menorehkan tintanya di atas kertas, 

menghasilkan karya seni berupa gambar 

ataupun tulisan yang menjadi media untuk 

mengkomunikasikan pikiran-pikirannya. Hobinya itu pula yang 

mendasari ketertarikannya yang tinggi dalam bidang kreatif, seperti 

kesenian, karya-karya literatur, hingga desain grafis. Selain kegiatan 

kuliah, Vira aktif dalam kegiatan organisasi kampus, tempat di mana ia 

menyadari minatnya dalam kerja-sama tim, hubungan antar manusia, 

dan leadership. Saat ini, ia sedang menjabat sebagai Presidium II Senat 

Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora dan mempunyai harapan 

untuk ikut andil di dalam sebuah perubahan untuk mencapai lingkungan 

ber-organisasi yang lebih baik. 

 

13. Fida Suci Rahmani, Matematika-FST 

Fida merupakan salah satu mahasiswa 

Matematika angkatan 2019 Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Lahir di Jakarta 22 tahun lalu. Saat 

ini sedang menggeluti dunia data, yang 

semoga saja segera selesai. Cita-cita segera 

menyelesaikan skripsi. Motto: “Overthinking 

kill yourself”.   
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14. Ahmad Fauzan Ramadhan, Sejarah dan Peradaban Islam-FAH 

Nama saya Ahmad Fauzan Ramadhan, 

lahir 08 Desember 2022. Saya lahir dari 

seorang ibu dan ayah berdarah betawi. 

Pendidikan saya selalu mencakup lembaga 

agama, dari mulai Madrasah Ibtidaiah, 

Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, 

dan Universitas Islam Negeri. Pendidikan 

yang sedang saya tempuh sekarang adalah 

pendidikan S1 Sejarah Peradaban Islam di 

Fakultas Adan dan Humaniora UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Di kampus, saya 

mengikuti beberapa organisasi baik intra 

maupun ekstra. Di intra saya mengikuti UKM Kalacitra, sebuah 

komunitas yang bergerak di bidang fotografi. Di sini saya mempelajari 

ilmu fotografi dasar, jurnalistik dan lain-lain. Hingga saat ini saya 

menjadikan fotografi sebagai teman hidup, juga sebagai uang jajan 

tambahan di bangku kuliah. Saya juga mengikuti organisasi ekstra 

seperti PMII yang saya sudah gandrungi selama 2 tahun, di sini saya 

belajar demokrasi, politik, berdiskusi dan hal-hal lainnya yang memantik 

mental dan pola pikir saya.. 

 

15. Aqila Sania Putri, Kimia-FST 

Aqila Sania Putri yaitu salah satu 

mahasiswi jurusan kimia angkatan 2019, 

Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Lahir di Bekasi 04 

November 2002, anak kelima dari lima 

bersaudara bertempat tinggal di Babelan, 

Bekasi. Mempunyai hobi membaca novel, 

komik fantasi serta thriller dan menonton 

film serta drama korea. Mempunyai motto 

hidup yaitu “never give up because beautiful 

things can be born from misery”. 
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16. Ridsan Abdul Ramadhan Nasution, Perbankan Syariah-FEB 

Ridsan abdul ramadhan nasution, biasa 

disapa Rama, merupakan anak pertama dari 

4 bersaudara, lahir pada tanggal 30 Agustus 

1999, berasal dari Bogor. Mahasiswa 

Universitas UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Prodi 

Perbankan Syariah angkatan 2019. 

Merupakan alumni MAN 1 Kota Bogor. 

Memiliki ketertartikan pada automotif dan 

modifikasi. Motto “Takdir ada bersama kita, 

kamu hanya membutuhkan keberanian 

untuk melihatnya”. 

 

 

17. Haikal Fikri, Bahasa dan Sastra Arab-FAH 

Dilahirkan di Depok pada 17 September 

1998. setelah lulus dari Pondok Modern 

Darusallam Gontor Pada tahun 2018, ia 

melanjutkan pendidikanya ke UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Fakultas Adab dan 

Humaniora, Program Studi Bahasa Dan 

Sastra Arab. Ia merupakan anak kedua dari 

dua bersaudara. Pria yang akrab di panggil 

“Haikal” ini mempunyai Hobby Membaca 

Buku. Karena ia mempunyai Motto hidup “ 

Sebaik-Baiknya teman duduk adalah Buku”.

 . 
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18.    Aulia Chairunnisa, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah-FITK 

Perkenalkan, nama saya Aulia 

Chairunnisa. Saya bertempat tinggal di 

Jakarta. Tanggal lahir saya 22 Juni 2000. Saya 

anak pertama dari tiga bersaudara. Saya 

alumni SMK Farmasi Tunas Bangsa yang 

akhirnya alhamdulillah saya bekerja di RS 

Juwita bagian Farmasi jabatan sebagai 

Asisten Apoteker. Saya berkuliah di UIN 

Sayrif Hidayatullah Jakarta Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Saya 

pendiri agency model yakni Ach 

Management. Saya juga aktif dalam 

organisasi Remaja Masjid Nurur Rohman, Karang Taruna, Duta 

Pendidikan Provinsi DKI Jakarta, dan Pecinta Anak Yatim & Dhuafa 

Indonesia tercinta. Jika ada waktu luang, saya mengajar ngaji di TPA 

Nurur Rohman dan mengambil job model hijaber.  
 

19. Moh. Haikal, Ilmu Hadis-FU 

Moh. Haikal, yang biasa disapa 

Haikal, khal,, kokoh, oppa dan sayang oleh 

Ibunya ini, merupakan anak ketiga dari 

empat bersaudara. lahir 22 tahun lalu pada 

tanggal 27 bulan 4 tahun 2000. berasal dari 

Sulawesi tengah, tepatnya di Donggala. Ia 

adalah salah satu mahasiswa universitas UIN 

Syarif Hidayatullah, Fakultas ushuluddin, 

prodi Ilmu Hadis angkatan 2018. Memiliki 

ketertarikan pada sastra, filsafat, dan music. 

Dan ia juga suka yang berbau alam, seperti 

pantai dan gunung. Ia sendiri tidak punya 

motto hidup seperti orang pada umumnya, ia hanya berusaha menjadi 

dirinya sendiri, melakukan semuanya semaksimal mungkin. selagi ia 

masih bisa melihat senyum orang-orang yang ia cintai, semuanya baik 

baik saja. 



 
 

167 
 

20.  Muhammad Rizki Syaputra, Hukum Ekonomi Syari'ah 

(Muamalat)-FSH  

Muhammad Rizki Syaputra 

merupakan mahasiswa dari Fakultas Syariah 

dan Hukum Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di kampus 

dan tempat KKN akrab dipanggil iki, rizki. 

Rizki  dilahirkan di Purworejo 15 Maret 2001 

dan tinggal di Ciputat, Tangerang Selatan. Ia 

merupakan anak tunggal yang  memiliki 

hobi bersepeda, menonton video di Youtube 

tentang trip report. Rizki aktif dalam UKM 

HMPS HES, C.O.I.N.S (Center for Islamic 

Economics Studies). Ia memiliki motto “ 

kerjakan tugas dulu baru hiha hihi” 

 

21. Gufron Baldan Nur Nizar, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial-FITK 

Gufron Baldan Nur Nizar adalah 

seorang mahasiswa jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Gufron dilahirkan di kabupaten 

bogor pada tanggal 17 Bulan Februari Tahun 

2002 Merupakan anak keempat dari lima 

bersaudara. Alumni MA Ar-Rozaqiyah 

Leuwiliang Bogor. Memiliki Prestasi dalam 

melukis Mempunyai hobi bermain futsal. 

Gufron mempunyai motto hidup yaitu jalani, 

nikmati syukuri and stay chill. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Menjalani Sebuah Pengalaman, Takdir Tertentu, Adalah Menerimanya 

Sepenuhnya.”  

Albert Camus 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Surat-surat dan Sertifikat    
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Gambar 5. 8 Surat-surat Keluar 



 
 

182 
 

    



 
 

183 
 

 

Gambar 5. 9 Surat-surat Masuk 
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Gambar 5. 10 Sertifikat-sertifikat 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

"Kehidupan Yang Tidak Diuji Tidak Layak Untuk Dijalani."  

Socrates 

  



 
 

188 
 

DOKUMENTASI 

 

    

 

    

 

     

 

 

 

Gambar 5. 11 Kegiatan Pelayanan  
Pembelajaran PAUD 
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Gambar 5. 12 Kegiatan Pelayanan  
Pengajaran TPA 
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Gambar 5. 13 Kegiatan  
Pelayanan Posyandu  
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Gambar 5. 14 Penyelenggaraan HUT RI Ke-77 
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Gambar 5. 15 Workshop 4 Sehat 5 Sempurna  
dan Pencegahan Stunting 
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Gambar 5. 16 Kids Day Out 
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Gambar 5. 17 Pameran Foto 
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Gambar 5. 18 Taman Baca dan  
Belajar Bahasa Inggris 
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Gambar 5. 19 Gotong Royong Desa 
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Gambar 5. 20 Workshop  
Daur Ulang Sampah 
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Gambar 5. 21 PORDES  
(Pekan Olahraga Desa) 
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Gambar 5. 22 Sanggar Seni (Tari dan Kaligrafi) 
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Gambar 5. 23 Bazar UMKM 
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Gambar 5. 24 Senam Ceria 
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Gambar 5. 25 Pentas Seni  
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